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Salam Redaksi
Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT kini Buletin 

LPMP  Review Tahun 2015  sebagai salah satu media informasi LPMP Provinsi 
Kalimantan Barat kembali hadir dan tampil setelah terhenti di tahun sebelumnya. 

LPMP Review edisi ketiga Tahun 2015 ini akan mengulas mengenai kegiatan-
kegiatan yang dilaksanakan di LPMP Provinsi Kalbar dan diharapkan dapat me-
nambah wawasan dan informasi dibidang kependidikan khususnya di Kalimantan 
Barat.

Liputan Utama LPMP Review mengulas tentang Rembug Nasional Pendidikan 
Dan Kebudayaan Tahun 2016 “Meningkatkan  Pelibatan  Publik   Dalam   Mem-
bangun Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan di Pusat dan Daerah”.

Di rubrik LPMP Inside,  terdapat  informasi  tentang kegiatan awal di tahun 
2016 yakni In House Training (IHT) seluruh staff di lingkungan LPMP Provinsi Kali-
mantan Barat.  Penuh kegembiraan dan permainan seru ada dalam kegiatan ini, 
apa saja kegiatannya dapat anda baca pada halaman 4. 

Rubrik  Profil   mewawancarai bapak Kasim, S.Pd, M.Si Widyaiswara dan seka-
ligus  Ketua Koperasi Widya LPMP Provinsi Kalbar.  Menurut beliau SHU setiap 
tahun harus meningkat dan sistem koperasi yang transparan demi kesejahteraan 
anggota.  Apa saja misi beliau ? Baca  hasil  wawancara   LPMP   Review pada 
halaman 5.

Artikel Pendidikan akan memberikan anda banyak informasi seputar dunia 
pendidikan. Bagaimana peran pengawas sekolah demi peningkatan mutu pendi-
dikan di Kalbar ? Mari simak tulisan Pengembangan Profesi Pengawas Sekolah 
pada halaman 7.  Saat ini profesi guru menjadi kebutuhan penting negara kita, 
namun apakah semua guru yang ada saat ini memahami peranannya ? Mari baca 
tulisan Guru Sejati : Mengabdi Untuk Negeri pada halaman 9.  Daerah perba-
tasan merupakan ujung tombak negeri kita, ternyata saat ini belum banyak pen-
didikan dan pelatihan yang dilakukan.  Simak tulisan Kebutuhan Diklat Daerah 
Perbatasan pada halaman 10.  Dan masih banyak lagi artikel pendidikan yang 
bermanfaat bagi pembaca.

Rubrik Humor menghadirkan candaan-candaan ringan yang mungkin bisa 
menyegarkan pembaca dan berbagi cerita yang mungkin kadang terjadi di ke-
hidupan kita.

Akhir kata, selamat membaca dan semoga apa yang kami sajikan ini memberi-
kan manfaat bagi kita semua.. Amin.

Tim Redaksi
LPMP Review
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Sambutan Kepala LPMP 
Provinsi Kalimantan Barat

Assalamualaikum Wr. Wb.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga kita ma-
sih  dapat  mengabdikan diri kita kepada bangsa dan 
negara tercinta.

Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi 
Kalimantan Barat    sebagai    salah    satu    UPT     Kemen-
terian   Pendidikan    dan  Kebudayaan,  berusaha  melak-
sanakan  fungsinya  sebagai   lembaga pemerintah yang 
dapat  memberikan jaminan mutu   pendidikan  teruta-
ma   dalam  usaha  peningkatan  kualitas   pendidik  dan 
tenaga kependidikan.  Oleh sebab itu, diperlukan adanya 
media informasi dan komunikasi kelembagaan  untuk  
menyampaikan  program - program   kerjanya   kepada 
masyarakat.

Buletin  LPMP  Review  pada  tahun 2016 ini diharapkan 
dapat menjadi salah satu media penyampaian informasi 
agar dapat mereview kinerja dari LPMP kepada masyara-
kat umum terutama di bidang pendidikan.

1

Akhirnya, semoga  buletin ini dapat bermanfaat bagi semua para pembaca dan kami juga mengharapkan partisipasi dari 
semua pihak terutama pemerhati pendidikan untuk dapat ikut memberikan tulisannya  sehingga buletin ini dapat semakin 
lengkap dan lebih baik.

Saya ucapkan selamat membaca.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Dr. Suhartono Arham, M.Si
NIP. 19661018 199203 1 003
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyeleng-
garakan Rembug Nasional Pendidikan dan Kebudayaan 
(RNPK), agenda tahunan ini dihelat pada tanggal 21-23 
Februari 2016 di Pusat Pendidikan dan Pelatihan Kemen-

dikbud di Sawangan, Depok, Jawa Barat. RNPK tahun 2016 mengambil 
tema “Meningkatkan Pelibatan Publik Dalam Membangun Ekosistem 
Pendidikan dan Kebudayaan di Pusat dan Daerah”. 

Kegiatan tersebut disamping sebagai sarana silaturahmi antara 
pemangku kepentingan pendidikan baik di pusat maupun di daerah, 
juga menjadi ajang untuk menyampaikan berbagai program, evaluasi 
program, sinkroniasi program, dan menyerap berbagai aspirasi, dan 
mencari solusi terkait dengan peningkatan mutu pendidikan di Indo-
nesia. Peserta RNPK tahun 2016 tidak hanya datang dari dunia pendi-
dikan tetapi juga kalangan lain di masyarakat guna menampung lebih 
banyak best practise pendidikan.

Tujuan Kegiatan RNPK (Rembuk Nasional Pendidikan Dan Kebu-
dayaan) tahun 2016:

1.	 Evaluasi ketercapaian program kegiatan tahun sebelumnya (tahun 
2015)

2.	 Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan program dan kegiatan 
tahun 2016, Renstra Kemendikbud 2015-2019 pembagian urusan 
dan kewenangan pengelolaan Pendidikan dan Kebudayaan antara 
Pusat dan Daerah Provinsi/Kab/Kota (UU Nomor 23 Tahun 2014)

3.	 Penyusunan bahan kebijakan Pendidikan dan Kebudayaan tahun 
2017

4.	 Melaksanakan kerjasama Pemerintah/Pemda dan publik dalam 
kegiatan Pendidikan dan Kebudayaan.

RNPK tahun ini akan membahas berbagai tema, termasuk gerakan 

revolusi mental, peningkatan akuntabilitas serta peningkatan kreativi-
tas anak-anak dan pelaku pendidikan, yang akan dibahas dalam sidang 
pleno. Sidang pleno tersebut, juga akan diisi oleh narasumber dari luar 
kalangan pendidikan yaitu dunia usaha dan masyarakat umum, dian-
taranya adalah Handry Satriago (CEO General Electric/GE Indonesia), 
Rene Suhardono (Penulis sekaligus motivator), Abdul Malik Gismar 
(Senior Advisor for Knowledge and Resource Center) serta Ade Irawan 
(Peneliti Indonesia Corruption Watch/ICW) turut menjadi narasumber 
sidang pleno RNPK tahun 2016. Para pembicara tersebut dilibatkan 
agar pemerintah dapat mendengarkan aspirasi dari kalangan yang me-
merlukan lulusan dunia pendidikan.

Selain sidang pleno, peserta RNPK tahun 2016 akan bersidang di 
tujuh komisi, yaitu:

Komisi 1 : fokus pada pembahasan tema PAUD dan Dikmas dalam 
Mencerdaskan Masyarakat; Komisi 2 :  membahas Wajib Belajar 12 Ta-
hun;

Komisi 3 : Tata Kelola Guru dan Tenaga Kependidikan; 

Komisi 4 : Kurikulum, Penilaian, dan Akreditasi; 

Komisi 5 : Bahasa Indonesia sebagai Bahasa Internasional; 

Komisi 6 : Membangun Budaya dan Budaya Membangun; serta 

Komisi 7 : Efektivitas Birokrasi, Pelibatan Publik, dan Hubungan Pu-
sat dan Daerah.

Menurut Handry Satriago sebagai pembicara tamu dalam RPNK 
tahun 2016, mengungkapkan setidaknya ada tiga tantangan yang ha-
rus dihadapi seiring dengan perubahan zaman yang semakin dinamis. 
Ketiga tantangan itu adalah ketidakpastian perubahan, globalisasi dan 

REMBUG NASIONAL PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN TAHUN 2016
“Meningkatkan Pelibatan Publik Dalam Membangun Ekosistem Pendidikan dan Kebudayaan 

di Pusat dan Daerah”
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ide. Menurutnya, perubahan yang cepat itu tidak pernah diprediksi 
sebelumnya, sehingga saat terjadi ketidakpastian perubahan, perlu 
segera diatasi dengan fleksibilitas dan adaptabilitas. “Kedua hal ini 
dapat diperoleh melalui proses belajar”, ujarnya. 

Sebagai  pembicara   tamu   dalam   RPNK tahun 2016, penulis 
sekaligus motivator Rene Suhardono mengungkapkan bahwa masyara-
kat Indonesia perlu peka terhadap perubahan karena ini akan men-
jadi tantangan menghadapi masa depan. Sehingga peran guru saat 
ini menjadi bergeser, bukan lagi sebagai sumber informasi melainkan 
sumber inspirasi. Menurutnya, dua aktor pendidikan, yaitu guru dan 
murid merupakan satu kesatuan. Keduanya saling membutuhkan satu 
sama lain sehingga dapat membentuk ekosistem pendidikan dan ke-
budayaan. 

Senior Advisor for Knowledge and Resource Center, Abdul Malik 
Gismar yang juga menjadi pembicara tamudalam RNPK tahun 2016, 
menjelaskan, penggunaan data sangat penting digunakan sebagai 
landasan pembuat kebijakan. Menurutnya, di balik data itu akan ter-
ungkap masalah yang terjadi nyata dilapangan.

Sementara itu, Peneliti Indonesia Corruption Watch (ICW) Ade 
Irawan yang juga menjadi pembicara tamu RNPK tahun 2016 men-
gatakan agar praktek korupsi ini tidak terus terulangharus dimulai dari 
diri kita sendiri, berani untuk berkata tidak dan berusaha untuk mewu-
judkan tata kelola yang baik. Jangan sampai pendidikan justru mela-
hirkan generasi-generasi korup di Indonesia, karena sejatinya negara 
bukan  hanya kehilangan uang dari praktek korupsi, tapi juga meng-
hilangkan hak anak-anak Indonesia untuk mendapatkan pendidikan 
yang layak.

Pemerintah dengan dukungan berbagai pihak terkait harus dido-
rong secara serius melindungi guru agar guru dapat melaksanakan tu-
gas dengan aman, nyaman, dan terbebas dari tekanan. Hal ini sebagai 
upaya untuk mewujudkan guru yang sejahtera, bermartabat, dan ter-
lindungi. Mewujudkan Kemendikbud yang berintegritas, korupsi ban-
yak terjadi pada sektor pelayanan publik dan lembaga-lembaga nega-
ra, oleh karena itu, dalam rangka mewujudkan penyelenggara negara 
yang bebas dari korupsi, kolusi, dan nepotisme, maka setiap instansi 
pemerintah, termasuk kemendikbud mencanangkan zona integritas. 
Zona integritas merupakan program yang lahir pada saat Rembug Na-
sional Pendidikan dan Kebudayaan (RNPK) tahun 2012. Pencanangan 
zona integritas ditandai dengan adanya nota kesepahaman (MoU) an-
tara Mendikbud Muhammad Nuh dengan Ketua BPKP. Kemudian pada 
saat ini, Mendikbud Anies Baswedan mencanangkan zona integritas 
pada tanggal 6 Oktober 2015. Hal ini sebagai tindak lanjut dari Instruksi 
Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang Aksi Pencegahan dan Pember-
antasan Korupsi Tahun 2015. 

Pada Rencana Strategis Kemendikbud tahun 2015-2019 disebut-
kan bahwa ditegaskan bahwa dalam rangka mewujudkan tata kelola 
organisasi Kemendikbud “perlu konsistensi dalam pelaksanaan refor-
masi birokrasi untuk mendorong Kemendikbud menjadi kementerian 
yang selalu memberikan layanan prima kepada masyarakat, menjadi 
wilayah bebas korupsi dan transparan kepada publik.” (Renstra Ke-
mendikbud 2015-2019, Hal. 27). Selanjutnya pada tujuan strategis bu-
tir ke-6; peningkatan sistem tata kelola yang transparan dan akuntabel 
dengan melibatkan publik disebutkan bahwa “konsistensi dalam pelak-
sanaan reformasi birokrasi akan terus dilakukan dan difokuskan pada 
kebijakan untuk mewujudkan birokrasi Kemendikbud yang menjadi te-
ladan dalam memberikan layanan prima, mewujudkan tata kelola yang 
bersih, efektif dan efisien, Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan transpar-
ansi dengan melibatkan publik dalam seluruh aspek pengelolaan kebi-
jakan berbasis data, riset, dan bukti lapangan.” (Renstra Kemendikbud 
2015-2019, Hal. 43). 

Salah satu upaya mewujudkan zona integritas di lingkungan Ke-
mendikbud, Kemendikbud melakukan sosialisasi kepada instansi-
instansi di bawahnya agar mewujudkan wilayah bebas korupsi, suap, 

pungli, dan gratifikasi. Salah satu bentuk sosialisasi yang dilakukan 
dengan menyebar pamflet, gambar, banner, dan stiker yang bertema 
tentang antikorupsi, suap, pungli, gratifikasi, pentingnya kejujuran dan 
memberikan pelayanan prima untuk ditempel di masing-masing in-
stansi. Sosialisasi tersebut bertujuan untuk memberitahukan sekaligus 
memberikan   pemahaman kepada semua pegawai dan staf di lingkun-
gan Kemendikbud agar memiliki integritas sebagai modal yang sangat  
penting  dalam melakukan pelayanan publik.  Secara institusional, 
berkaitan dengan integritas, pada tahun 2012 berdasarkan Survey In-
tegritas Sektor Publik   (SISP)   oleh  KPK,  Kemendikbud   menempati   
peringkat pertama dengan nilai 8,06. 

Penghargaan itu dapat dimaknai sebagai bentuk pengakuan KPK 
terhadap komitmen Kemendikbud dalam menjalankan program kerja 
terkait dengan upaya pemberantasan korupsi. Kemendikbud juga 
mendapatkan penghargaan dari KPK atas kepatuhan dalam melapork-
an gratifikasi. (Renstra Kemendikbud 2015-2019, Hal. 12). Hal tersebut 
tentunya merupakan modal yang baik bagi Kemendikbud untuk terus 
mempertahankan dirinya sebagai lembaga pemerintah dengan integ-
ritas paling tinggi. Tentunya sulit bagi Kemendikbud mencapai prestasi 
tersebut, tetapi yang lebih sulit lagi adalah untuk mempertahankan-
nya. Butuh tekad, komitmen, kesadaran, dan kerjasama dari semua 
pihak di Kemendikbud untuk mempertahankannya. 

Mendikbud Anies Baswedan berpesan bahwa “membangun in-
tegritas bangsa terlebih dahulu dimulai dari dunia pendidikan dan 
kebudayaan. Bila Kemendikbud sebagai hulu dari pendidikan dan ke-
budayaan bersih dari praktek-praktek gratifikasi, maka hilirnya seperti 
pendidikan di rumah, sekolah, dan masyarakat pun akan bersih.” Me-
ningkatkan Pelibatan Publik dalam Membangun Ekosistem Pendidikan 
dan Kebudayaan Hal ini menjadi tema utama pada RNPK tahun 2016. 
Pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara keluarga, pemerin-
tah, dan masyarakat. Bapak Pendidikan Nasional Pendidikan Ki Hajar 
Dewantara mengatakan tentang pentingnya peran “Tri Pusat Pendidi-
kan.”, yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam mendidik anak 
bangsa. Ketiga elemen tersebut harus bersinergi dan seiring sejalan, 
tidak boleh saling bertolak belakang. Pendidikan memerlukan peran 
aktif masyarakat. Hal ini yang kadang kurang diperhatikan. Masyarakat 
kurang dilibatkan dan kurang peduli. Seolah yang bertanggung jawab 
adalah pemerintah, sekolah, dan orang tua, padahal peran masyara-
kat pun dibutuhkan. Masyarakat di sini diantaranya adalah masyara-
kat sekitar, alumni, dunia usaha, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), 
seniman, budayawan, cendekiawan, komunitas, dan berbagai organ-
isasi profesi. Elemen-elemen tersebut di atas berhimpun menjadi se-
buah ekosistem yang memiliki kepedulian, saling berkontribusi secara 
positif, bekerjasama, dan berkomitmen memberikan sumbangsihnya 
membangun dan meningkatkan mutu pendidikan. Pelibatan publik 
dalam membangun dunia pendidikan sebenarnya bukan hal yang baru.

Begitu pun dalam membangun kebudayaan, karena pendidikan 
tidak lepas dari budaya. Pendidikan harus didasari oleh nilai-nilai bu-
daya bangsa. Apalagi jika kaitkan dengan nawacita dan revolusi mental 
yang   saat   ini   digerakkan  oleh pemerintah. Pendidikan budi pekerti 
merupakan sarana untuk menanamkan pendidikan berbasis budaya. 
Pelibatan publik dalam ekosistem pendidikan juga disamping untuk 
mendorong dan mendukung percepatan peningkatan mutu pendi-
dikan, juga untuk menciptakan transparansi dan akuntabilitas dalam 
pengelolaan pendidikan. Transparansi dan akuntabilitas menjadi dua 
hal penting untuk menciptakan Kemdikbud yang berintegritas. 

Sementara itu, hasil berbagai sidang di RNPK 2016 akan menjadi 
rekomendasi perbaikan penyelenggaraan pendidikan di Tanah Air, ha-
sil rumusan RNPK dijadikan acuan untuk merencanakan dan melak-
sanakan program strategis yang menjadi prioritas nasional bidang pen-
didikan dan kebudayaan. (Edi Rasni)

***
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IN HOUSE TRAINING (IHT)
LPMP PROVINSI KALIMANTAN BARAT TAHUN 2016

Pada awal tahun 2016 ini LPMP Provinsi Kalimantan Barat 
melaksanakan suatu kegiatan rutin secara internal terkait 
peningkatan kompetensi pegawai yakni In House Training 

(IHT).  Kegiatan ini terdiri dari dua bagian yakni in door dan out door.
Untuk kegiatan in door dilaksanakan lebih awal yakni pada tang-

gal 9 Desember 2015 dengan tujuan pelatihan peningkatan kompetensi 
kinera staff di lingkungan LPMP Kalbar.  IHT in door ini menghadirkan 
pemateri dari Biro Kepegawaian di Dirjen Dikdasmen Kemendikbud, hal 
yang menjadi materi pokok   kegiatan   ini   yaitu mengenai Sasaran Kerja 
Pegawai atau lebih dikenal dengan SKP secara online melalui laman SDM 
Kemendikbud RI. 

“Masih banyak pegawai di lingkungan Kemendikbud RI yang be-
lum memahami secara detail tentang tata cara pengisian SKP Online, un-
tuk itu kita perlu menghadirkan narasumber pusat dalam memberikan 
arahan yang tepat serta apa tujuan kedepannya nanti.” demikian menu-
rut kepala LPMP Provinsi Kalbar Dr. Suhartono Arham, M.Si pada pem-
bukaan kegiatan yang berlangsung di ruang teleconference  LPMP Kalbar.

SKP secara online ini terkait juga dengan sistem penilaian kin-
erja yang dikenal dulu dengan nama DP3 (Daftar Penilaian Pelaksanaan 
Pekerjaan), hanya saja sekarang sudah bersifat online sehingga masing-
masing pegawai dapat mengisi secara langsung beban kerja hingga ca-
paian kerja yang telah dilaksanakan. “Dulunya DP3 yang kita kenal kan 
hanya tahunan, kalau sekarang DP3 bisa dikeluarkan dan dinilai secara 
bulanan.” jelas pemateri dari biro kepegawaian Kemendikbud RI.

Sementara pelaksanaan IHT out door dilaksanakan pada tanggal 
19-21 Februari 2016 di Hotel Palapa Beach Singkawang, dan kegiatan out 
bound dilaksanakan di Rindam XII Tanjung Pura yang dipimpin oleh Kap-
ten Sururi sebagai instruktur out bound. “Hari ini kita senang-senang, 
ingat ya ? bersenang-senang jadi semua kegiatan yang dilakukan ini 

hanyalah permainan yang memerlukan kerjasama  tim   dan   keberanian  
masing-masing.”  demikian  Kapten   Sururi   mengawali kegiatan out 
boud.

Adapun   beberapa   permainan   out   bound yang dilaksanakan 
diantaranya seperti melintasi dua tali dengan cara bergeser, tujuannya 
adalah untuk mengevakuasi diri dari suatu jurang atau menyeberangi 
sungai.  Kemudian melintasi satu tali dengan cara merayap di tali atau 
menggunakan gaya terbalik (gaya kalong) yang tujuannya sama untuk 
menyeberangi suatu area tanpa landasan seperti jurang atau sungai.

Permainan yang membutuhkan keberanian diantaranya seperti 
Raffling yakni menuruni bukit dari atas menuju ke bawah dengan seutas 
tali yang dikaitkan dengan bantuan alat khusus yang dikenakan di celana.  
Ada dua model raffling yakni menuruni bukit/tower dengan cara melom-
pat setahap demi setahap, dan menuruni bukit/tower dengan meluncur 
pada seutas tali yang biasa dilakukan oleh militer dan kepolisian untuk 
turun dari helikopter atau jurang yang curam.

Kegiatan In House Training  ini selain bertujuan untuk mening-
katkan kompetensi pegawai di lingkungan LPMP Provinsi Kalbar juga seb-
agai ajang refreshing dan memperkuat tali silaturahim di antara pegawai.  
“Maklumlah ditahun lalu kita disibukkan dengan agenda kegiatan yang 
luar biasa padatnya, dengan kegiatan ini ya setidaknya bagi yang belum 
pernah melihat hewan seperti harimau, beruang atau gajah bisa sama-
sama kita lihat di Sinka Zoo, kan lokasinya bersebelahan dengan hotel 
tempat kita menginap.” canda pak Anton Kepala LPMP Provinsi Kalbar.

Kegiatan IHT ditutup dengan acara karaoke dan bernyanyi ber-
sama yang di iringi oleh organ tunggal.  (Irfan)

***
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KASIM, S.Pd, M.Si
WIDYAISWARA DAN KETUA KOPERASI WIDYA LPMP KALBAR

SHU Koperasi Setiap Tahun Harus Meningkat

Selalu tersenyum dan meiliki suara yang lantang ketika berbi-
cara di depan umum adalah ciri khasnya, beliau adalah salah 
satu widyaiswara LPMP Provinsi Kalimantan Barat yang juga 

merupakan   Ketua Koperasi Widya LPMP Kalbar.  Beliau adalah pak 
Kasim, pria kelahiran Lamongan 56 tahun yang lalu.

Pak   Kasim   juga   baru   saja   menyelesaikan pra orasi ilmiah 
untuk kenaikan pangkat dari IV/c menuju IV/d dengan judul Relevansi 
dan Efektifitas Pendidikan Pelatihan dan Pengembangan Keprofesian 
Berkelanjutan (PKB) Kepala Sekolah/Madrasah Kabupaten Sambas.  Se-
lain itu, pak Kasim juga terpilih kembali menjadi Ketua Koperasi Widya 
LPMP Kalbar setelah ia mengemban tugas selama 5 tahun sebelumnya.

Segudang prestasi sudah ia hasilkan dalam upayanya menjadi 
salah seorang widyaiswara yang bertujuan untuk meningkatkan kuali-
tas mutu pendidikan khususnya di Kalimantan Barat.  Mari kita simak 
wawancara singkat tim redaksi LPMP Review dengan sosok pak Kasim 
berikut ini :

Dapatkah bapak ceritakan pengalaman pribadi bapak mulai dari ketika 
pertama kali menjadi seorang PNS hingga akhirnya menjadi seorang 
Widyaiswara di LPMP Kalbar 

Alhamdulillah saya dulu pertama kali diangkat jadi guru SD tahun 
1980 ditempatkan di Kota Pontianak juga karena prestasi, kebetulan 
waktu itu tamatan SPG yang dapat rangking 3 besar ditugaskan di kota 
Pontianak. Pada tahun yang sama oleh kepala sekolah  saya langsung 
ditunjuk jadi wakil nya, dan jadi koordinator guru pamong SPG. 5 tahun 
kemudian menjadi Pengurus KKG dan sebagai guru pemandu matema-
tika  kota pontianak. 

Tahun 1982 sorenya mengajar di SMA Mujahidin (2 tahun), th 1989 
di SMA Wisuda (14 tahun), 1991 SMA Muhammadyah 1 Pontianak (12 
tahun), th 2001 mengajar di D2 PGSD UT (3 tahun) dan tahun 2007 
mengajar S-1 PGSD UT (1 tahun), Mengajar S-1 PGSD UNTAN (2 tahun). 
Sebagai tim penatar di BPG sejak tahun 1994. Akhir  tahun 2003 men-
jadi Widyaiswara BPG Pontianak. Menjadi Tim pengembang Kurikulum 
Provinsi Kalbar (2005-sekarang). Dan sebagai pengurus Badan Akredi-
tasi Provinsi (2011-2015)

Bapak kembali terpilih menjadi Ketua Koperasi Widya setelah 5 tahun 
sebelumnya bapak memberikan banyak perubahan dan perkemban-
gan pada koperasi tersebut.  Apa misi bapak kedepannya untuk terus 
meningkatkan dan memajukan koperasi Widya LPMP Kalbar ?

Misi saya “SHU tiap tahun harus meningkat“ Prinsipnya koperasi 
itu kan untuk kepentingan kesejahteraan bersama anggotanya, apalagi 
koperasi kita baru bergerak di bidang Simpan Pinjam maka, bagi saya 
koperasi itu tidak ada istilah rugi. Karena simpan pinjam yang semua 
transaksinya dilaporkan secara transparan, maka tidak akan terjadi ke-
curigaan dari pesertanya.  

Koperasi Widya saat ini masih merupakan koperasi simpan pinjam, 
adakah misi bapak kedepannya untuk memajukan koperasi tersebut ?

Sebenarnya saya ingin koperasi ini tidak hanya di simpan pinjam 
tapi harus diputuskan bersama dalam rapat anggota, dan harus dipikir-
kan usaha yang tidak menimbun barang sehingga tidak akan  merugi-
kan koperasi, misalkan jika memang nantinya disediakan tempat untuk 
Ruko di kantor, kita hanya menerima barang titipan seperti Supermar-
ket. Jadi tidak ada resiko barang tidak laku atau kadaluarsa yang bisa 

mengurangi  modal. Tapi itu juga kalau semua anggota setuju pada saat 
Rapat Anggota Tahunan (RAT).

Sebagai seorang widyaiswara, apa pendapat bapak tentang pendidi-
kan di Kalimantan Barat khususnya kualitas mutu guru kita ? Apa saran 
bapak yang bisa dilakukan untuk meningkatkannya ?

Kalau berbicara mutu guru, ini berkaitan dengan Kualifikasi, Kom-
petensi, dan pemerataan, serta kualitas mutu lulusan siswanya.  secara 
rata-rata kita semua tahu posisi hasil UKG dan hasil UN siswa secara 
nasional  belum   menggembirakan,   begitu juga dengan kualifikasi 
pendikannya. 

Pak Kasim bersama istri
(Foto : Dokumentasi Pribadi Kasim)

Misi saya “SHU tiap tahun harus meningkat“ Prinsipnya koperasi 
itu kan untuk kepentingan kesejahteraan bersama anggotanya, 
apalagi koperasi kita baru bergerak di bidang Simpan Pinjam 
maka, bagi saya koperasi itu tidak ada istilah rugi.
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Sebenarnya kalau secara individu-individu baik guru maupun siswa 
sebagai output nya di Kalbar ini banyak yang berpotensi dan inovatif. 
Buktinya   ada   guru   maupun   siswa   yang   berprestasi  di tingkat Na-
sional.  tetapi mereka-mereka ini belum diberdayakan secara maksimal 
di daerahnya masing-masing. 

Saran saya, karena pendidikan ini kan tanggung jawab bersama 
antara pemerintah. Masyarakat dan orang tua. Kita tdk bisa menuntut 
peran orang tua, tapi kita sebagai bagian dari pemerintah harus dapat 
menunjukkan komitmen dan hasil kerja yang maksimal dulu, maka 
orang tua pasti akan mengikuti dengan sendirinya. Contohnya pada 
sekolah-sekolah swasta favorit, orang tua tidak pernah memperma-
salahkan biaya, walaupun peran orang tua bukan berarti biaya, bahkan 
siswa baru sudah penuh sebelum waktu penerimaan siswa baru . Dan 
yang paling penting lagi adalah komitmen dan kebijakan pemerintah 
daerah masing-masing, serta jangan ada unsur politik masuk ke dalam-
nya, karena pendidikan menyiapkan generasi penerus masa depan 
bangsa ini.

Dapatkah bapak ceritakan pengalaman bapak ketika menghadapi pra 
orasi ilmiah yang baru saja bapak hadapi ? Siapkah bapak menghadapi 
tantangan kedepannya sebagai seorang PNS dengan pangkat IV/d ?

Pra Orasi ilmiah adalah persyaratan yang harus dilakukan sebe-
lum orasi ilmiah yang kesemuanya menjadi syarat kenaikan pangkat 
ke IV/d selain diklat berjenjang widyaiswara utama. Tantangan yang 
berat adalah membagi waktu untuk menyiapkan pra orasi dengan 
tugas-tugas lembaga sehingga saya terlambat, kerena mestinya tahun 
2014. Dan tugas widyaiswara utama menurut PerkaLAN adalah sebagai 
Konsultan diklat. Insya Allah sudah siap untuk menghadapi tantangan 
ke depannya karena semua proses menuju ke sana sudah dilalui dan 
sudah di siapkan melaui diklat Penjenjangan widyaiswara Utama. 

Apa saja yang menjadi hobby bapak ketika di luar waktu tugas kantor ?

Sebenarnya saya hobi olahraga, tetapi sudah sulit untuk membagi 
waktunya. Mestinya sabtu dan minggu dalah waktunya istrahat atau 
olah raga tapi semua acara keluarga dan undangan seringkali di hari 

hari ini. Jadi paling bisa olahraga hari jumat pagi di kantor itupun jika 
tidak ada kegiatan ke kantor atau dinas luar.

Demikian awancara singkat LPMP Review tentang sosok pak Kasim 
sebagai Widyaiswara dan Ketua Koperasi Widya LPMP Kalbar masa 
bakti 2016 - 2021.  Semoga tulisan ini memberikan manfaat bagi kita 
semua. (Irfan)
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Pak Kasim beserta keluarga
(Foto : Dokumentasi Pribadi Kasim)
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PENGEMBANGAN PROFESI PENGAWAS SEKOLAH
(Disarikan dari : Buku ‘Kegiatan Pengembangan Profesi Pengawas Sekolah, Apa dan Bagaimana Menilainya, 

Dirjen GTK, Direktorat Pembinaan Tendik Dikdasmen, Tahun 2015)

  Oleh:  Suprapti, M. Pd *)

Pengawas sekolah adalah guru 
pegawai negeri sipil  yang diangkat 
dalam  jabatan pengawas sekolah. 
Pengawas sekolah memiliki peran 

yang signifikan dan strategis dalam proses dan 
hasil pendidikan yang bermutu. Sesuai dengan 
tugas pokok dan fungsinya, pengawas sekolah 
melaksanakan tugas pokok kepengawasan yang 
terdiri dari melaksanakan kegiatan pengawasan 
akademik dan pengawasan manajerial serta ke-
giatan pembimbingan dan pelatihan profesional 
guru dengan optimal yang didukung oleh stan-

karya inovatif. Berikut penjelasan tentang macam kegiatan pada setiap sub 
unsur kegiatan pengembangan profesi pengawas sekolah.

Sub Unsur A. Pembuatan Karya Tulis/Karya Ilmiah di Bidang Pendidikan 
Formal/Pengawasan

Sub Unsur B. Penerjemahan/Penyaduran Buku dan/atau Karya Ilmiah di 
Bidang Pendidikan Formal/Pengawasan

dar dimensi kompetensi prasyarat yang dibutuhkan, yang berkaitan dengan: 
1) pengawasan sekolah, 2) pengembangan profesi, 3) teknis profesional, 
dan  4) wawasan kependidikan. 

Dengan diterbitkannya Permenegpan & RB Tahun 2010 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, membawa banyak pe-
rubahan yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab pengawas seko-
lah. Perubahan-perubahan tersebut diantaranya  berkaitandengan kegiatan 
peningkatan mutu pengawas sekolah, yang wajib dilakukan oleh setiap 
pengawas sekolah secara terus-menerus. Dengan kata lain bahwa penga-
was sekolah wajib meningkatkan mutu dirinya secara berkelanjutan selama 
yang bersangkutan menyandang jabatan sebagai pengawas sekolah.Keg-
iatan peningkatan mutu diri ini dikenal dengan istilah kegiatan pengemban-
gan profesi.Untuk itu, pengawas sekolah dituntut mempunyai kemampuan 
dan pengalaman yang memadai dalam pengembangan profesinya.Karena 
pengawas sekolah mempunyai kewajiban ganda, selain harus melakukan 
pengembangan profesi bagi dirinya, pengawas sekolah juga berkewajiban 
untuk melakukan pembimbingan dan pelatihan bagi guru khususnya dalam 
pengembangan profesi.
A.  Pengertian Pengembangan Profesi Pengawas Sekolah

Pada Permenegpan dan RB Nomor 21 Tahun 2010 tentang Jabatan 
Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, BAB 3 pasal 7 ayat b  
menyatakan bahwa  kewajiban  pengawas  sekolah  dalam melaksanakan tu-
gas adalah  meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. Hal ini mengisyaratkan bahwa pengawas sekolah harus 
melakukan kegiatan pengembangan profesi, karena kegiatan ini merupakan 
tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah.

Pengembangan profesi adalah pengembangan kompetensi pengawas 
sekolah yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berkelanju-
tan untuk meningkatkan profesional pengawas sekolah.Permenegpan & RB 
Nomor 21 Tahun 2010 menyatakan bahwa pengembangan profesi penga-
was sekolah adalah kegiatan yang dirancang dalam rangka pengembangan 
ilmu dan pengetahuan, teknologi, sikap dan keterampilan untuk peningka-
tan profesionalisme maupun dalam rangka menghasilkan sesuatu yang ber-
manfaat bagi pendidikan sekolah. 

Kegiatan pengembangan profesi wajib dilakukan oleh semua penga-
was sekolah.Mereka yang tidak mampu untuk mengumpulkan angka kredit 
berkaitan dengan kegiatan pengembangan profesi, maka dapat diartikan 
sebagai ketidakmampuannya dalam mengembangkan profesinya.

B.  Macam Karya Kegiatan Pengembangan Profesi Pengawas Sekolah
Untuk memperjelas penerapan Permenegpan & RB Nomor 21 Tahun 

2010, Kemendikbud menerbitkan Permendikbud Nomor 143 Tahun 2014 
tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Seko-
lah dan Angka Kreditnya. Berdasarkan Permendikbud Nomor 143 Tahun 
2014,kegiatan unsur pengembangan profesi pengawas sekolah terdiri dari 
tiga subunsur kegiatan yaitu:A) pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bi-
dang pendidikan formal/pengawasan, B) penerjemahan/penyaduran buku 
dan/atau karya ilmiah di bidang pendidikan formal/pengawasan, dan C) 

Sub Unsur C. Karya Inovatif 
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yang sesuai dengan kaidah-kaidah kebenaran ilmiah dan mengikuti 
kerangka isi yang telah ditetapkan, yaitu berdasarkan buku ‘Kegiatan 
Pengembangan Profesi Pengawas Sekolah : Apa dan Bagaimana Me-
nilainya’  yang diterbitkan oleh Dirjen Guru dan Tenaga Kependidikan, 
Direktorat Pembinaan Tendik Dikdas.

4.	 Konsisten, artinya karya tulis/karya ilmiah yang dibuat pengawas seko-
lah harus sesuai dengan tugas pokok dan fungsi pengawas sekolah, un-
tuk itu karya tulis/karya ilmiah yang dibuat harus berhubungan dengan 
upaya pengembangan profesi pengawas sekolah.Karena penulisnya 
seorang pengawas sekolah, maka isi karya tulis/karya ilmiah haruslah 
berada pada bidang tugas pengawas sekolah yang bersangkutan, dan 
masalah yang diangkat berkaitan dengan tugas kepengawasan di seko-
lah binaannya.

Demikian penjelasan singkat yang berkaitan dengan kegiatan pengem-
bangan profesi bagi pengawas sekolah, semoga dapat memotivasi penga-
was sekolah dalam menyusun/melaksanakan kegiatan-kegiatan pengem-
bangan profesi.

Refferensi :

1.	 Kemenpan, 2010, Permenegpan & RB Nomor 21 Tahun 2010 tentang 
Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan Angka Kreditnya, Jakarta : 
Kemenpan.

2.	 Kemdikbud, 2014, Permendikbud Nomor 143 Tahun 2014 tentang Pe-
tunjuk Teknis Pelaksanaan Jabatan Fungsional Pengawas Sekolah dan 
Angka Kreditnya, Jakarta : Kemdikbud.

3.	 Kemdikbud, 2015, Kegiatan Pengembangan Profesi Pengawas Seko-
lah: Apa dan Bagaimana Menilainya, Jakarta : Dirjen Guru dan Tenaga 
Kependidikan, Direktorat Pembinaan Tendik Dikdas.

*) Penulis adalah Widyaiswara LPMP Provinsi Kalimantan Barat

***

Dari tiga sub unsur tersebut, ada 18 (delapan belas) macam kegiatan 
pengembangan profesi pengawas sekolah. Namun perlu diingat bahwa ke-
giatan pengembangan profesi pengawas sekolah bukan hanya membuat 
KTI, tetapi KTI hanya merupakan salah satu bentuk dari kegiatan pengem-
bangan profesi yang dapat dilakukan oleh pengawas sekolah.Tabel di atas 
menjelaskan bahwa ada 14 (empat belas) macam karya tulis/karya ilmiah 
bidang pendidikan formal/pengawasan yang dapat dibuat oleh pengawas 
sekolah.Pengawas sekolah diberi kesempatan seluas-luasnya untuk memilih 
diantara empat belas macam karya tulis/karya ilmiah tersebut, yang tentu 
saja disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan di lapangan.

C.  Kriteria Pembuatan Karya Tulis/Karya Ilmiah

Berkaitan dengan pembuatan karya tulis/karya ilmiah dalam pengem-
bangan profesi, ada beberapa kriteria yang harus diperhatikan  oleh pen-
gawas sekolah, yaitu harus memenuhi kriteria ‘APIK’ dalam arti sebagai 
berikut:

1.	 Asli, artinya bahwa karya tulis/karya ilmiah yang dibuat  harus meru-
pakan karya asli pengawas sekolah, bukan merupakan plagiat, jiplakan, 
atau disusun dengan maksud dan prosedur yang tidak jujur. Untuk itu, 
karya tulis/karya ilmiah yang dibuat harus benar-benar hasil/produk 
dari pengawas sekolah, sehingga sangat penting bagi pengawas seko-
lah untuk melampirkan bukti-bukti karya tulis/karya ilmiah selengkap 
mungkin.

2.	 Perlu, artinya permasalahan yang dikaji atau diangkat oleh pengawas 
sekolah dalam karya tulis/karya ilmiah benar-benar diperlukan dan 
bermanfaat di bidang pendidikan formal atau pengawasan. Untuk itu, 
karya tulis/karya ilmiah yang dibuat pengawas sekolah harus meru-
pakan sesuatu yang bermanfaat dan dapat menunjang pengemban-
gan keprofesian pengawas sekolah. Manfaat karya tulis/karya ilmiah 
diutamakan untuk memperbaiki mutu pembelajaran dan pengelolaan 
satuan pendidikan binaannya.

3.	 Ilmiah, artinya bahwa karya tulis/karya ilmiah yang dibuat pengawas 
sekolah sesuai dengan kaidah-kaidah kebenaran ilmiah dan dapat di-
pertanggungjawabkan akan kebenarannya, baik ditinjau dari sisi teori, 
fakta, maupun analisis yang digunakan dalam karya tulis/karya ilmiah. 
Oleh karena itu, karya tulis/karya ilmiah yang dibuat pengawas sekolah 
harus disajikan berdasarkan kerangka isi dan mempunyai kebenaran 
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GURU SEJATI : MENGABDI UNTUK NEGERI
Oleh : Wiwiwn Asriningrum, S.Pd*

A. FILOSOFI PENDIDIKAN

Filosofi pendidikanmenjelaskan bahwa pendidikan  berawal saat 
seorang bayi dilahirkan dan berlangsung seumur hidup. Pendidi-
kan bisa juga  berawal dari sebelum bayi lahir seperti yang dilaku-

kan oleh banyak orang dengan memainkan musik dan membaca kepada 
bayi dalam kandungan dengan harapan ia bisa mengajar bayi mereka se-
belum kelahiran.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual ke-
agamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.

Pendidikan merupakan kebutuhan primer pada saat ini, apalagi se-
bagian besar masyarakat sudah menyadari pentingnya pendidikan dalam 
menata masa depan yang lebih baik. Oleh karena itu setiap negara senan-
tiasa berusaha memajukan bidang pendidikan, disamping bidang yang lain 
dalam rangka mempersiapkan sumber daya manusia yang kompetitif dan 
berkualitas serta berusaha mengejar kemajuan negara lain. Satu dari sekian 
banyak masalah di era global yang dihadapi Indonesia saat ini adalah ma-
salah di bidang pendidikan. Masalah yang belum teratasi pada saat ini teru-
tama masalah yang berhubungan dengan kualitas hasil pendidikan. Pendi-
dikan adalah hak asasi manusia,yang dimiliki oleh manusia sejak dilahirkan 
hingga dia meninggal dunia. Dalam UUD 1945Pasal 31ayat (1) Setiap warga 
negara berhak mendapat pendidikan.

B. GURU SEJATI
Sebagai pihak yang dekat dengan pendidikan, Guru harus selalu men-

jadikan dirinya sebagai jembatan ilmu bagi generasi penerus bangsa. Profil 
guru yang ideal adalah sosok yang mengabdikan diri berdasarkan panggilan 
jiwa, panggilan hati nurani bukan karena tuntutan uang belaka, yang mem-
batasi tugas dan tanggung jawabnya sebatas dinding sekolah. Ungkapan 
Guru adalah Pahlawan Tanpa Tanda Jasa merupakan suatu ungkapan yang 
tepat untuk seorang guru. Pengabdian  yang tulus ikhlas, dan dengan moti-
vasi kerja untuk membina watak anak didik.

Idealisme seorang guru haruslah memberikan dirinya secara total bagi 
dunia pendidikan, hal itu merupakan keadaan yang berat ditengah  semua 
persoalan  hidup  yang  harus   dihadapi seorang guru. Hal tersebut meru-
pakan sebuah tantangan bagi seorang pendidik. Guru yang berkualitas se-
lalu mengembangkan profesionalismenya secara penuh. Profesionalisme 
guru  sebenarnya   adalah  sebuah paradigma yang tidak dapat ditawar – 
tawar lagi.

Profesi guru merupakan profesi yang mulia. Sering kita dengar ungka-
pan Guru adalah Pahlawan Tanpa Tanda Jasa, mendengar hal tersebut pasti-
nya kita meyakini akan hal tersebut karena dari guru kita mendapatkan ilmu 
yang sangat berharga yang tidak dapat dibalas dengan apapun. Menurut 
pepatah jawa, Guru adalah digugu lan ditiru yang berarti bahwa guru meru-
pakan sosok yang menjadi panutan bagi siswanya . Saat ini sosok guru sudah 
ikut “ter-reformasi”. 

Guru dituntut untuk memiliki ilmu pengetahuan yang selalu berkem-
bang dan mengikuti kemajuan jaman. Sudah tidak waktunya lagi guru yang 
kaku, memiliki pengetahuan terbatas, dan tidak mau terbuka dengan kema-
juan teknologi. Beberapa pengertian dan definisi guru dikemukakan oleh 
beberapa ahli berikut ini: 
1.	 Guru  adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar,  membimbing,   mengarahkan,   melatih,   menilai,   dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pen-
didikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (UU RI 
No 14 Tahun 2005).

2.	 Guru adalah pendidik profesional karena secara implisit ia telah 
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab 
pendidikan yang terpikul di pundak pada orang tua (Zakiyah Daradjat, 
1998).

3.	 Guru  adalah  orang   yang   berilmu, berakhlak, jujur dan baik hati, 
disegani, serta menjadi teladan bagi masyarakat (Supriyadi, 1999).

Menjadi guru merupakan seni dan kepuasan batin tersendiri apabila 
para siswa memahami apa yang disampaikan oleh guru dan dapat mengim-
plementasikan dalam kehidupannya. Sebagai guru harus memiliki prinsip 
bahwa segala ide, kreatifitas, dan cipta karya  harus memiliki nilai manfaat, 
baik untuk diri sendiri, siswa, teman sejawat, sekolah  maupun   negara, 
walaupun sangat kecil. Dengan bekal kemanfaatan yang kecil  dan jumlah 
banyak, semoga menjadi manfaat yang besar. Wujud dari tanggung jawab 
juga berupa pengabdian dan pengorbanan. 

C. PENGABDIAN UNTUK NEGERI
Pengabdian adalah perbuatan baik yang berupa pikiran, pendapat atau-

pun tenaga, sebagai perwujudan kesetiaan, cinta, kasih sayang, hormat, 
atau suatu ikatan, dan semua itu dilakukan dengan ikhlas. Pengabdian itu 
hakekatnya adalah rasa tanggung jawab. Pengertian pengabdian menurut 
WJS. Poerwodarminto adalah perihal/ hal-hal yang berhubungan dengan 
mengabdi. Sedangkan mengabdi adalah suatu penyerahan diri kepada 
”suatu” yang dianggap lebih, biasanya dilakukan dengan ikhlas, bahkan dii-
kuti dengan pengorbanan. Di mana pengorbanan berarti suatu pemberian 
untuk menyatakan kebaktian, yang dapat berupa materi, perasaan, jiwa 
raga. Sudah kah kita melakukan pengabdian? Pertanyaan itulah yang seha-
rusnya kita jawab dengan memberikan kebaktian, keikhlasan dan pengor-
banan kepada anak didik kita. Terkadang kita merasa lelah untuk mendidik 
namun bukankah tiada kata lelah jika kita benar-benar mengabdi ? 

Sebuah kata yang berat untuk diucapkan “Pengabdian” karena dibu-
tuhkan loyalitas untuk mewujudkannya. Namun jika itu pilihan kita maka 
sudah seharusnya kita mewujudkan hal tersebut. Menjadi Guru merupakan  
panggilan hati yang disertai dengan pengabdian kepada anak didik, bangsa 
dan negara. Dibutuhkan hati yang lapang dan sabar untuk mendidik dan 
membimbing siswa dengan penuh  ketulusan, tak mudah mengeluh, tidak  
memandang  SARA dan selalu bertanggung jawab mengajarkan hal yang 
benar sekecil apapun.

Saat ini dunia pendidikan telah banyak menghasilkan berbagai macam 
inovasi dan menghadirkan strategi/model pembelajaran. Hal ini semata-
mata sebagai upaya menggairahkan minat belajar peserta didik, sekaligus 
meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar. Tanpa guru yang 
mampu menguasai bahan ajar dan strategi belajar-mengajar, maka segala 
upaya  peningkatan  mutu   pendidikan   tidak   akan   mencapai hasil yang 
optimal.

Seorang guru diharapkan memiliki motivasi dan semangat pembaha-
ruan dalam proses pembelajaran yang dijalaninya. Guru yang kompeten 
adalah guru yang mampu mengelola program belajar-mengajar.  Berbicara 
mengenai   proses  pembelajaran di sekolah seringkali membuat kita ke-
cewa, apalagi bila dikaitkan dengan pemahaman peserta didik terhadap 
materi ajar. 

Mengapa demikian? Ya, karena kenyataan menunjukkan banyak peser-
ta didik mampu  menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi ajar 
yang diterimanya, tetapi mereka tidak memahaminya. Selain itu, peserta 
didik kesulitan memahami konsep yang diajarkan hanya dengan metode ce-
ramah, apalagi jika konsep yang diajarkan sangat abstrak. Padahal mereka 
sangat butuh untuk dapat memahami konsep-konsep yang berhubungan 
dengan lingkungan dan masyarakat pada umumnya dimana mereka akan 
hidup dan bekerja.

Anak   didik   belajar,   10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa yang 
didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan didengar, 
70% dari apa yang dikatakan, dan 90% dari apa yang dikatakan dan dilaku-
kan. Guru yang kreatif dan inovatif adalah guru yang mampu mengembang-
kan kegiatan yang beragam di dalam dan di luar kelas, membuat alat bantu/
media sederhana yang dapat dibuat sendiri oleh anak didiknya. 

Penelitian terhadap beberapa anak-anak sekolah di dunia yang dia-
dakan UNESCO menunjukkansebagian dari mereka menginginkan belajar 
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dengan situasi yang menyenangkan. Pembelajaran menyenangkan artinya 
pembelajaran yang interaktif dan atraktif, sehingga anak didik dapat me-
musatkan perhatian terhadap pembelajaran yang sedang dijalaninya. Pene-
litian menunjukkan bahwa ketika seorang guru menjelaskan suatu materi 
tanpa ada selingan dan anak didik hanya mendengarkan, melihat, dan men-
catat, maka perhatian dan konsentrasi mereka akan menurun secara draktis 
setelah 20 menit. 

Pembelajaran menyenangkan adalah pembelajaran yang membuat 
anak didik tidak takut salah, ditertawakan, diremehkan, tertekan, tetapi se-
baliknya anak didik berani berbuat dan mencoba, bertanya, mengemukakan 
pendapat/ gagasan, dan mempertanyakan gagasan orang lain. Dalam bela-
jar guru harus menyadari bahwa banyak kata ”aku belum tahu” akan muncul 
dan kata ”aku tahu” sedikit muncul, karena mereka memang dalam tahap 
belajar. Demikian pula guru harus menyadari bahwa otak manusia bukanlah 
mesin yang dapat disuruh berpikir tanpa henti, sehingga perlu pelemasan 
dan relaksasi. 

Seperti diketahui, otak kita terbagi menjadi dua bagian, yaitu kanan dan 
kiri. Terkadang dalam dunia pendidikan kita lupa akan pentingnya mengem-
bangkan otak sebelah kanan. Secara umum hanya otak kiri yang menjadi 
sasaran pengembangan, terutama untuk ilmu eksakta. Otak sebelah kan-
an adalah bagian yang berkaitan dengan imajinasi, estetika, intuisi, irama, 
musik, gambar, dan seni. Sebaliknya otak sebelah kiri berkaitan dengan 
logika, rasio, penalaran, kata-kata, matematika, dan urutan. Untuk mene-
pis hal itu, sebenarnya kita dapat tunjukkan bahwa ilmu apapun mampu 
digunakan sebagai bahan untuk mengembangkan otak sebelah kanan, di-
antaranya  dengan cara memahami dan menghafal konsep melalui puisi, 
nyanyian, maupun permainan teka-teki. 

Dengan kebijakan Pemerintah tentang Standar Nasional Pendidikan 
Pasal 28 PP RI No 19/2005 bahwa seorang guru harus memiliki empat jenis 
kompetensi, salah satu diantaranya kompetensi profesional. Keprofesiona-
lan guru harus ditunjukkan melalui aktivitas penggalian dan pengembangan 
wawasan bidang ilmu yang ditekuninya secara terus menerus  tanpa batas 
waktu dan ruang. Untuk itu sebagai guru hendaknya harus juga menulis dan 
menuangkan seluruh pengalaman mengajar melalui tulisan dalam bentuk 
Penelitian Tindakan Kelas(PTK), Karya Tulis di bidang pendidikan, inovasi 
pembelajaran sederhana yang berasal dari lingkungan dan alam, atau juga 
berupa artikel pendidikan sederhana berdasarkan pengalaman mengajar 
yang terjadi pada diri sendiri untuk dibagikan kepada orang lain dan dapat 
bermanfaat.

Kesulitan hidup saat ini menjadikan pilihan menjadi pendidik lebih berat 
dari masa sebelumnya. Tantangan masalah ekonomi dan gaya hidup mate-
rialitas menjadikan  seorang guru sulit untuk mempertahankan idealisme 
sebagai seorang guru. Idealisme seorang guru haruslah memberikan dirinya 
secara total bagi dunia pendidikan, hal itu merupakan keadaan yang berat 
ditengahsemua persoalan hidup yang harus dihadapi seorang guru. Hal 
tersebut merupakan sebuah tantangan bagi seorang pendidik. Guru yang 
berkualitas selalu mengembangkan profesionalismenya secara penuh.

Teori Peter G Beidler, dalam buku Inspiring Teaching menyatakan 10 kri-
teria guru yang profesional (Beidler 1997, hlm. 3-10 ), yaitu :
1.	 Guru yang profesional harus benar–benar berkeinginan untuk menjadi 

guru yang baik.
2.	 Guru yang profesional berani mengambil resiko lalu berjuang untuk 

mencapainya.
3.	 Guru yang profesional selalu memiliki sikap yang positif.
4.	 Guru yang profesional selalu menggunakan waktunya untuk kemajuan 

pendidikan.
5.	 Guru profesional adalah guru yang beranggapan bahwa mengajar 

adalah tugas utamanya.
6.	 Guru yang profesional adalah guru yang bisa merubah anak didiknya 

menjadi lebih baik.
7.	 Guru yang profesional adalah guru yang mampu membedakan antara 

kemampuan dan kemauan siswanya.
8.	 Guru yang profesional adalah guru yang dapat memberikan motivasi 

untuk anak didiknya.
9.	 Guru yang baik adalah guru yang bisa menilai siswa sesuai dengan ke-

mampuannya.
10.	 Guru profesional adalah guru yang senantiasa dapat  aspiratif siswa.

Profesionalisme guru tidak hanyakarena faktor tuntutan dari perkem-
bangan jaman, tetapi pada dasarnya juga merupakan suatu keharusan bagi 
setiap individu dalam kerangka perbaikan kualitas hidup manusia. Profe-
sionalisme menuntut keseriusan dan kompetensi yang memadai, sehingga 
seseorang dianggap layak untuk melaksanakan sebuah tugas.

D.PENUTUP
Guru adalah profesimulia, dengan kesabaran dan keprofesionalannya 

seorang guru berusaha mentransfer segala apa yang dimilikinya kepada 
anak didik tanpa lelah, setiap hari dan setiap saat. Seorang guru senantiasa 
dituntut untuk melakukan pembaharuan dalam melaksanakan tugas dan 
perannya sebagai pendidik. Melalui penerapan dan pemodifikasian model 
pembelajaran yang sedang berkembang saat ini diharapkan anak didik men-
jadi subjek belajar yang baik dan generasi yang mandiri, mampu mencip-
takan sesuatu secara kreatif dan inovatif tanpa harus meniru bangsa lain.

Tanpa mengurangi makna sebenarnya dari pembelajaran, sebagai guru 
marilah kita berusaha menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, se-
hingga mampu mengubah image belajar sebagai suatu keterpaksaan men-
jadi suatu kebutuhan, dengan cara membawa peserta didik menikmati sisi-
sisi keindahan dan kemenarikan dari suatu materi pelajaran yang sedang 
dipelajarinya dalam kemasan model pembelajaran yang tepat. Semoga kita 
termasuk guru yang dapat menciptakan kesenangan dalam belajar, bahkan 
kalau mungkin dapat menyebabkan anak didik kecanduan belajar. Hidup ini 
penuh pilihan, semoga pilihan kita sebagai guru adalah pilihan yang tepat 
untuk dapat memberikan pengabdian bagi diri sendiri,keluarga,masyarakat 
serta bangsa dan negara. 
*) Penulis adalah guru di SMP Negeri 1 Sanggau

BIODATA PENULIS
NAMA		  : WIWIN ASRININGRUM, S.Pd
Instansi Bekerja	 : SMP NEGERI 1 SANGGAU
Guru Bidang Studi	 : IPS
No HP		  : 085346522760

***
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KEBUTUHAN DIKLAT DAERAH PERBATASAN
Oleh :

Mujahir, M.Pd*

Kebutuhan Diklat di Daerah Perbatasan( Analisis Deskriptif 
Kebutuhan Diklat di Daerah Perbatasan Khususnya Wilayah 
kecamatan Badau, Kabupaten Kapuas Hulu). Laporan hasil 

Penelitian.
Metode penelitian   yang digunakan adalah metode deskriptif.

Metode ini memberikan gambaran umumsecara rinci yang diperoleh 
melalui data.  Data diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada 
guru daerah  perbatasan khususnya di Kecamatan Badau. Metode 
deskriptif   sifatnya gambaran yang masih bersifat umum, jika analisis 
belum dianggap sempurna maka peneliti menggunakan tanya jawab 
mendalam atau trianggulasi. Adanya trianggulasi memberikan jawaban 
yang lengkap khususnya menjawab kebutuhan diklat guru di daerah per-
batasan .

Hasil analisis menunjukkan : ( 1 )adanya kebutuhan yang sifatnya ke-
butuhan yang mendesak sehingga perlu diadakan  tindakan  segera, ( 2 
) diklat yang dianggap paling efektif adalah diklat yang sifatnya mandiri 
artinya dilakukan di wilayah sekitar berdomisili guru atau sekitar tempat 
mengajar. 

Dari sudut pandang metode yang digunakan, peneliti membuktikan 
adanya suatu keperluan  untuk melaksanakan diklat di daerah perba-
tasan untuk meningkatkan sumber daya manusia perbatasan  khusus-
nya guru.Diklat diperlukan karena adanya unsur pemenuhan kebutuhan 
guru perbatasan.
Kata kunci: kebutuhan, diklat, perbatasan.

I. Pendahuluan
Berbicara masalah pendidikan kawasan perbatasan termasuk ka-

wasan yang kurang diperhatikan dari sentuhan pendidikan. Kurangnya 
sentuhan pendidikan itu disebabkan oleh lokasinya sangat jauh dari ibu-
kota provinsi atau kabupaten, akses jalan darat yang belum memadai, 
saluran komunikasi melalui handphone / telepon belum memadai, be-
lum seluruh wilayah terjangkau aliran listrik, sebagian besar masyarakat 
perbatasan untuk menuju lokasi sekolah atau kampung pada umumnya 
jalan kaki.

Sangat ironis, kata itulah  yang tepat untuk menggambarkan kondisi 
pendidikan kita di perbatasan. Betapa tidak, ketimpangan kualitas pen-
didikan di kota dengan di daerah perbatasan sudah terjadi sedemikian 
rupa sehingga cerita tentang sekolah rubuh, tak ada guru yang mengajar 
bahkan guru yang lari ke negara tetangga, bukan sekedar mitos belaka. 
Selanjutnya, untuk memperoleh pemahaman secara lebih mendalam, 
permasalahan ini dapat kita tinjau dari sudut pandang hak dan kewa-
jiban warga negara.

Melihat kondisi pendidikan di Indonesia saat ini, sulit untuk mem-
buat gambaran umum untuk menjelaskan situasi yang sebenarnya. Jika 
sekilas kita melihat pada sekolah-sekolah unggulan yang ada di kota, 
mungkin kita bisa berbangga dengan kondisi pendidikan kita saat ini. 
Sekolah-sekolah tersebut sudah sangat mapan dalam hal fasilitas dan 
kualitas. Para murid dan guru dari sekolah-sekolah elit selalu dimanja 
dengan fasilitas pendidikan yang lengkap dan mutakhir.Segala proses 
pembelajaran dijalankan dengan nyaman dan mudah sehingga dapat 
menghasilkan murid yang berkualitas.

Namun, ketika kita melihat kondisi pendidikan di daerah perbatasan, 
keadaan tersebut sungguh berbanding terbalik.Tak banyak yang menge-
tahui atau peduli dengan nasib pendidikan anak di daerah perbatasan. 
Banyak anak di perbatasan Nusantara yang bernasib malang karena tak 
dapat memperoleh pendidikan yang bermutu.   Di beberapa perkam-
pungan atau dusun di perbatasan Kalimantan Barat misalnya, anak-anak 
harus berjalan kaki 1-2 jam sejauh hingga lebih dari 6 Km melintasi hutan 
dan menuruni bukit untuk mendapatkan pendidikan di sekolah setiap 
hari.

Daerah-daerah perbatasan yang pada hakikatnya merupakan dae-
rah terdepan sebagai pintu gerbang untuk memasuki Indonesia menjadi 

daerah yang paling terbelakang dalam hal 
pendidikan dan kesejahteraan guru.Kenyata-
an tersebut tentu saja sangat bertentangan 
dengan konstitusi karena sesuai dengan pasal 
34 UUD 1945, setiap warga negara berhak 
mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
Artinya, baik anak-anakdi daerah perkotaan 
maupun anak-anak di daerah perbatasan 
mempunyai hak yang sama, yaitu sama-sama 
mendapatkan pendidikan yang berkualitas.

Tidak dapat dipungkiri bahawa selain me-
miliki hak, warga negara juga mempunyai kewajiban, salah satu dian-
taranya adalah kewajiban untuk membela kedaulatan negara. Namun, 
ketika pemerintah tidak dapat memenuhi hak-hak warga negara, warga 
negara tersebut juga cenderung untuk mengabaikan kewajibannya. Con-
tohnya adalah yang terjadi pada masyarakat yang berdomisili di sepan-
jang perbatasan. 

Mereka lebih berinteraksi dan berorientasi kepada desa terdekat 
negara tetangga. Kesenjangan sosial ekonomi masyarakat daerah per-
batasan dengan masyarakat negara tetangga mempengaruhi watak dan   
pola   hidup   masyarakat   setempat   dan   berdampak   negatif   bagi 
pengamanan daerah perbatasan dan rasa nasionalisme. Salah satu con-
toh Kecamatan Badau, kabupaten Kapuas Hulu, dari segi ekonomi dan 
bisnis lebih mengenal produk dan mata uang Malaysia. 

Agar pendidikan di perbatasan dapat bersaing dengan daerah lain 
perlu diketahui kebutuhan layanan pendidikan yang diperlukan.Kebu-
tuhan itu mungkin  dalam bidang materi, metode,evaluasi atau dalam 
bidang kesejahteraan.

Potret umum guru dan siswa di perbatasan memang sangat mem-
prihatinkan. Namun, nasib para gurunya pun tak kalah memprihatinkan, 
terutama para guru honorer yang kebanyakan honor komite. Para guru 
tersebut banyak yang harus mengajar 2-3 kelas sekaligus. Hal ini karena 
kekurangan tenaga guru di sekolah perbatasan.

Guru yang hanya bergaji 100-300 ribu sebulan itu banyak yang 
dipaksa bekerja ekstra keras bahkan terdapat ‘tuntutan psikologis’ untuk 
bekerja lebih besar daripada guru PNS karena status tidak tetap sebagai 
guru honorer lebih rentan daripada guru berstatus PNS yang meskipun 
sebulan tak mengajar di sekolah masih akan tetap menerima gaji.

Dilihat dari topografinya sangat memungkinkan masyarakat di Ke-
camatan Badau, Kabupaten Kapuas Hulu menyekolahkan anaknya di 
Malaysia. Orang tua menyekolahkan anaknya  di Malaysia karena persa-
maan budaya dan bahasa. Apalagi ada  kemudahan bagi anak-anak di 
Badau  yang memiliki Akte  kelahiran Malaysia dapat digunakan   untuk 
mengeyam  pendidikan  secara gratis di Malaysia. 

Kepemilikan akte kelahiran Malaysia karena  sejak dalam kandun-
gan, ibunya selalu memeriksakan kehamilan dan melakukan persalinan 
di rumah sakit Malaysia. Akte kelahiran Malaysia inilah yang memudah-
kan anak perbatasan sekolah di Malaysia.Melalui kajian ini kiranya dapat 
menjawab kebutuhan pendidikan di perbatasan Indonesia dan Malaysia 
khususnya daerah perbatasan sehingga pendidikan dapat meningkat.

II. Keadaan Umum 
Badau merupakan salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten 

Kapuas Hulu. Kecamatan Badau memiliki luas wilayah 700 kilometer per-
segi atau 2,35 persen dari luas Kabupaten Kapuas Hulu, dan terdiri dari 9 
desa yang terbagi menjadi 20 dusun. Kecamatan Badau memiliki batas-
batas administrasi sebagai berikut : 
Sebelah Utara	 : Negara Malaysia 
Sebelah Selatan	 : Kecamatan Selimbau 
Sebelah Barat	 : Kecamatan Puring Kencana dan Kecamatan Em-

panang 
Sebelah Timur	 : Kecamatan Batang Lupar 
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Lokasi Kecamatan Badau berjarak lebih kurang 660 kilometer melalui 
darat dan sekitar 841 kilometer jalan sungai dari/ke Pontianak, dengan 
waktu tempuhperjalanan darat sekitar satu hari perjalanan. Terdapat 
jasa penerbangan Pontianak-Putussibau, pp yang dapat ditempuh dalam 
waktu 1,5 jam. Sedangkan dari/ke Kuching, Sarawak berjarak sekitar 460 
kilometer, yang dapat ditempuh lebih kurang 5 jam perjalanan darat.

Berdasarkan peta administratif Bappeda Kabupaten Kapuas Hulu Ta-
hun 2010 Kecamatan  Badau  memiliki desa ( 1 ) Badau, ( 2 )  Janting, ( 3 ) 
Kerukak, ( 4 ) Pulau majang, ( 5 ) Sebindang, ( 6 ) Semuntik, ( 7 ) Seriang, 
( 8 ) Tinting Seligi, ( 9 )  Tajum. 

Jumlah penduduk Kecamatan Badau pada tahun 2007 adalah sebe-
sar 4.683 jiwa yang terdiri dari 2.434 jiwa laki-laki dan 2.249 jiwa perem-
puan. Kepadatan penduduk di Kecamatan Badau sebesar 7 jiwa per ki-
lometer persegi.

A. Pendidikan 
Jumlah penduduk Kecamatan Badau berdasarkan pendidikan tera-

khir adalah sebagai berikut : penduduk yang mempunyai pendidikan 
SD/MI/Sederajat adalah 1.798 jiwa, pendidikan SLTP/MTs/Sederajat 611 
jiwa, pendidikan SMU/MA/Sederajat 328 jiwa, pendidikan Diploma I/II 5 
jiwa, dan Diploma IV/S1/S2/S3 adalah 15 jiwa. Data tersebut memberi-
kan gambaran kondisi SDM Kecamatan Badau yang masih perlu diting-
katkan  khusus dalam bidang pendidikan dan peningkatan Sumber Daya 
Manusianya.

Jumlah sekolah  di Badau terdiri dari: ( 1 ) Sekolah Dasar atau sedera-
jat  berjumlah 13 buah yang terdiri dari 11 sekolah dasar negeri, 1 seko-
lah swasta yang dikelola oleh Perkebunan Kelapa Sawit yaitu SD Swasta 
Tunas Sejahtera Badau, dan 1 sekolah berbasis agama Islam yaitu Ma-
drasah Ibtidaiyah, ( 2 ) Sekolah Menengah Pertama atau Sederajat terdiri 
dari 3 sekolah SMP Negeri dan 1 Madrasah  Tsanawiyah, ( 3 ) Sekolah 
Menengah Atas terdiri dari 1 sekolah Negeri ( SMA Negeri 1 Badau).  ( 
Data UPT Dikpora Badau, Tahun 2015 ).

B. Etnografi dan Bahasa
Ditilik dari sudut etnis yang mendiami perbatasan khususnya Badau.

Berdasarkan beberapa kajian tentang tulisan terdahulu yang mendiami 
wilayah Badau adalah etnik Iban, apakah itu menyangkut asal mula dan 
sejarah migrasinya (seperti Sandin, 1956, 1967; Bambang & Cillins, 1985; 
Darke, 1982; Padoch, 1982; Freeman, 1955; Boyle, 1865; Asmah, 1993; 
Rahim, 2006; Chong dkk (eds), 2006, dan lain-lain); dari aspek sosial, 
budaya dan bahasa (Asmah, 1993; Rahim, 2006; Chong dkk (eds), 2006; 
Chong & Collins, 2001; Wadley, 2001, 2006, dan sebagainya). 

Berdasarkan kajian lapangan didapati bahawa Iban di Badau mulan-
ya adalah pendatang sebagaimana suku lainnya di kawasan itu.Sejarah 
sosial orang  Iban  di Badau sebagaimana didapati dari lapangan menye-
butkan mereka berasal dari daerah Batang Aek Sarawak Malaysia yang 
menyerang orang Kantuk ketika itu.Peperangan tersebut dimenangkan 
oleh Iban sehingga orang Ibanlah yang berkuasa dan menempati dae-
rah Badau.Oleh karena itu suku Iban disebut juga dengan orang Batang 
Lupar, sebab diyakini mereka berasal dari kawasan sungai Batang Lupar 
di Sarawak Malaysia pada zaman Kayau–mengayau saat itu. Bahkan 
kawasan sempadan (termasuk Nanga Badau ) yang merupakan basis 
persebaran suku Iban masa ini, dahulunya merupakan wilayah pem-
bunuhan atau pengayauan yang disebut oleh para pengkaji dari barat 
sebagai “pintu bunoh” atau the door of killing, “pintu kayau” atau the 
door of raiding (lihat Wadley, 2001). Karena alasan ini pulalah agaknya 
suku kantuk menyebut orang Iban ini dengan orang Batang Lupar, suatu 
sebutan yang juga berasas pada asalmula daripada suku Iban itu datang, 
yakni Batang Lupar. Beberapa kajian  difahami bahawa migrasi suku Iban 
telah terjadi paling tidak dua periodesasi (Ibrahim, 2007b, 2007c).

Periodesasi pertama merupakan perpindahan besar-besaran suku 
Iban dari kawasan Kapuas tepatnya disekitar  sungai Ketungau yang 
disebut-sebut sebagai asal daerah Iban ke wilayah Sarawak dan seki-
tarnya (lihat Sandin, 1967, 1968; Padoch, 1982; Freeman, 1955; Boyle, 
1865). Sementara periodesasi kedua merupakan migrasi kebalikannya, 
yaitu perpindahan kembali suku Iban dari daerah Batang Aek Sarawak 
Malaysia ke sekitar wilayah sempadan Indonesia-Malaysia ratusan tahun 
sesudah migrasi pertama, atau tepatnya sekitar pertengahan abad ke 18 

hingga 19 (Ibrahim, 2007b). 
Migrasi  kedua   terjadi    peralihan  suku yang mendiami Badau 

dari sebelumnya didiami oleh suku Kantuk, dan beralih ke suku Iban 
manakala mereka memenangi perang suku masa itu. Inilah era bermu-
lanya tonggak sejarah mula keberadaan suku Iban di sekitar wilayah 
sempadan, termasuk di Nanga Badau (Wadley, 2001).

Bahasa yang digunakan di Badau adalah bahasa Dayak Iban dan ba-
hasa Melayu Kapuas hulu sebagai bahasa komunikasi sehari-hari. Peng-
guna bilingualisme Appel & Musyken (1987), dan persyaratan pertu-
turan menurut Fishman (1968), dapat dijelaskan bahawa bilingualisme 
juga wujud dalam relasi sosial etnik di Badau, khususnya bilingualisme 
dua arah, dimana orang Iban dan orang Melayu dapat menguasai ba-
hasa lawan bicara dan menggunakannya dalam komunikasi, selain den-
gan bahasa mereka sendiri. Begitupun aspek-aspek bilingualisme yang 
dipersyaratkan Fishman pada suatu penutur bilingual, hampir semuanya 
wujud dalam komunikasi masyarakat Iban dan Melayu di Badau, kecu-
ali aspek keempat (Ibrahim, 2008a).Bagi masyarakat Iban, bahasa Iban 
merupakan lingua franca dalam komunikasi sosial mereka, terutama di 
Rumah Panjang dan interaksi sesama orang Iban.Begitupun masyarakat 
Melayu di Badau juga menjadikan bahasa Melayu sebagai lingua franca 
komunikasi dan interaksi sesama mereka. Akan tetapi kedua-dua ma-
syarakat ini boleh menukar bahasanya dalam situasi tertentu bergan-
tung kepada tempat, siapa partisipan dan kapan komunikasi itu berlang-
sung (Ibrahim,2008b).

Bahasa bilingual bukan hanya terjadi dimasyarakat tetapi juga mer-
ambah kependidikan. Dalam pembelajaran di kelas masih ada siswa dan 
guru yang menggunakan bahasa Iban atau Melayu, hal tersebut digu-
nakan untuk  memudahkan terjadinya interaksi dua arah yang saling 
difahami. Etnik Iban dan  Melayumemiliki beberapa hal yang berbeda, 
namun mereka dapat saling menghargai dan menghormati. Diantara 
perbedaan itu yang sangat terasa adalah bahasa.Etnik Iban dan Melayu 
memang memiliki bahasa yang berbeda, namun kedua-duanya dapat sa-
ling memahami bahasa komunikasi yang digunakan masing-masing, baik 
dalam bentuk pertukaran kode bahasa, maupun bilingualisme.Khusus 
pada kemampuan berkomunikasi dalam bentuk bilingualisme ini pulalah 
yang turut mewarnai relasi kehidupan sosial kedua etnik tersebut.

C. Perbatasan 
Kecamatan Badau merupakan kawasan yang memiliki peluang untuk 

berkembang secara cepat.Kawasan ini memiliki sumber daya unggulan 
yang potensial untuk dikembangkan.Meskipun belum dimanfaatkan se-
cara optimal, namun keanekaragaman sumber daya yang dimiliki sampai 
saat ini mampu mendorong kegiatan ekonomi lokal dan mendorong ke-
giatan unit-unit ekonomi kawasan.Potensi lainnya adalah posisi strategis 
kawasan yang memungkinkan kawasan ini memiliki akses langsung den-
gan Serawak (Malaysia).Posisi strategis sebagai wilayah perbatasan yang 
memiliki akses langsung dengan negara tetangga merupakan faktor pen-
dorong (push factor) bagi perkembangan perekonomian di Kecamatan 
Badau dan sekitarnya.

Sebagai kawasan perbatasan, diharapkan perekonomian di Keca-
matan Badau akan mengalami kemajuan dengan dibukanya Pos Lintas 
Batas (PLB)  Badau.Akses jalur darat secara langsung ke Serawak (Ma-
laysia) akan memberikan dampak pada kegiatan ekonomi maupun sosial 
budaya.Negara tetangga tersebut merupakan pasar potensial, tidak han-
ya bagi kepentingan produsen lokal di Kecamatan Badau tetapi secara 
internal dapat dimanfaatkan oleh produsen yang ada di kecamatan-ke-
camatan lain di Kabupaten Kapuas Hulu maupun kabupaten-kabupaten 
lain di Kalimantan Barat atau bahkan  oleh  produsen  nasional.  Dengan   
demikian,   keberadaan PLB disamping memberikan perubahan yang 
signifikan terhadap perkembangan perekonomian di Kecamatan Badau, 
juga menjadikan produktivitas ekonomi kawasan maupun regional akan 
meningkat secara keseluruhan. 

Menyikapi keberadaannya sebagai kawasan perbatasan yang poten-
sial dan memiliki prospek di masa mendatang, maka pengembangan 
kawasan ini kedepan diharapkan menjadi pusat pertumbuhan ekonomi.
Dalam perspektif demikian, pengembangan kawasan Badau khususnya 
sebagai pusat Niaga terpadu dan kawasan Industri Pengolahan sudah se-
layaknya diimbangi dengan pengembangan infrastruktur serta penataan 
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ruang yang lebih optimal. Sasarannya tidak lain untuk mengoptimalkan 
potensi kawasan maupun sektor unggulan, sekaligus menjadikan ka-
wasan Badau sebagai daya penarik (counter magnit) untuk kegiatan eko-
nomi dan bisnis (investasi) di kawasan ini maupun kawasan sekitarnya.
Dalam perkembangan lima tahun terakhir kecamatan Badau merupakan 
pusat bisnis yang sangat maju dan potensial. Perkembangan tersebut 
diawali dengan perkebunan kelapa sawit yang ikut andil dalam mem-
bangun perbatasan.

Pos Lintas Batas (PLB) Badau merupakan pintu gerbang terdepan 
dalam membangun kawasan industri terpadu antara dua Negara Indo-
nesia dan  Malaysia. Wajarlah  jika pemerintah Kabupaten Kapuas Hulu 
akan membangun Pelabuhan Darat ( Dry Port ) diwilayah Kecamatan Ba-
dau. Rencana pembangunan Pelabuhan Darat( Dry Port ) harus disambut 
dengan   optimis   karena   dapat menyerap tenaga kerja dan pengem-
bangan pembangunan wilayah perbatasan.

III. Metodologi
Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Badau. Perlakuan peneli-

tian dilakukan pada guru–guru sekolah dasar di perbatasan  khususnya 
di Kecamatan Badau.  Adapun pelaksanaannya dimulai pada tanggal 28 
Desember 2015.Teknik pengumpulan data dalam penelitian melalui ob-
servasi langsung dan wawancara mendalam serta studi dokumen (Bog-
dan dan Taylor, 1993:27) dengan paradigma kajian yang dipergunakan 
adalah pendekatan kualitatif.

Teknik penggumpulan data mempergunakan teknik trianggulasi yai-
tu teknik observasi, wawancara mendalam serta studi dokumen berupa 
angket, sekaligus dipadukan dengan mempergunakan diskusi terfokus 
atau focus group discustion (FGD).Instrumen yang digunakan untuk 
memperoleh data dalam penelitian ini  yaitu angket tentang kebutuhan 
diklat daerah perbatasan khusus Kecamatan Badau.

Instrumen penelitian yang berbentuk nontes dibagikan kepada sub-
jek penelitian disertai penjelasan secara tertulis tentang cara pengisian-
nya atau menjawabnya yang menyatu pada lembar perangkat instru-
men, kemudian responden diberi kesempatan untuk memberi jawaban 
atau tanggapan. Sesudah instrumen diisi lalu dikumpulkan kembali.
Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif 
sehingga diketahui secara pasti kebutuhan diklat guru di daerah perba-
tasan khususnya Kecamatan Badau.

IV. Simpulan
Diklat yang dibutuhkan oleh guru dan kepala sekolah di Kecamatan 

Badau secara berurutan sebagai berikut:  pertama adalah pengemban-
gan profesi, kedua penyusunan perangkat pembelajaran, ketiga  diklat 
Mata Pelajaran, keempat model / metode pembelajaran, kelima media 
pembelajaran, keenam penilaian. 

Cara yang paling efektif untuk mengadakan pendidikan dan pelati-
han dengan cara pendidikan dan pelatihan secara mandiri.
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IMPLEMENTASI MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI 
BERBASIS KETRAMPILAN ABAD 21 

PADA PEMBELAJARAN IPA
Oleh : Jeperis Nahampun *)

I. PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pembelajaran IPA memiliki ciri yang berbeda dengan pem-
belajaran lainnya seperti IPS dan Bahasa. Pembelajaran 
IPA sangat erat kaitannya dengan berbagai kehidupan 

manusia. Dalam kehidupannya, seseorang dalam keluarga sejak masa 
kanak-kanak sering menanyakan sesuatu, mencoba melakukan ses-
uatu, sehingga ia memperoleh kejelasan atau menemukan jawaban-
nya dari apa yang ingin diketahuinya. Sebenarnya potensi untuk meny-
elidiki dan menemukan sesuatu telah banyak dimiliki seseorang sejak 
kecil, namun sering terhambat oleh lingkungan keluarga dan sekolah 
yang kurang memadai. Orang tua sering tidak melayani atau merasa 
terganggu, takut rusak, rugi dan sebagainya, apabila anaknya banyak 
bertanya, mencoba melakukan sesuatu yang mungkin sampai rusak.

Dalam beberapa kali supervisi yang dilakukan penulis ke beber-
apa sekolah di Kabupaten/kota Provinsi Kalimantan Barat, masih ban-
yak guru melaksanakan pembelajaran konvensional, seperti metode 
ceramah dan mencatat di buku. Sehingga pembelajaran kurang komu-
nikatif dan umumnya hanya satu arah. Di samping itu masih banyak 
guru yang tidak mengenal model-model pembelajaran. Di sekolah 
kebanyakan guru selama ini juga ada menerapkan inkuiri tanpa dis-
adari oleh si guru dan pada prinsipnya telah lama digunakan dalam 
kehidupan manusia. Tidak sedikit penemuan dalam bidang ilmu pen-
getahuan dan teknologi yang dapat berguna untuk memperbaiki ke-
hidupan manusia. Namun sebagian guru yang menggunakan model 
pembelajaran inkuiri, kurang mengembangkan model pembelajaran 
inkuiri ini sehingga para siswa di sekolah lebih banyak bersifat me-
nerima informasi. 

Berdasarkan permasalahan di atas maka penulis menyusun 
makalah ini dengan judul Implementasi Model Pembelajaran inkuiri 
Berbasis Ketrampilan abad ke-21 dalam Pembelajaran IPA. Pada maka-
lah ini akan dibahas pengertian pembelajaran inkuiri dalam penera-
pannya dalam pembelajaran IPA, jenis-jenis ketrampilan abad ke-21, 
langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan inkuiri berbasis 
ketrampilan abad ke-21, dan kelebihan dan kekurangan pembelajaran 
inkuiri.

B. Rumusan Masalah
Yang menjadi permasalahan dalam makalah ini adalah :

1.	 Mengapa Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran IPA.
2.	 Apa saja jenis-jenis Ketrampilan Abad ke-21
3.	 Bagaimana Implementasi Pembelajaran Inkuiri dalam pembelajaran 

IPA menerapkan ketrampilan Abad ke -21.

C. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan makalah ini adalah :

1.	 Untuk mengetahui pengertian Pembelajaran Inkuiri
2.	 Untuk mengetahui alasan pembelajaran Inkuiri pembelajaran IPA
3.	 Untuk dapat mengetahui jenis-jenis Ketrampilan Abad Ke-21.
4.	 Untuk dapat mengetahui penerapan pembelajaran inkuiri dalam 

pembelajaran IPA
5.	 Dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan pembelajaran inkuiri 

dalam pembelajaran IPA.

II. PEMBAHASAN
A. Pengertian Pembelajaran Inkuiri

Pembelajaran berbasis inkuiri adalah metode pembelajaran 
yang dikembangkan sejak tahun 1960. Model pembelajaran inkuiri 
merupakan salah satu model pembelajaran kognitif yang diunggulkan 
untuk pembelajaran IPA di sekolah. Pembelajaran inkuiri adalah suatu 

bentuk pembelajaran aktif, di mana 
kemajuan di nilai dengan bagaimana 
siswa mengembangkan keterampilan 
eksperimental dan analitik dari pada 
seberapa banyak pengetahuan yang 
mereka miliki.

Salah satu tujuan utama guru 
dalam pembelajaran berbasis inkuiri 
di kelas adalah membantu siswa mem-
ecahkan masalah dan berpikir kritis, 
sehingga dalam hal ini guru dan siswa 
mempunyai tanggung jawab yang baru 

dalam pembelajaran. Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran 
yang berbasis inkuiri ini sangat cocok digunakan pada pembelajaran 
IPA, karena dalam proses belajar mengajar IPA guru dituntut untuk 
membuat rencana pelajaran yang cocok untuk pembelajaran inkui-
ri dan tentu saja disesuaikan dengan konsep yang akan diajarkan. 
Pendekatan dan metode apapun yang dipakai dalam kegiatan belajar 
mengajar IPA, sudah semestinya menempatkan siswa sebagai pusat 
perhatian utama. Peranan guru dalam menentukan pola kegiatan be-
lajar mengajar ditekankan pada bagaimana menyediakan dan mem-
perkaya pengalaman belajar siswa. Metode yang mampu menggiring 
peserta didik untuk menyadari apa yang telah didapatkan selama be-
lajar. Inkuiri menempatkan peserta didik sebagai subyek belajar yang 
aktif (Mulyasa, 2003). 

Menurut Wainwright (2003) pembelajaran berbasis inkuiri 
adalah seni penciptaan situasi dimana siswa mengambil peran seb-
agai ilmuwan. Dalam situasi ini, siswa mengambil inisiatif untuk men-
gamati dan menanyakan fenomena, memperagakan penjelasan apa 
yang mereka lihat, merencanakan dan menentukan tes yang mungkin 
mendukung dan menentang teori mereka, menganalisis data dan me-
nyimpulkan dari data percobaan. Pembelajaran IPA berbasis inkuiri 
akan bersifat aktif melibatkan siswa, belajar secara “hands on” dan 
eksperimen, belajar berdasarkan aktivitas, menggabungkan inkuiri 
dengan pendekatan discovery, mengembangkan keterampilan proses 
melalui metode ilmiah. Dengan demikian jelas bahwa pembelajaran 
IPA berbasis inkuiri akan  melibatkan   siswa   dalam mencari penge-
tahuan secara aktif. Dengan kata lain pembelajaran berbasis inkuiri 
akan mengajak siswa untuk memuaskan keingintahuannya. Keinginta-
huan tersebut akan terpuaskan bila siswa sudah mampu membangun 
kerangka mental yang dapat menjelaskan pengalamannya dengan 
tepat.

Secara umum dalam pembelajaran IPA berbasis inkuiri di-
perlukan beberapa  tahapan,  yaitu:  Pertama, penyajian masalah; 
kedua, pengumpulan dan verifikasi data (merumuskan hipotesis); 
Ketiga, pengumpulan data dan melaksanakan eksperimen; keempat, 
meneruskan penjelasan dan kelima, mengadakan analisa tentang 
proses inkuiri atau mengkomunikasikan hasil penyelidikan.

Mengajar IPA melalui inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek 
belajar.   Siswa berperan untuk menemukan sendiri inti dari materi 
pelajaran itu sendiri. Sedangkan guru IPA bertindak sebagai agen pe-
rubahan, membantu pengembangan perubahan dalam mengajarkan 
IPA, menyiapkan peralatan dan bahan, dukungan moral dan mem-
beri motivasi. Sedangkan implikasi dari inkuiri dalam pembelajaran 
IPA menuntut guru untuk menyiapkan kegiatan yang memungkinkan 
siswa mengidentifikasi dan mereview informasi secara kritis. Menurut 
Sanjaya (2007), kriteria keberhasilan dari proses pembelajaran inkuiri 
bukan ditentukan oleh sejauhmana siswa dapat menguasai materi 
pelajaran, akan tetapi sejauh mana siswa beraktifitas mencari dan 
menemukan sesuatu. 
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B. Alasan Pembelajaran Inkuiri dalam Pembelajaran IPA
Pembelajaran inkuiri merupakan pendekatan yang menekankan 

kepada pengembangan intelektual peserta didik. Perlunya guru IPA 
merancang pembelajaran IPA yang berbasis inkuiri telah ditekankan 
sejak lama oleh para pakar pendidikan IPA. Dalam NRC (2000) dise-
butkan bahwa inkuiri sebagai suatu proses penyelidikan masalah, 
formulasi hipotesis, merencanakan eksperimen, mengumpulkan data 
dan membuat kesimpulan. Jadi dalam pembelajaran berbasis inkuiri, 
siswa terlibat secara mental dan secara fisik untuk memecahkan ma-
salah yang diberikan guru.

Esensi pembelajaran IPA berbasis inkuiri adalah melibatkan 
siswa dalam masalah yang sesungguhnya dengan cara mengkonfron-
tasikan mereka ke dalam suatu hal penyelidikan, membantu mereka 
mengidentifikasi suatu masalah secara konseptual atau metodologis 
dan mengundang mereka untuk merancang cara penyelesaian ma-
salah tersebut (Indrawati,2000). Sedangkan esensi lain dari pembe-
lajaran IPA berbasis inkuiri adalah keterlibatan dalam pembelajaran 
yang membawa pada pemahaman. Keterlibatan dalam pembelajaran 
mengandung makna proses skill dan attitude yang memberi kesempa-
tan untuk mencari pemecahan-pemecahan pada pertanyaan-pertan-
yaan dan isu-isu ketika membangun pengetahuan baru (Exline,2004).

C. Prinsip Pelaksanaan Pembelajaran Inkuiri
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam melak-

sanakan pendekatan pembelajaran inkuiri :
a.    Berorientasi pada pengembangan intelektual

Tujuan utama dari pembelajaran inkuiri adalah pengembangan 
kemampuan berpikir. Pembelajaran ini selain berorientasi kepada 
hasil belajar juga berorientasi pada proses belajar. 

b.   Prinsip interaksi
Pembelajaran sebagai proses interaksi berarti menempatkan guru 
bukan sebagai sumber belajar, akan tetapi sebagai pengatur ling-
kungan atau pengatur interaksi itu sendiri. 

c.    Prinsip bertanya
Kemampuan peserta didik untuk menjawab setiap pertanyaan 
pada dasarnya sudah merupakan bagian dari proses berpikir. Oleh 
sebab itu, kemampuan guru untuk bertanya dalam setiap langkah 
inkuiri sangat diperlukan. 

d.   Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, akan tetapi be-
lajar adalah proses berpikir (learning how to think), yakni proses 
mengembangkan potensi seluruh otak, baik otak kiri maupun otak 
kanan. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan penggu-
naan otak secara maksimal. 

e.    Prinsip keterbukaan
Pembelajaran  yang bermakna adalah pembelajaran yang menye-
diakan berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuk-
tikan kebenarannya. Tugas guru adalah menyediakan ruang untuk 
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan 

hipotesis dan secara terbuka membukti-
kan kebenaran hipotesis yang diajukan.

D. Jenis-jenis Pembelajaran dengan Pendekatan 
Inkuiri

Ada beberapa jenis Model Pembelajaran 
inkuiri menurut Moh. Amin seperti berikut:
1.  Guided Inquiry (inkuiri terbimbing)

 Umumnya guided inquiry dilaksanakan 
dengan cara berikut :
a.	 problema dapat dinyatakan sebagai per-

tanyaan atau pernyataan biasa.
b.	 konsep-konsep yang harus ditemukan 

siswa melalui kegiatan belajar harus di-
tuliskan dengan jelas.

c.	 alat/bahan harus disediakan sesuai den-
gan kebutuhan setiap siswa.

d.	 diskusi pengarahan berupa pertanyaan-Gambar : jerseyboysdiner.com

pertanyaan yang diajukan kepada siswa (kelas) untuk didiskusi-
kan sebelum para siswa melakukan kegiatan  inkuiri

e.	 kegiatan metode inkuiri oleh siswa berupa kegiatan percobaan 
penyelidikan yang dilakukan oleh siswa untuk menemukan kon-
sep-konsep dan atau prinsip-prinsip yang telah ditetapkan oleh 
guru

f.	 proses berpikir kritis dan ilmiah menunjukkan tentang mental 
operation siswa yang diharapkan selama kegiatan berlangsung

g.	 pertanyaan yang bersifat open-ended harus berupa pertanyaan 
yang mengarah kepada pengembangan tambahan kegiatan pe-
nyelidikan yang dapat dilakukan oleh siswa

h.	 catatan guru berupa catatan-catatan yang meliputi: penjelasan 
tentang   hal-hal   atau   bagian-bagian  yang  sulit  dari  kegiatan- 
kegiatan/pelajaran isi/materi   pelajaran   yang   relevan dengan 
kegiatan.

2.   Modified inquiry 
Dalam   model   ini     guru   hanya     memberikan   problema    
saja.     Biasanya disediakan pula bahan atau alat-alat yang diper-
lukan, kemudian siswa diundang untuk memecahkannya melalui 
pengamatan, eksplorasi dan atau melalui prosedur penelitian un-
tuk memperoleh jawabannya. Pemecahan masalah dilakukan atas 
inisiatif dan caranya sendiri secara kelompok atau perseorangan. 
Guru berperan sebagai pendorong, narasumber (resource person), 
dan bertugas memberikan bantuan yang diperlukan untuk men-
jamin kelancaran proses belajar siswa. Kegiatan-kegiatan belajar 
siswa terutama ditekankan dengan eksplorasi, merancang, dan 
melaksanakan eksperimen.

3.   Invitation into inquiry 
Siswa dilibatkan dalam proses pemecahan problema sebagaimana 
cara-cara yang lazim diikuti oleh ilmuwan. Suatu undangan (invi-
tation) memberikan suatu problema kepada siswa, dan melalui 
pertanyaan masalah yang telah direncanakan dengan hati-hati 
mengundang siswa untuk melakukan beberapa kegiatan atau ka-
lau mungkin semua kegiatan berikut: Merancang eksperimen, 
Merumuskan hipotesis, Menetapkan kontrol, Menentukan sebab 
dan akibat, Menginterpretasi data, Membuat grafik, Menentukan 
peranan diskusi dan simpulan dalam merencanakan penelitian, 
Mengenal bagaimana kesalahan eksperimental mungkin dapat di-
kurangi atau diperkecil.

 4.   Pictorial riddle
Suatu riddle biasanya berupa gambar di papan tulis, papan poster, 
atau diproyeksikan dari suatu transparansi, kemudian guru men-
gajukan pertanyaan yang berkaitan dengan riddle tersebut.

E. Jenis – Jenis Ketrampilan Abad Ke – 21
Menurut Wahono, abad 21 sangat memerlukan keterampilan 

terutama dalam hal-hal berikut :
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1. Creativity and Innovation
Manusia  yang akan sukses di abad 21 adalah orang-orang yang 
kreatif dan memiliki keberagaman ide. Sehingga, dalam dimensi 
kreatif ini, gurunya pun harus kreatif. Tidak lagi hanya mengharap-
kan kemampuan siswa pada level mendeskripsikan sesuatu, namun 
bagaimana siswa mampu mengembangkan, melaksanakan, dan 
menyampaikan gagasan-gagasan baru kepada yang lain; bersikap 
terbuka dan responsif terhadap perspektif baru dan berbeda.

2.  Critical Thinking and Problem Solving
Yang dimaksud masalah di sini ada dua macam, masalah yang si-
fatnya akademis dan otentis. Masalah akademis tentu saja masalah 
yang terkait pada ranah kognisi yang mereka jalani. Masalah otentis 
lebih kepada masalah yang sering mereka jumpai sehari-hari di seki-
tar mereka. Siswa dituntut mampu menggunakan kemampuan yang 
dimilikinya untuk berusaha menyelesaikan permasalahan yang di-
hadapinya dengan mandiri, siswa juga memiliki kemampuan untuk 
menyusun dan mengungkapkan, menganalisa, dan menyelesaikan 
masalah.

3. Communication
Di abad 21, siswa yang mampu bertahan adalah yang bisa berkomu-
nikasi dengan berbagai cara, baik tertulis maupun verbal. Siswa 
dituntut untuk memahami, mengelola, dan menciptakan komu-
nikasi yang efektif dalam berbagai bentuk dan isi secara lisan, tu-
lisan, dan multimedia. Siswa diberikan kesempatan menggunakan 
kemampuannya untuk mengutarakan ide-idenya, baik itu pada saat 
berdiskusi dengan teman-temannya maupun ketika menyelesaikan 
masalah dari gurunya. Siswa tidak boleh lagi anti ICT, mereka harus 
biasa dengan komunikasi yang bertekhnologi. Demikian juga guru-
nya.

4. Collaboration
Ternyata juga, hidup di abad 21 tidak tergantung lagi pada persain-
gan. Justru, orang-orang sukses di abad ini adalah orang-orang yang 
bisa bekerja sama atau berkolaborasi dengan berbagai kepentingan. 
Siswa harus mampu kemampuannya dalam kerjasama berkelompok 
dan kepemimpinan; beradaptasi dalam berbagai peran dan tang-
gung jawab; bekerja secara produktif dengan yang lain; menempat-
kan empati pada tempatnya; menghormati perspektif berbeda. 

F. Pembelajaran Inkuiri berbasis ketrampilan abad 21
Secara umum proses pembelajaran dengan menggunakan pem-

belajaran inkuiri dapat mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1.   Orientasi

Pada langkah ini guru mengkondisikan agar siswa siap melak-
sanakan proses pembelajaran. Pada langkah model pembelajaran 
inkuiri,   guru   merangsang dan mengajak siswa untuk berpikir 
memecahkan masalah. Langkah orientasi merupakan langkah yang 
sangat penting. Keberhasilan pendekatan pembelajaran inkuiri 
sangat tergantung pada kemauan siswa untuk beraktivitas meng-
gunakan kemampuannya dalam memecahkan masalah. 

2.   Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada 
suatu persoalan yang mengandung teka-teki. Persoalan yang disaji-
kan   adalah   persoalan yang menantang siswa untuk berpikir mem-
ecahkan teka-teki itu. Proses mencari jawaban itulah yang sangat   
penting dalam pendekatan inkuiri, oleh sebab melalui proses terse-
but   siswa   akan memperoleh pengalaman yang sangat berharga 
sebagai upaya  mengembangkan mental melalui proses berpikir. 

3.   Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan 
yang sedang dikaji. Sebagai jawaban sementara, hipotesis perlu 
diuji kebenarannya. Kemampuan atau potensi individu untuk ber-
pikir pada dasarnya sudah dimiliki sejak individu itu lahir. Potensi 
berpikir itu dimulai dari kemampuan setiap individu untuk mene-
bak atau mengira-ngira (berhipotesis) dari suatu permasalahan. 
Manakala individu dapat membuktikan tebakannya, maka ia sam-
pai pada posisi yang dapat mendorong untuk berpikir lebih lanjut.

4.   Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring informasi yang 
dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam 
pendekatan pembelajaran inkuiri, mengumpulkan data merupakan 
proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelek-
tual. Proses pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi 
yang kuat dalam belajar tetapi juga membutuhkan ketekunan dan 
kemampuan menggunakan potensi berpikirnya. 

5.   Menguji hipotesis
Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban yang di-
anggap diterima sesuai dengan data dan informasi yang diperoleh 
berdasarkan pengumpulan data. Bahwa yang terpenting dalam 
menguji  hipotesis   adalah mencari tingkat keyakinan siswa atas 
jawaban yang diberikan. Di samping itu, menguji hipotesis juga be-
rarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya jawa-
ban yang diberikan bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan 
tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan dan dapat diper-
tanggung jawabkan.

6.   Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan 
yang diperoleh berdasarkan hasil pengujian hipotesis. Merumus-
kan kesimpulan merupakan akhir dalam proses pembelajaran. 
Sering terjadi, oleh karena banyaknya data yang diperoleh, menye-
babkan kesimpulan yang dirumuskan tidak fokus terhadap masalah 
yang hendak dipecahkan. Oleh karena itu, untuk mencapai kesim-
pulan yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada siswa 
data mana yang relevan.

G. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Inkuiri

II. PENUTUP
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu 

tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau 
prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pen-
didikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 
lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Pros-
es pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung 
untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami 
alam sekitar secara ilmiah. Penerapan pembelajaran IPA sangat penting 
melalui pembelajaran inkuri dengan ketrampilan abad ke-21. Pendidi-
kan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam ten-
tang alam sekitar.
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Pendahuluan

Proses belajar mengajar di dalam kelas, ada siswa yang sangat aktif ber-
tanya, ada yang biasa, ada yang sangat pendiam, ada siswa senang be-

lajar dan senang mencoba sesuatu hal yang baru. Pada dasarnya siswa dibagi 3 
tipe yaitu pertama tipe aktif yaitu senang bicara, bekerja sama dan bercanda, 
kedua tipe biasa yaitu senang berbicara dan bercanda namun tidak berlebihan, 
dan ketiga tipe pendiam yaitu hanya berbicara jika ditanya, hanya bicara jika 
diminta dan hemat dalam berkata-kata.

Pada pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), kelas XII semester 
ganjil, pokok bahasan Corel Draw memerlukan pemahaman siswa dalam mem-
buat kreasi grafis. Peneliti sebagai guru mata pelajaran TIK perlu meningkatkan 
hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari bagaimana me-
ningkatkan aktivitas belajar siswa.

Dari pengamatan peneliti selama mengajar di kelas XII IPS 1 RSBI SMA Neg-
eri 2 Pontianak adalah ada siswa yang perlu proses pembelajaran yang lebih 
lama dibandingkan teman lainnya. Pelajaran Teknologi Informasi dan Komuni-
kasi  (TIK)  pada pokok bahasan Corel Draw versi 11 merupakan pelajaran yang 
lebih banyak praktik dan pemahaman konsep desain grafis secara teori sehingga 
memerlukan kemandirian dan kreatifitas siswanya dan juga perhatian guru ke-
pada setiap siswa pada mata pelajaran. 

Salah satu metode yang dianggap mampu membuat suasana pembelajaran 
yang menarik dan lebih menyenangkan adalah dengan metode tutor sebaya. 
Melalui metode ini siswa bisa berdialog dan berinteraksi dengan sesama siswa 
secara terbuka dan interaktif di bawah bimbingan guru. Melalui tutor sebaya, 
siswa bukan dijadikan sebagai obyek pembelajar tetapi menjadi subyek pem-
belajar, yaitu siswa diajak untuk menjadi tutor atau sumber belajar dan tempat 
bertanya bagi temannya. Pengajaran tutor sebaya bertujuan memberikan ban-
tuan dari dan kepada siswa agar dapat mencapai hasil belajar secara optimal. 

Masalah yang akan dibahas adalah bagaimana meningkatkan aktivitas be-
lajar siswa pada pokok bahasan toolbox Corel Draw di kelas XII IPS 1 RSBI SMA 
Negeri 2 Pontianak melalui tutor sebaya.

Dari uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 
aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) pada pokok bahasan Corel Draw versi 11 melalui tutor sebaya di kelas XII 
IPS 1 SMA Negeri 2 Pontianak. 

Kajian Literatur
Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta di-

dik untuk belajar secara aktif. Ketika peserta didik belajar dengan aktif, berarti 
mereka yang mendominasi aktivitas pembelajaran. Belajar aktif sangat diperlu-
kan oleh peserta didik untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal (Hizam 
Zaini dkk 2008 :14 ).

Menurut Ibrahim (2003 : 27) ”Aktivitas belajar adalah keterlibatan siswa 
dalam proses belajar mengajar, yang ditunjukkan dengan peranan siswa sebagai 
pelaku dalam kegiatan belajar”. Lebih lanjut lagi Ibrahim (2003 : 44) menge-
mukakan, ”Guru hendaknya merencanakan pembelajaran yang menarik minat 
siswa untuk aktif dan terlibat pada kegiatan belajar dalam bentuk sikap, pikiran, 
dan perhatian”. Aktivitas siswa ialah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap, piki-
ran, dan perhatian dalam proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat 
dari kegiatan tersebut.

Aktivitas belajar adalah seluruh kegiatan siswa selama proses pembelaja-
ran berlangsung. Dalam penelitian ini yang diukur adalah siswa yang melakukan 
aktivitas belajar, dan sebagai alat ukurnya menggunakan lembar observasi. Ak-
tivitas yang diukur adalah: aktivitas dalam kelompok, bertanya, menjawab per-
tanyaan, menyampaikan pendapat, berhasil mengerjakan modul sesuai bimbin-
gan tutor. Aktivitas siswa dikatakan meningkat, jika jumlah persentase aktivitas 
siklus 2 lebih baik dari siklus 1.

Dalam situs resmi corel; CorelDRAW is an intuitive graphics design applica-
tion that gives designers a more enjoyable work experience. CorelDRAW is built 
and designed to meet the demands of today’s working designer to create ads or 
collateral for print or for the Web. (http://corel.com) 
Romanus Mudjijana (2007) mengemukakan bahwa “kelompok siswa yang me-
mang talentanya kurang, ia mudah menerima apa adanya, pasrah terhadap 
kondisi yang ada. Untuk membantu mereka perlu pendekatan khusus, melalui  
pendekatan   individual  dan   personal.   Perlu   suasana interaksi sosial di seko-
lah yang merangsang siswa untuk terus maju, antara lain dapat berupa suasana 
belajar dengan tutor sebaya, oleh siswa yang berprestasi, agar mereka dapat 
melihat anak yang pandai mau peduli kepada teman yang kurang, mereka ter-

tantang untuk selalu mencapai sesuatu yang lebih 
baik, dengan belajar dari sesama teman terjadi 
komunikasi belajar yang lebih lancar/rileks. Bagi 
siswa sebagai tutor juga berdampak positif bagi 
dirinya, yaitu sebagai sarana untuk aktualisasi diri 
yang dapat meningkatkan kecerdasan emosional-
nya”.

Metode Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan 

pada kelas XII IPS 1 RSBI SMA Negeri 2 Pontianak 
dengan jumlah siswa 26 orang. Aktivitas belajar 

UPAYA MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PELAJARAN 
TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI MELALUI TUTOR SEBAYA

Oleh : Nurita Putranti 
(Guru TIK SMA Negeri 2 Pontianak)

Kriteria :
10 %  <  keaktifan  ≤  40 % 	 :  Aktivitas siswa kurang aktif
40 %  <  keaktifan ≤  60 %	 :  Aktivitas siswa cukup aktif
60 %  <  keaktifan ≤  80 %	 :  Aktivitas siswa aktif
80 %  <  keaktifan ≤  100 %	 :  Aktivitas siswa sangat aktif

Indikator untuk mengukur keberhasilan dalam penelitian ini adalah terkait 
dengan aktivitas siswa, apabila aktivitas siswa mencapai > 60 %.

Hasil dan Pembahasan
Aktivitas  siswa  dilihat dari hasil pengamatan setiap pertemuan oleh ob-

server. Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, aktivitas 
siswa pada siklus 1 sudah aktif. Pada siklus 1, terdapat 2 orang tutor, berarti 
jumlah anggota yang mengerjakan modul sebanyak 24 orang. Skor rata-rata ter-
hadap keaktifan belajar siswa diperoleh 72 % keaktifan siswa. 

Untuk lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel dan grafik pengolahan lembar 
observasi di bawah ini :

P =

Pada siklus 1, terdapat 2 orang tutor, berarti jumlah anggota yang menger-
jakan modul sebanyak 24 orang. Untuk mengolah lembar observasi aktivitas 
siswa digunakan rumus :

adalah seluruh kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Dalam 
penelitian ini yang diukur adalah siswa yang melakukan aktivitas belajar, dan 
sebagai alat ukurnya menggunakan lembar observasi. Aktivitas yang diukur 
adalah: aktivitas dalam kelompok, bertanya, menjawab pertanyaan, menyam-
paikan pendapat, berhasil mengerjakan modul sesuai bimbingan tutor. Aktivitas 
siswa dikatakan meningkat, jika jumlah persentase aktivitas siklus 2 lebih baik 
dari siklus 1.

Data hasil penelitian tindakan kelas (PTK) dikumpulkan dengan menggu-
nakan teknik observasi, untuk mengamati keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar dengan metode tutor sebaya. 

Untuk   mengolah   lembar observasi aktivitas siswa, digunakan rumus se-
bagai berikut : 
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, aktivitas 
siswa pada siklus 2 sudah baik dimana siswa sudah aktif dalam kegiatan pembe-
lajaran. Pada siklus 2, guru membagi menjadi 4 kelompok sehingga ada 4 tutor, 
2 tutor yang sama pada siklus 1 ditambah 2 orang siswa lainnya. Pemilihan 2 tu-
tor baru berdasarkan siswa yang mendapat nilai tinggi dan selesai praktik serta 
siswa yang bermain handphone pada siklus 1 ditunjuk sebagai tutor juga. Den-
gan 4 orang tutor, berarti jumlah anggota yang mengerjakan modul sebanyak 
22 orang. Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas belajar 
siswa sebesar 80 % berarti aktivitas belajar siswa sangat aktif. 

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini :
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Gambar 4.4 Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2

Grafik 1. Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklus 1

Jumlah persentase siswa yang bertanya menjadi berkurang, dari 87 % pada 
siklus 1 menjadi 18 % pada siklus 2. Hal ini karena siswa telah memahami tool-
box yang akan digunakan pada saat mendesain gambar orang. Persentase 100% 
tetap terjadi pada aspek siswa memperhatikan penjelasan tutor dan siswa 
mengerjakan praktik dengan gembira. Terjadi peningkatan pada aspek penyele-
saian praktik mendesain gambar orang, dari 70% pada siklus 1 menjadi 100% 
pada siklus 2. Selain itu besarnya persentase siswa yang memberikan saran juga 
meningkat dari siklus 1 ke siklus 2, yaitu dari 0 % menjadi 77 %. 

Aktivitas siswa pada siklus 1 sudah aktif dalam proses pembelajaran, se-
dangkan pada siklus 2 aktivitas siswa sangat baik. Aktivitas siswa dari siklus 1 ke 
siklus 2 mengalami kenaikan, hal ini dapat dilihat pada grafik berikut :
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Gambar 4.4 Grafik Aktivitas Belajar Siswa Siklus 2

Dari grafik diatas terlihat bahwa pada setiap siklus mengalami kenaikan. 
Keaktifan siswa pada grafik aktivitas pada setiap siklus mengalami peningkatan 
yaitu pada siklus 1 dari 72 % naik menjadi 80 % pada siklus 2.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui tutor 
sebaya dalam upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa  pada materi toolbox 
Corel Draw di kelas XII IPS 1 RSBI SMA Negeri 2 Pontianak, dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran.

Penutup
Penerapan pembelajaran melalui tutor sebaya dapat meningkatkan akti-

vitas belajar siswa kelas XII IPS 1 RSBI SMA Negeri 2 Pontianak, ini ditunjukkan 
dengan adanya peningkatan persentase aktivitas belajar siswa pada siklus 1 ke 
siklus 2, yaitu 72 % pada siklus 1 naik menjadi 80 % pada siklus 2.

Aspek aktivitas siswa bertanya selama mengerjakan modul terjadi penu-
runan, dari 87 % pada siklus 1 menjadi 18 % pada siklus 2. Hal ini dikarenakan 
siswa telah memahami materi toolbox yang akan digunakan pada saat mende-
sain gambar orang. Sedangkan aspek memperhatikan penjelasan tutor dan 
siswa terlihat gembira saat mengerjakan praktik persentasenya tetap 100 % 
pada siklus 1 dan siklus 2. Peningkatan terjadi pada aspek penyelesaian praktik 
mendesain gambar orang, dari 70 % pada siklus 1 menjadi 100 % pada siklus 2. 
Selain itu besarnya persentase siswa yang memberikan saran juga meningkat 
dari siklus 1 ke siklus 2, yaitu dari 0 % menjadi 77 %.

 Saran yang bermanfaat bagi peneliti selanjutnya, guru dan sekolah agar 
kegiatan  pembelajaran  dapat berhasil dengan baik,  maka seorang guru hen-
daknya selalu aktif dalam melibatkan siswa selama kegiatan pembelajaran ber-
langsung, hendaknya guru dapat menggunakan model-model pembelajaran 
yang ada sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.    
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Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, aktivitas 
siswa pada siklus 2 sudah baik dimana siswa sudah aktif dalam kegiatan pem-
belajaran. Pada siklus 2, guru membagi menjadi 4 kelompok sehingga ada 4 tu-
tor, 2 tutor yang sama pada siklus 1 ditambah 2 orang siswa lainnya. Pemilihan 
2 tutor baru berdasarkan siswa yang mendapat nilai tinggi dan selesai praktik 
serta siswa  yang   bermain   handphone pada siklus 1 ditunjuk sebagai tutor 
juga. Dengan 4 orang tutor, berarti jumlah anggota yang mengerjakan modul se-
banyak 22 orang. Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil pengamatan aktivitas 
belajar siswa sebesar 80 % berarti aktivitas belajar siswa sangat aktif.

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada tabel dan grafik di bawah ini :

Pada siklus 2, terdapat 4 orang tutor, berarti jumlah anggota yang menger-
jakan modul sebanyak 22 orang. Untuk mengolah lembar observasi aktivitas 
siswa digunakan rumus :
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I.	 Pendahuluan
A.	 Latar Belakang

Menjamin  mutu  pendidikan  dapat   dikaitkan   den-
gan penyelenggaraan pendiidkan dengan peningkatan 
mutu sumber daya manusia. Dalam rangka perbaikan 

mutu pendiidkan, pemerintah telah melakukan perbaikan kurikulum, 
peningkatan mutu guru, penyediaan sarana dan prasarana, perbaikan 
kesejahteraan guru, perbaikan organisasi sekolah, perbaikan manaje-
men, pengawasan dan perundang-undangan. 

Demikian juga halnya di Provinasi Kalimantan Barat, usaha untuk 
peningkatan mutu pendidikan terus dilakukan. Lembaga  Penjaminan 
Mutu Pendidikan (LPMP) Provinsi Kalimkantan Barat tahun 2014 telah 
melaksanakan berbagai kegiatan baik melalui pelatihan guru, kepala 
sekolah, maupun pengawas sekolah. Hal ini dilakukan untuk mewujud-
kan usaha peningkatan kualitas sumber daya manusia pendidikan agar 
mampu menghasilkan pendidikan yang bermutu, maka kepala sekolah 
sebagai manajer dalam lembaga pendiidkan harus mampu membuat 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan mengadakan penga-
wasan terhadap program dan kegiatan pendiidkan. Usaha ini agar dapat 
menghasilkan kinerja yang baik, dan benar-benar dapat diwujudkan. 
Oleh karena itu, sekolah sebagai lembaga yang memiliki kinerja yang 
bermutu, bila pelaksanaanannya berdasarkan siklus manajemen diawali 
dengan penyusunan program, pembagian tugas yang teratur, pelaksa-
naan program, proses pelaksanaan diawasi dan hasilnya dievaluasi. Ke-
mudian, hasil evaluasi dijadikan bahan untuk menyusun program baru, 
demikian seterusnya, sehingga kegiatan tersebut merupakan siklus yang 
dinamis,  perkembangan menuju hasil yang baik.

Oleh karena itu, kepala sekolah harus senantiasa berupaya un-
tuk meningkatkan mutu pendidikan setiap tahunnya dengan mem-
perhatikan komponen dasar yang mempengaruhi yaitu kurikulum dan 
proses pembelajaran, administrasi dan manajemen sekolah, organisasi 
dan kelembagaan sekolah, ketenagaan, pembiayaan, sarana prasarana, 
peserta didik, peran serta masyarakat, lingkungan dan budaya sekolah.

B. Uraian Masalah
Pendidikan akan berhasil apabila masyarakat pendidikan mampu 

memenuhi upaya peningakatn mutunya. Diharapkan sekolah mampu 
mencapai standar mutu yang dipersyaratkan, maka sekolah tersebut se-
cara bertahap mampu mencapai mutu yang kompetitif yang baik yang 
bertaraf nasional bahkan diharapkan bertaraf internasional. Yang men-
jadi masalah, apakah sekolah-sekolah di Provinsi Kalimantan Barat sudah 
mampu mewujudkan sekolah yang berstandar nasional? 

Peningkatan mutu akan dipenuhi, apabila pembinaan sumber-
daya manusia terus terjaga kualitas profesionalnya. Selain itu, sekolah 
perlu menerapkan pengawasan yang intensif, hal ini agar semua keg-
iatan pelaksanaan program dan kegiatan dapat memenuhi standard dan 
pencapaiannya terukur. Untuk mewujudkan itu semua pengawasan atau 
kontrol yang teratur dan intensif dapat dilakukan dengan melaksanakan 
kegiatan supervisi baik yang dilakukan oleh pemerintah, pengawas 
sekolah, kepala sekolah, teman sejawat guru, dan stakeholder. Dengan 
demikian, pertanyaannya adalah apakah penjaminan mutu pendidikan  
dapat dilakukan melalui supervisi pembelajaran di kelas dalam perspe-
ktif profesi pendidikan?

C.	 Tujuan
Sesuai dengan latar belakang di atas, maka tujuan penulisan 

makalah ini adalah:
1.	 Kepala sekolah dan Pengawas Sekolah menjadikan sumber daya manusia 

yang professional dalam menjalankan tugas kepengawasan dan kepala 
sekolah menjadikan pemimpin yang berkompeten serta menjadi sekolah 
yang berkembang.

2.	 Pengawas, kepala sekolah, dan guru mampu mewujudkan hasil supervisi 
untuk meningkatkan mutu pendidikan.

PENJAMINAN MUTU PENDIDIKAN MELALUI SUPERVISI 
PEMBELAJARAN DI KELAS  DALAM PERSPEKTIF PROFESI PENDIDIKAN

Oleh :
Etty Lestari *

II.	 Pembahasan 
1.	 Pengertian dan Makna Supervisi Pendidi-

kan
a.	 Konsep Supervisi Pendidikan

Menurut Burton dan Brueckner dalam 
Syaiful (2009: 1940) bahwa Supervisi Pendi-
dikan adalah suatu teknik pelayanan yang  
bertujuan utamanya mempelajari dan mem-
perbaiki secara bersama-sama faktor-faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. Lain hal-
nya menurut pendapat Neagley mengungkapkan bahwa setiap layanan 
kepada guru-guru yang bertujuan menghasilkan perbaikan instruksional, 
layanan belajar, dan perkembangan kurikulum. Jadi, berdasarkan kedua 
pendapat tersebut apabila disimpulkan menjadi suatu program perbai-
kan, maka melalui Supervisi Pendidikan  dengan teknik layanan yang 
bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru-guru akan menghsilkan per-
baikan instruksional, layanan belajar, dan perkembangan kurikulum di-
harapkan akan mampu memperbaiki layanan perkembangan  anak atau 
peserta didiknya. 
b.	 Layanan Di Sekolah

Suatu kegiatan pengajaran dan pendidikan dengan layanan di seko-
lah yang baik, akan berhasil jika semua unsur yang terkait di dalamnya 
dapat bekerja sama atau menjadi tim kerja yang solid untuk mencapai 
tujuan sekolah. Keberhasilan suatu sekolah akan terlihat dari kualitas 
pembelajaran yang dipengaruhi oleh kualitas professional kinerja kepala 
sekolah dan guru. Oleh karena itu, perlu usaha untuk meningkatkan ke-
mampuan professional kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan 
proses pembelajaran. Hal ini perlu mendapat perhatian dan bantuan 
professional secara terus-menerus dari penanggungjawab pendidikan. 
Peningkatan kemampuan professional ini akan lebih berhasil apabila di-
lakukan oleh kepala sekolah dan guru itu sendiri dengan kemauan dan 
usaha sendiri. 

Usaha untuk meningkatkan kemampuan professional kepala seko-
lah dan guru dapat dilakukan dengan memberikan bantuan dalam ben-
tuk penyegaran, konsultasi, bimbingan teknis, dan kegiatan-kegiatan 
yang biasa dilakukan oleh kelompok kerja, misalnya untuk guru, melalui 
KKG, MGMP, dan untuk kepala sekolah dapat melalui KKKS/MKKS. Se-
lain itu, dapat juga dilakukan oleh sekolah itu sendiri, yaitu guru me-
ningkatkan kualitas mengajarnya agar tetap terjaga kualitas layanan 
belajar siswa. Kemudian, kepala sekolah melakukan supervisi terhadap 
guru yang dilakukan melalui perencanaan matang. Hal ini sesuai dengan 
maksud supervisi pendidikan pada umumnya usaha yang mengacu pada 
perbaikan situasi belajar dan mengajar. Jadi, kepala sekolah melakukan 
supervisi yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
tindak lanjut. Ketika melakukan persiapan/perencanaan, kepala sekolah 
mensosialisasikan rencana kegiaran supervisi terhadap guru-guru. selan-
jutnya sesuai dengan permasalahan yang ada pada guru, kepala sekolah 
membuat instrument yang sesuai. Kegiatan pelaksanaan akan dilakukan 
dengan kesepakatan bersama guru-guru. Setelah melaksanakan super-
visi dimulai dari perangkat pembelajaran, observasi kelas, lalu dilakukan 
tindak lanjut. 

Jadi, pada hakikatnya supervisi adalah sebagai bantuan dan bimb-
ingan professional guru dalam melaksanakan tugas instruksional guna 
memperbaiki proses pembelajaran dengan melakukan simulasi, koor-
dinasi, dan bimbingan secara kontinyu untuk meningkatkan pertumbu-
han jabatan guru secara individual maupun kelompok. Hal ini memberi 
gambaran bahwa melalui supervisi merupakan bentuk bantuan  dan 
bimbingan atau tuntutan ke arah situasi pendidikan yang lebih baik 
kepada guru-guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya di bidang 
pendidikan sebagai upaya bagian dari peningkatan mutu pembelajaran.  
Dengan  demikian,  guru-guru yang telah mendapat bimbingan akan 
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mampu membantu siswanya dalam memecahkan kesulitan belajarnya 
agar mampu mencapai pada kurikulum yang berlaku. 
c.	 Pelaksanaan Supervisi

Dalam pelaksanaan supervisi di sekolah, seorang kepala sekolah 
menggunakan pendekatan-pendekatan supervisi yaitu dengan supervisi 
membantu, melayani atau membina guru dan personal lainnya di seko-
lah dengan maksud untuk meningkatkan kualitas kemampuan mengajar 
guru.   Kepala sekolah sebagai supervisor, memberikan bimbingan secara 
professional sebagai usaha memberikan kesempatan bagi guru-guru di 
sekolahnya untuk berkembang secara professional. Hal ini dilakukan 
agar lebih maju lagi dalam memperbaiki dan meningkatkan kemampuan 
belajar peserta didiknya. Oleh karena itu, sebagai kepala sekolah yang 
sekaligus menjadi supervisor, hendaknya selalu berusaha meningkatkan 
kompetensinya agar pengetahuan yang dimiliki lebih tinggi dibanding-
kan guru-gurunya. Ini perlu dilakukan agar kepala sekolah memiliki kuali-
tas yang tinggi dalam memberikan bimbingan dan bantuan pada guru 
sehingga bantuan bimbingan akan lebih berarti.

Dalam pelaksanaan supervisi terhadap guru, kepala sekolah meran-
cang sebagai suatu peningkatan kemampuan guru yaitu meningkatkan 
proses  pembelajaran  agar hasil belajar peserta didik meningkat. Inter-
aksi yang dilakukan kepala sekolah dapat dilihat pada (1) perilaku super-
visor dalam memberikan layanan kepada guru dengan pembinaan pro-
fessional dengan memberikan penguatan pada perilaku mengajar guru; 
(2) supervisor membantu menumbuhkan profesionalisme guru dengan 
meningkatkan intensitas pelayanan supervisor terhadap guru; (3) upa-
ya guru membatu peserta didik mencapai harapan belajarnya dengan 
menggunakan teknik-teknik yang sesuai dengaan tuntutan belajarnya. 
Jadi, kemampuan kepala sekolah sebagai supervisor memberi supervisi 
kepada guru dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik menjadi 
jaminan bahwa kualitas layanan belajar sesuai harapan. Pelaksanaan su-
pervisi terhadap guru-guru interaksi kegiatannya harus menyentuh inti 
kegiatan belajar mengajar (pembelajaran).

Interaksi tersebut adalah interaksi yang dilakukan mengarah pada 
perbaikan dan peningkatan situasi belajar mengajar.  Jadi, supervise 
yang dilakukan oleh kepala sekolah ataupun pengawas sekolah harus-
lah menggambarkan hubungan supervise dengan kualitas pengajaran. 
Fungsi supervise dan fungsi mengajar menjadi bagian penting dari pros-
es pengajaran. Oleh karena itu, pengajaran selalu terkait dengan semua 
kegiatan pendidikan di sekolah, dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa tujuan supervisi adalah untuk memperbaiki proses dan hasil be-
lajar mengajar (pembelajaran).

2.	 Prinsip-prinsip Supervisi
Pelaksanaan supervisi baik yang dilakukan oleh kepala sekolah 

maupun oleh pihak lain, harapannya adalah merupakan kegiatan super-

visi yang menaruh perhatian utama para guru sehingga terjadi peruba-
han perilaku akademik pada peserta didiknya pada akhirnya akan ter-
jadi peningkatan mutu hasil belajarnya.  Dalam melaksanakan supervisi 
sebagai seorang supervisor, hendaknya memperhatikan prinsi-prinsip 
supervisi. 

Prinsip-prinsip  utama yang harus diterapkan antara lain : (1) il-
miah, yaitu kegiatan supervisi yang dikembangkan/dilaksanakan harus 
benar-benar sistematis, objektif, dan menggunakan instrument atau 
sarana yang memberikan informasi yang dapat dipercayadan dapat 
menjadi bahan masukan dalam mengadakan evaluasi  terhadap situasi 
pembelajaran; (2) kooperatif, yaitu program supervisi pendidikan dikem-
bangkan atas dasar kerjasama antar supervisor dengan orang yang disu-
pervisi (supervisor harus bekerjasama dengan guru-guru peserta didik, 
dan seluruh warga sekolahyang berkepentingan dalam peningkatan 
kualitas pembelajaran). (3) kontruktif dan kreatif, yaitu supervisor mem-
bina agar mampu mengambil inisiatif sendiri dalam mengembangkan 
situasi pembelajaran. Dalam hal ini, guru-guru tidak menunggu ajakan, 
himbauan, ataupun perintah dari supervisor untuk mengembangkan 
situasi pembelajaran. 

Jadi,  supervisor dalam prinsip ini diharapkan mampu mengger-
akkan guru-guru mengembangkan diri dan profesinya, menggerakkan 
guru-guru untuk berinisiatif mengambil prakarsa-prakarsa dan giat 
memperbaiki program pembelajaran dan pendidikan secara konstruktif, 
menggairahkan peserta didik mengembangkan kreatifitasnya, mengem-
bangkan kepercayaan diri yang tinggi pada diri peserta didik dan mengu-
rangi timbulnya rasa takut, memberikan semangat pada peserta didiki 
untuk mengembangkan komunikasi ilmiah yang bebas terarah, mem-
perkenalkan peserta didik menentukan sendiri sasaran dan evaluasi ter-
hadap dirinya sendiri, dan menghindari pengawasan yang terlalu ketat 
dan otoriter. (4) realistic, yaitu pelaksanaan supervise harus mampu 
memperhitungkan dan memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-
sungguh ada di dalam suatu situasi atau kondisi secara objektif. (5) pro-
gesif, yaitu setiap kegiatan yang dilakuakn tidak lepas dari ukuran dan 
perhatian langkah yang harus ditempuh. (6) inovatif, yaitu program su-
pervisi. Jadi, sebagai supervisor seharusnya mampu  menyesuaikan  diri 
dengan prinsip-prinsip tersebut, dengan cara memahami dan menguasai 
secara seksama tugas dan tanggungjawab guru sebagai tenaga kependi-
dikan yang professional yang melaksanakan kegiatan pembelajaran dan 
pendidikan. Oleh karena itu, supervisor tidak bekerja semaunya sendiri, 
apalagi sampai menakuti para guru-guru, karena hal ini akan memati-
kan kreativitas guru. Sikap supervisor tidak mencari-cari keasalahan na-
mun, memberikan semangat agar mau dan mampu menumbuhkan serta 
mengembangkan kreativitasnya untuk perbaikan pembelajaran.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan supervisi dengan tujuan 

Foto : tabloidnova.com
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untuk memperbaiki kinerja terutama dalam memperbaiki proses pem-
belajaran. Tugas kepala sekolah sebagai supervisor, adalah melaksanakan 
supervisi terhadap guru untuk memelihara atau mengubah pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran agar lebih baik lagi, sehingga berdampak pada 
hasil belajar peserta didiknya. Dalam pelaksanaanya supervisi harus 
memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar pelaksanaannya sesuai 
dengan aturan dan dengan system yang kontinyu, teratur, dengan hara-
pan guru mampu memperbaiki diri, bahkan dapat dengan sendirinya un-
tuk mengubah kekurangan dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. 
Harapannya melalui supervisi oleh kepala sekolah maupun pengawas 
sekolah, mampu meningkatkan pembelajaran yang berkualitas, karena 
proses pembelajaran yang berkualitas memerlukan guru yang profes-
sional. Guru sebagai pelaku utama dalam proses pembelajaran dapat 
ditingkatkan profesionalnya, baik kemampuan merancang pembelajaran 
maupun pelaksanaan pembelajaran sehingga tercapai tujuan pembela-
jaran. 

3.	 Teknik-teknik Supervisi Akademik
Untuk mencapai keberhasilan guru mengajar. Seorang supervisor 

dapat melakukan supervisi yaitu dengan supervise akademik. Supervise 
ini dapat dilakukan dengan berbagai teknik. Hal ini dapat dilakukan agar 
ketercapaian proses perubahan pada guru cepat dapat diperoleh. Teknik 
tersebut anatar lain: (1) wawancara; (2) observasi (melalui kunjungan 
kelas); (3) dokumentasi (silabus, RPP, hasil kerja peserta didik,  catatan   
guru/hasil penilaian guru); (4) menilai diri sendiri; (5) kunjungan antar 
kelas.

Secara umum, keterkaitan antara teknik dan tujuan supervisi aka-
demik dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

4.	 Umpan Balik Supervisi
Setelah pelaksanaan supervisi, seorang supervisor akan melaku-

kan kegiatan umpan balik. Umpan balik pada hakikatnya merupakan ko-
mentar terhadap suatu hasil pekerjaan yaitu proses pembelajaran yang 
dapat dilakukan secara tertulis ataupun lisan yang langsung kepada guru 
tanpa membedakan suku, agama, ras, golongan, jenis kelamin, status 
sosial ekonomi, dan yang berkebutuhan khusus. Umpan balik diberikan 
oleh supervisor apa yang terjadi agar guru dapat memahami temuan, 
mengubah perilaku yang teridentifikasi dan mempraktikkan panduan 
yang diberikan. Hal-hal yang disampaikan dalam umpan balik, misalnya: 
perilaku positif pembelajaran yang harus dipelihara, strategi-strategi al-

setelkah melakukan supervise terhadap guru. Hal ini karena umpan ba-
lik adalah merupakan upaya untuk memberi pertolongan bagi supervi-
sor dalam melaksanakan tindak lanjut supervisi. Beradasarkan umpan 
balik ini, dapat tercipta suasana komunikasi yang tidak menimbulkan 
ketegangann, namun, menonjolkan otoritas yang dimiliki guru-guru, dan 
memberi kesempatan untuk mendorong guru memperbaiki penampi-
lan, serta kinerjannya.

III.	 Penutup
A.	 Simpulan 

Penjaminan mutu pendidikan dapat dilakukan dengan supervisi 
terhadap guru-guru di kelas pada satuan pendidikan (sekolah). Hal ini 
dengan tujuan agar guru-guru mampu memperbaiki kinerjanya setelah 
mendapat informsi dari umpan balik kegiatan hasil supervisi. Dalam 
melaksanakan supervisi seorang supervisor dapat melakukannya den-
gan berbagai teknik dan memperhatikan prinsip-prinsip yang ada pada 
kegiatan supervisi.  Kegiatan supervisi dilakukan dengan persiapan, 
pelaksanaan, dan tindak lanjut. Jadi, kegiatan penjaminan mutu pendidi-
kan melalui supervisi merupakan serangkaian kegiatan membantu guru 
mengembangkan kemampuannya mengelola proses pembelajaran demi 
tercapainya tujuan pembelajaran. 

Kepala Sekolah harus melakukan beberapa pergeseran paradigma 
dalam pembelajaran yaitu melalui perubahan-perubahan dakam kerang-
ka berfikir para guru yang lebih professional, sehingga peserta didik 
mendapat perhatian pemahaman atau pengertian bahwa mereka ses-
ungguhnya memiliki potensi dan kemampuan untuk belajar dan berhasil 
jika dikelola secara professional pula oleh guru-guru yang professional, 
kepala sekolah yang professional, dan pengawas professional. Tentu di-
barengi oleh masyarakat untuk membantu meningkatkan kualitas pendi-
dikan khususnya di sekolah. Oleh karena itu, perlu terobosan–terobosan 
yang professional yang lebih inovatif agar dapat melakukan pendekatan 
pembelajaran yang lebih bermutu dan menarik bagi peserta didik, se-
hingga peserta didik mengetahui tentang keterampilan bagaimana bela-
jar dalam mencatat, menghafal, membaca dengaan cepat, memahami, 
memaknai, menulis, berhitung dan berfikir kreatif serta belajar menjadi 
menyenangkan. Apabila semua pendidik memiliki sudut pandang yang 
baik tentang pentingnya supervisi kelas akan berimbas pada peningka-
tan kompetnsi guru tentulah peningkatan mutu pendidikan juga akan 
terwujud seperti yang selama ini diharapkan oleh semua pihak, baik 
pemerintah maupun masyarakat itu sendiri. Jadi, harapannya adalah 
melalui supervisi kelas mampu meningkatkan kompetensi guru dalam 
melaksanakan pembelajaran di kelas dan pembelajaran bermutu akan 
menghasilkan hasil belajar yang bermutu pula.

B.	 Saran
Berdasarkan uraian di atas, disarankan  agar: 

1.	 Pengawas merancang program kepengawasannya secara teratur 
melalui kegiatan supervisi, dan melasanakannya di sekolah binaan-
nya., serta hasilnya dievaluasi dan dibuat laporan.

2.	 Kepala sekolah melaksanakan supervisi dan pembinaan kepada 
semua guru agar secepatnya dapat membuat tindak lanjut untuk 
peningkatan mutu pembelajaran, dan hasilnya dapat dibuat laporan 
kinerja kepala sekolah.

3.	 Guru merancang hasil supervisi untuk perbaikan pembelajaran, se-
hingga mampu meningkatkan mutu pembelajarannya.

Daftar bacaan
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ternatif untuk mencapai perubahan yang diinginkan, kelayakan/kepan-
tasan dari menggunakan kembali metode yang pernah dilakukan. 

Secara umum ada dua metode umpan balik yang efektif yaitu: (1) 
verbal (lisan), pemberian komentar terhadap hasil pengamatan proses 
pembelajaran secara langsung melalui tatap muka tidak ada jarak atau 
peralatan yang digunakan. (2) non-verbal (tertulis) pemberian komentar 
terhadap hasil pengamatan proses pembelajaran dengan perantaraan 
tulisan tanpa adanya pembicaraan secara langsung dengan menggunak-
an bahasa yang singkat, jelas, dan dapat dimengerti oleh penerima. Jadi, 
kegiatan umpan balik memang perlu dilakukan oleh seorang supervisor 
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A. Latar  Belakang

Pendidikan sebagai bagian integral dalam proses pembangunan 
bangsa hendaknya dibangun atas paradigma pendidikan yang 
memilki empat pilar, yang pertama pendidikan untuk semua 

warga masyarakat. Cita-cita reformasi tidak lain adalah membangun suatu 
masyarakat madani Indonesia. Oleh karena itu paradigma baru pendidikan 
nasional diarahkan kepada terbentuknya masyarakat madani Indonesia 
tersebut. Pendidikan harus berlangsung dari masyarakat, oleh masyarakat 
dan untuk masyarakat.

Pendidikan bertumpu pada kebudayaan lokal. Tugas pendidikan bukan 
sekedar menghayati dan mengembangkan unsur-unsur kebudayaan lokal 
dan nasional akan tetapi ikut membangun kebudayaan nasional tersebut. 
Kualitas  pendidikan juga sangat ditentukan  oleh kinerja tenaga pendidik 
dan hasil produktivitas sekolah.

Dalam proses pendidikan ini, pengelolaan pendidikan dipengaruhi 
oleh kesiapan lembaga pendidikan dalam mempersiapkan kegiatan Belajar 
Mengajar sebagai denyut nadi lembaga pendidikan. Hal ini sangat terkait 
dengan manajemen pendidikan. Dengan demikian antara manajemen dan 
mutu pendidikan merupakan dua aspek yang tidak bisa dipisahkan. Ked-
uanya merupakan dua hal yang terintegral. 

Sejalan dengan UUSPN No. 20 Th 2003 pasal 35 ayat 1 yang menyatakan 
bahwayang  Standar Nasional pendidikan yang meliputi : (a) standar isi, (b) 
standar proses, (c) standar kompetensi lulusan, (d) standar Pendidik dan 
tenaga kependidikan, (e) standar sarana dan prasarana, (f) standar penge-
lolaan, (g) standar pembiayaan dan (h) standar penilaian pendidikan.  Un-
tuk menjamin dan mengendalikan mutu pendidikan sesuai dengan Standar 
Nasional Pendidikan dilakukan evaluasi, akreditasi dalam kelayakan pro-
gram satuan pendidikan berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.

B. Peran Akreditasi Sekolah/Madrasah
1. Pengertian Akreditasi

Istilah akreditasi adalah suatu pengakuan pemerintah pada suatu Lem-
baga Pendidikan karena telah memenuhi kriteria yang telah ditentukan. 
Akreditasi merupakan pengakuanresmi yang biasanya diberikan oleh 
pemerintah yang ditetapkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
yang disebut BSNP adalah badan mandiri dan independen yang bertu-
gas mengembangkan, memantau pelaksanaan dan mengevaluasi stan-
dar nasional pendidikan. Badan Akreditasi  Nasional Sekolah/Madrasah 
yang selanjutnya disebut BAN-S/M adalah badan evaluasi mandiri yang 
menetapkan kelayakan program dan/ atau  satuan pendidikan jenjang 
pendidikan dasar dan menengah jalur formal dengan mengacu pada 
Standar Nasional Pendidikan.
Badan Akreditasi Nasional Pendidikan Non Formal yang selanjutnya 
disebut BAN-PNF adalah badan evaluasi mandiri yang menetapkan ke-
layakan program dan/ atau satuan pendidikan jalur pendidikan non for-
mal dengan mengacu pada Standar Nasional Pendidikan.

2. Tujuan Akreditasi
Maksud dan tujuan akreditasi adalah untuk menentukan kelayakan 
program satuan pendidikan sebagai bentuk akuntabilitas publik yang 
dilakukan secara objektif, adil dan komprehensif dengan menggunakan 
instrumen dan kriteria yang mengacu kepada Standar Nasional Pendidi-
kan. Acuan dasar diatas merupakan tindakan yang akan dilakukan untuk 
memicu pengelola, penyelenggara dan satuan pendidikan agar dapat 
meningkatkan kinerjanya dalam memberikan layanan pendidikan yang 
bermutu. 
Tim Pustaka Yusisia(2007: 30)  mengatakan visi Pendidikan Nasional 
adalah mewujudkan sistem pendidikan sebagai pranata sosial yang kuat 
dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga Negara Indonesia 
agar berkembang menjadi warga yang berkualitas sehingga mampu dan 
produktif menjawab tantangan zaman yang selalu berubah. 
Sejalan dengan misi Pendidikan Nasional adalah (1) Mengupayakan per-

luasan dan pemeratan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu bagi seluruh rakyat 
Indonesia; (2) Meningkatkan mutu pendidikan 
yang memiliki daya saing di tingkat Nasional; (3) 
Meningkatkan relevansi pendidikan dengan ke-
butuhan masyarakat dan tantangan global; (4) 
Membantu dan memfasilitasi pengembangan 
profesi anak bangsa  secara utuh sejak usia dini  
sampai akhir hayat dalam rangka mewujudkan 
masyarakat belajar; (5) Meningkatkan kesiapan 

AKREDITASI DALAM PENINGKATAN MUTU PENDIDIKAN
PADA  MADRASAH DI KALIMANTAN BARAT

Oleh : Jamalus,S.Pd.I.*

masukan dan kualitas proses pendidikan untuk mengoptimalkan pem-
bentukan kepribadian yang bermoral;(6) Meningkatkan keprofesiona-
lan akuntabilitas lembaga pendidikan sebagai pusat kebudayaan ilmu 
pengetahuan, keterampilan, pengalaman, sikap, dan nilai berdasarkan 
standar yang bersifat nasional dan global dan (7) Mendorong peran ser-
ta masyarakat dalam penyelenggaraan pendidikan berdasarkan prinsip 
otonomi dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia (Iskandar, 
2009 ; 350).

C. Akreditasi dan Mutu Pendidikan
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan manusia yang 

tak pernah bisa ditinggalkan. Sebagai sebuah proses, Ada dua asumsi yang 
berbeda mengenai pendidikan dalam kehidupan manusia yaitu proses yang 
terjadi dengan tidak sengaja atau secara alamiah dan proses yang terjadi 
dengan sengaja ( Muin, 2011). Dalam hal ini pendidikan bukanlah proses 
yang diorganisasi secara teratur, terencana dan menggunakan metode-
metode  yang  dipelajari  berdasarkan aturan-aturan yang telah disepakati 
mekanismepenyelenggaraannya oleh suatu komunitas masyarakat (Nega-
ra) melainkan lebih merupakan bagian dari kehidupan yang memang telah 
berjalan sejak manusia itu ada. 

Pendidikan itu dianggap sebagai berbagai proses yang terjadi secara 
sengaja, direncanakan, didesain dan diorganisasi berdasarkan aturan yang 
berlaku terutama perundang-undangan yang dibuat atas dasar kesepaka-
tan masyarakat.

Berangkatdari penjelasan di atas, jelas bahwa tujuan dan peran akre-
ditasi Sekolah/Madrasah mendapat gambaran seberapa jauh Lembaga 
Pendidikan di Indonesia telah memenuhi berbagai standar yang ditentukan 
dengan mutu pendidikan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan adanya 
Akreditasi dapat menjadi forum komunikasi dan konsultasi antar Lembaga 
Pendidikan dan badan Akreditasi yang akan memberikan saran perbaikan 
atau rekomendasi untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui  standar 
yang ditentukan.

C. Penutup
1.	Akreditasi merupakan pengakuan resmi yang biasanya diberikan oleh 

pemerintah yang ditetapkan  oleh Badan Standar Nasional Pendidikan 
yang disebut BSNP adalah badan mandiri dan independen yang ber-
tugas mengembangkan, memantau pelaksanaan dan mengevaluasi 
standar nasional pendidikan.

2.	Tujuan dan peran  akreditasi Sekolah/Madrasah mendapat gambaran 
seberapa jauh Lembaga Pendidikan di Indonesia telah memenuhi ber-
bagai standar yang ditentukan dengan mutu pendidikan dapat diper-
tanggung jawabkan. 

3.	Dengan adanya Akreditasi dapat menjadi forum komunikasi dan kon-
sultasi antar Lembaga Pendidikan dan badan Akreditasi yang akan 
memberikan saran perbaikan atau rekomendasi untuk meningkatkan 
mutu pendidikan melalui  standar yang ditentukan.

*)Penulis : Pengawas Madrasah Kementerian Agama Kota Pontianak 
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Keberhasilan pencapaian kompetensi suatu mata pela-
jaran bergantung kepada beberapa aspek. Salah satu 
aspek  yang   sangat mempengaruhi keberhasilan pen-
capaian kompetensi adalah cara  guru  dalam  melak-

sanakan   pembelajaran.   Kecenderungan yang terjadi pada proses 
pembelajaran di Indonesia adalah kegiatan belajar masih berpusat 
pada guru, yaitu guru lebih banyak bercerita dan berceramah. Siswa 
tidak banyak aktif terlibat dalam proses pembelajaran, guru sangat 
jarang menggunakan media pembelajaran, sehingga proses pembe-
lajaran menjadi  kurang bermakna. Oleh karena itu paradigma lama 
di mana orientasi belajar lebih berpusat pada guru harus mulai dit-
inggalkan dan diganti dengan orientasi belajar lebih berpusat pada 
siswa atau pembelajaran aktif.

Pembelajaran aktif (active learning) adalah istilah umum yang 
menggambarkan suatu pendekatan pembelajaran yang secara luas 
diterima di seluruh dunia sebagai praktik terbaik (best practice). 
Pendekatan ini didasarkan pada prinsip bahwa cara belajar ter-
baik bagi anak-anak adalah dengan   melakukan  semua inderanya, 
dan dengan mengeksplorasi lingkungannya seperti orang, tempat, 
sesuatu hal, kejadian atau peristiwa yang ada di   sekitar   kehidu-
pan   sehari-hari anak. Mereka harus belajar dari pengalaman lang-
sung dan konkrit (misalnya mengukur luas kelas, menanam bunga, 
membuat denah tempat duduk, membuat karangan bunga, dan 
sebagainya) serta berbagai bentuk pengalaman lainnya (misalnya 
membaca buku, melihat berita di TV, mengunjungi perpustakaan). 

Keterlibatan aktif dengan benda dan gaga-
san ini mendorong anak aktif berfikir untuk   
mendapatkan   pengetahuan   baru dan 
memadukannya dengan pengetahuan yang 
sudah dimiliki.

Pembelajaran yang aktif, merupakan 
proses pembelajaran di mana  seorang  
guru harus dapat menciptakan suasana 
yang sedemikian rupa sehingga siswa ak-
tif   bertanya   dan  mengemukakan gaga-
sannya. Keaktifan siswa ini sangat penting 

MENINGKATKAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA UNTUK 
SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Oleh : Yanti Lestari, S.Pd *

untuk membentuk generasi yang kreatif, yang mampu menghasilkan 
sesuatu untuk kepentingan dirinya dan juga orang lain. Sedangkan 
proses pembelajaran yang menyenangkan, berkaitan erat dengan 
suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat memu-
satkan perhatianya secara penuh pada belajarnya. Hal ini membu-
tuhkan kreativitas guru untuk dapat menghidupkan suasana belajar 
mengajar sehingga menjadi tidak membosankan bagi para siswanya. 
“Keadaan kelas yang aktif dan menyenangkan tidaklah cukup jika 
proses pembelajaran tidak efektif, yaitu tidak menghasilkan apa yang 
harus dikuasai oleh siswa, sebab pembelajaran memiliki beberapa 
tujuan yang harus dicapai”.

Dalam  setiap  pembelajaran  di    sekolah     seorang    guru    
menginginkan peserta didik rajin dan aktif dalam proses pembela-

Gambar ilustrasi : www.arrosyiid.sch.id
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jaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. Tapi untuk mencapai 
pembelajaran yang aktif di dalam kelas tentu memerlukan cara cara 
yang  bermanfaat dan proses pembelajaran jadi menarik sehingga 
peserta didik dapat terdorong untuk melakukan timbal balik yang 
memuaskan dari peserta didik. Beberapa metode dapat dilakukan 
untuk membuat pembelajaran di kelas itu menjadi aktif  antara lain;
1. Dengan menggunakan media
2. Menggunakan  metode yang menarik
3. Menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan me-

narik bagi siswa
1. Dengan menggunakan media

Dalam pembelajaran dengan menggunakan media  guru dituntut 
untuk aktif dalam mengolah bahan yang akan di ajarkan kepada 
peserta didik  kemudian diterapkan dalam media yang akan digu-
nakan, serta adanya  media pembelajaran ini akan menambah se-
mangat dan rasa ingin tahu dari peserta didik untuk mengetahui 
pembelajaran yang akan di pelajarinya jadi siswa jadi terangsang 
untuk mengikuti proses jalannya pembelajaran yang akan dilaku-
kan. Ada beberapa media yang dapat di terapkan  antara lain :
a.  Media visual

Adalah alat  peraga yang digunakan dalam proses belajar men-
gajar yang hanya bisa dilihat oleh mata. Contoh: gambar, bagan

b. Media audio
Adalah alat  yang digunakan dalam proses belajar mengajar 
yang hanya bisa di dengar saja. Contoh: radio, tape recorder, 
mp3

c. Media visual-audio
Adalah   alat    yang   digunakan   dalam   belajar yang bisa 
melalui pendengaran dan penglihatan, disini bisa disebut juga 
media gabungan dari media diatas. Contoh: video	

2. Menggunakan metode yang menarik bagi siswa
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digu-
nakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun 
dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
Disini seorang guru harus menggunakan metode yang menarik di 
sekolah terutama bagi siswa. Ini sangatlah penting untuk merang-
sang siswa agar tertarik dengan materi  yang akan dilaksanankan 
dan dipelajari. 

3. Menggunakan model pembelajaran yang menyenangkan dan 
menarik bagi siswa
Model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa dapat di-
lakukan dengan berbagai macam metode. Namun dalam penera-
pannya mesti disesuaikan dengan kondidi siswa di kelas dan ling-
kungan sekolah yang mendukung proses pembelajaran misalnya 
sarana dan prasarana yang ada dapat dimanfaatkan oleh guru 
pada saat melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. 
Hal tersebut di atas diperkuat oleh konsep pembelajaran dari Ed-
gar Dale (1969) sebagai berikut:

Konsep Pembelajaran Edgar Dale

Jika   pembelajaran   hanya   dengan membaca (reading), maka  
kecenderungan   untuk   mengingat (How much we tend to re-
member), yaitu hanya 10% dari apa yang dibaca (10% of what we 
read). Sedangkan pada derajat keterlibatan siswa (Our level of in-
volvement) termasuk dalam kelompok pasif (passive), yaitu dapat 
diterima secara lisan saja (verbal receiving). Pada pembelajaran 
dengan melakukan sebuah aksi presentasi (doing a dramatic pre-
sentation), simulasi pengalaman nyata (simulating a real experi-
ence), dan melakukan sesuatu kegiatan yang nyata atau dengan 
benda-benda / alat sesungguhnya (doing the real thing) akan 
memberikan kecenderungan mengingat sebesar 90% apa yang 
dikatakan dan dilakukan. Sedangkan derajat keterlibatan siswa 
tergolong aktif. Dengan demikian, berarti belajar dengan melaku-
kan (doing) dapat diingat dan diulang kembali dengan kecender-
ungan berkisar 90%. 
Dari beberapa cara yang saya ulas diatas sebenarnya masih Ban-
yak cara untuk mencapai pembelajaran yang aktif di kelas. Guru 
tidak hanya menggunakan salah satu cara tapi boleh di kombi-
nasikan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan oleh guru 
dalam kelas. Dan masih banyak lagi metode,pendekatan ,media 
dan lain-lain yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Sekian 
ulasan dari saya semoga  bermanfaat bagi teman teman semua. 
Terimakasih...

*) Penulis adalah Guru SMPN 1 Sanggau
***

Gambar ilustrasi : utusandaily.blogspot.com
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I. PENDAHULUAN
A. Latar  Belakang 

Belajar merupakan sebuah proses upaya sadar yang dilakukan 
seseorang ataupun kelompok orang dalam usaha mendewa-
sakan dirinya melalui pengajaran dan pelatihan yang mana 

dalam  hal ini, manusia itu dituntut untuk lebih berkembang kearah yang 
lebih baik.Konsep  belajar  juga  mengalami  perkembangan   dari  za-
man ke zaman sesuai dengan kebutuhan dan generasi yang mengalami 
dimasanya itu. Sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW yang berbu-
nyi :” Didiklah anak-anak kalian, karena sesungguhnya mereka itu dija-
dikan untuk menghadapimasa yang berlainan dengan masa kalian ini. 
(Al-Hadist).” Hal ini berarti bahwa dalam belajar, terjadi sebuah proses 
pengubahan sikap dan tingkah laku manusia sesuai dengan masanya, 
dan disesuaikan dengan metode ataupun cara-caranya.

Pendidikan Agama Islam di sekolah merupakan mata pelajaran po-
kok yang tidak hanya mengantarkan peserta didik untuk dapat mengua-
sai  berbagai kajian keislaman, tetapi lebih menekankan pada  penga-
malan dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah masyarakat. Oleh 
karena itu guru Pendidikan Agama Islam hendaknya dapat mengem-
bangkan pembelajaran yang   berorientasi   pada   pencapaian kompe-
tensi peserta didik secara menyeluruh yang mencakup ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. 

Belajar materi Pendidikan Agama Islam di kelas ternyata bukanlah 
masalah yang mudah bagi siswa. Apalagi jika metode yang dipakai oleh 
guru tidak mendukung siswa tersebut untuk menguasai dan memahami 
materi yang diajarkan. Jujur saja bahwa bagi seorang guru Pendidikan 
Agama Islam mengajar menggunakan metode ceramah (tausiyah) itu 
adalah seperti kewajiban. Al hasil sebagaimana yang penulis temukan 
ternyata siswa pada salah satu kelas yaitu kelas XII PM (Pemasaran) 
SMKN 1 Sambas setelah mengerjakan soal tes ulangan harian 1, mem-
peroleh hasi 60 % yang tidak tuntas dan hanya 40% saja yang tuntas dari 
jumlah 30 orang siswanya.Materi yang diajarkan dalam hal ini adalah 
mengenai Aqidah yaitu Iman Kepada Hari Akhir.

Bagi guru khususnya penulis materi ini dianggap mudah, sehingga 
ditentukan ketetapan Kriteria Ketuntasan Minimalnya (KKM)dengan ni-
lai 80, namun   bagi   siswa kelas XII PM(Pemasaran) SMKN 1 Sambas 
ternyata menganggapnya sulit. Untuk itu penulis memodifikasi metode 
pembelajaran pada materi tersebut dengan menggunakan metode 
sharing dan media audio visual. Melalui metode sharing dan media au-
dio visual pada materi iman pada hari akhir diharapkan siswa dapat me-
ningkatkan nilai ulangan harian serta memperoleh pengetahuan yang 
berkesan dan bermakna. Dengan demikian bagi siswa akan lebih termo-
tivasi untuk  menerapkan  pengetahuan tersebut dalam perilaku hidup 
sehari-harinya.

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka masalah dalam peneli-
tian dapat dirumuskan sebagai berikut :
1.	 Apakah  melalui   metode   sharing  dan media audio visual dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII PM (Pemasaran) SMKN 1 
Sambas pada materi iman kepada hari akhir?

2.	 Apakah ada perbedaan hasil belajar siswaXII PM (Pemasaran) SMKN 
1 Sambas sebelum dan sesudah belajar melalui metode sharing 
dan media audio visual pada materi iman kepada hari akhir?

C.   Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang telah 

dirumuskan pada perumusan masalah diatas:
1.	 Meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII PM (Pemasaran) SMKN 

1 Sambas pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam khususnya 
pada materi iman kepada hari akhir.

2.	 Mengetahui perbedaan hasil belajar siswaXII PM (Pemasaran) 
SMKN 1 Sambas sebelum dan sesudah belajar melalui metode 

sharing dan media audio visual pada materi iman kepada hari akhir.

D.  Tinjauan Pustaka
1. Proses Belajar

Menurut Winkel, Belajar adalah semua aktivitas mental atau  
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan, yang 
menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemaha-
man.  Sedangkan   menurut   Ernest   R  . Hilgard   dalam (Sumardi 
Suryabrata, 1984:252) belajar merupakan proses perbuatan yang di-
lakukan dengan sengaja, yang kemudian menimbulkan perubahan, 
yang keadaannya berbeda dari perubahan yang ditimbulkan oleh 
lainnya. Dari kedua  pengertian belajardi atas maka dapat disimpul-
kan bahwa proses belajar adalah semua aktivitas mental atau psikis 
yang dilakukan oleh seseorang sehingga menimbulkan perubahan 
tingkah laku yang berbeda antara sesudah belajar dan sebelum be-
lajar.

Merujuk kepada konsep belajar menurut hadist Nabi Muham-
mad SAW. Artinya:”Pelajarilah ilmu karena sesungguhnya belajar 
semata-mata bagi Allah itu merupakan kebaikan, dan mempelajari 
ilmu merupakan tasbih, dan membahasnya merupakan jihad, dan-
mencarinya merupakan ibadah, dan mengajarkannya merupakan 
sedekah  sedangkan menggunakannya bagi orang yang membutuh-
kannya merupakan Qurbah (pendekatan diri kepada Allah SWT).” 
Dengan  demikian    belajar  merupakan   proses interaksi antara se-
seorang dengan   lingkungannya   yang   melibatkan aktivitas mental 
atau psikisnya sehingga terjadi perubahan tingkah laku baik pengeta-
huan, keterampilan maupun sikap  ke arah yang lebih baik dan dapat 
dipertanggungjawabkan dihadapan Allah SWT. kelak. 

Perubahan yang dihasilkan dari proses belajar ini, sudah tentu  
diperoleh melalui pengalaman dan latihan. Berdasarkan uraian dia-
tas diperoleh suatu pengertian bahwa belajar adalah proses yang 
kompleks. Dalam  proses belajar, kegiatan pengalaman dan latihan 
menunjukkan adanya aktivitas belajar yang memiliki tujuan. Walau-
pun pada prinsipnya tujuan belajar adalah sama yakni terbentuknya 
perubahan tingkah laku baik dari segi kognitif, afektif maupun psiko-
motor, namun dalam pencapaian tujuan tersebut dapat diterapkan 
teknik dan strategi yang berbeda-beda.

2. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan penampilan (performance) kemam-

puan siswa setelah mengalami perbuatan belajardalam proses pem-
belajaran. Dari penampilan (performance) ini dapat dilihat tingkat 
keberhasilan siswa dalam belajar. Hasil belajar yang diperoleh bi-
asanya akan diketahui setelah guru melakukan penilaian.

Sudjana (1989:109) mengemukakan bahwa:“Secara umum ke-
berhasilan dalam proses belajar mengajar dapat ditinjau dari dua 
segi, yakni dari segi proses dan segi hasil belajar.”

Hal ini berarti bahwa dari segi proses, keberhasilan proses 
pembelajaran nampak pada keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran. Indikatornya antara lain dapat dilihat pada minat, 
partisipasi,antusias siswa dalam belajar. Sedangkan dari segi hasil 
belajar adalah hasil belajar yang diperoleh siswa sebagai akibat dari 
aktivitas siswa pada proses pembelajaran. Indikatornya antara lain 
ditunjukkan oleh pencapaian kemampuan kognitif, afektif dan psiko-
motor pada diri siswa.

Dimyati dan Mujiono (1996:109) menyatakan bahwa: “hasil be-
lajar adalah sebuah kegiatan belajar mengajar yang menghendaki 
tercapainya tujuan pengajaran. Hasil  belajar ditandai dengan skala 
nilai.“Dalam hal ini nilai yang dimaksud adalah berupa ketuntasan 
nilai ulangan harian siswa kelas XII PM (Pemasaran)SMKN 1 Sambas 
pada materi iman kepada hari akhir.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa skala nilai sebagai hasil 
belajar diperoleh setelah melakukan aktivitas belajar dalam proses 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS XII PM (PEMASARAN) MELALUI METODE 
SHARING DAN MEDIA AUDIO VISUAL PADA MATERI IMAN KEPADA HARI AKHIR

Oleh : Menita Ajim, S.Pd.I
(Guru Pendidikan Agama Islam SMKN 1 Sambas Kab. Sambas)
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pembelajaran. Hal ini berarti makin baik proses belajar yang dilaku-
kan oleh siswa maka makin tinggi pula hasil belajarnya. Keberhasilan 
dalam proses belajar mengajar berimplikasi pada pencapai tujuan 
dari pembelajaran itu sendiri.

3. Metode Sharing 
Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan 

adalah Think-pair-share. Tipe ini mula-mula dikembangkan oleh 
Frank Lyman  pada tahun 1985. Cara ini juga efektif untuk mengubah 
pola  pembelajaran  di  dalam kelas. Cara ini dapat pula memberi ke-
sempatan bagi siswa untuk berfikir, menjawab dan saling membantu 
satu  sama lainnya.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan model kooperatif tipe 
Think-pair-share adalah sebagai berikut :

•	 Tahap pertama : Thinking (berfikir).Guru mengajukan pertanyaan 
atau isu yang berhubungan dengan pelajaran, kemudian siswa dim-
inta untuk memikirkan pertanyaan atau isu tersebut secara mandiri 
untuk beberapa saat.

•	 Tahap kedua : Pairing (berpasangan).  Guru  meminta   siswa berpa-
sangan dengan siswa yang lain untuk mendiskusikan apa yang telah 
dipikirkannya pada tahap pertama. Interaksi pada tahap ini diharap-
kan siswa dapat berbagi jawaban.

•	 Tahap ketiga : Sharing (berbagi pengetahuan) pada tahap akhir guru 
meminta pada pasangan untuk berbagi dengan seluruh kelas ten-
tang apa yang telah mereka bicarakan. Ini efektif dilakukan dengan 
cara bergiliran pasangan demi pasangan dan dilanjutkan sampai 
sekitar seperempat pasangan telah mendapat kesempatan untuk 
melaporkan.  

Berdasarkan teori ini, sharing yang dimaksudkan dalam pene-
litian ini yaitu menggunakan dasar-dasar pembelajaran kooperatif 
tipe think pair share,akan tetapi dalam rincian tahapan pembelaja-
ran dimodifikasi sedemikian rupa sehingga lebih menekankan pada 
upaya sharing antar siswa baik yang dilakukan secara berpasangan 
maupun antar pasangan. 

4. Media Audio Visual
Azhar Arysad (2002) menyatakan bahwa pengajaran melalui au-

dio visual adalah produksi penggunaan materi yang penyerapannya 
melalui pandangan dan pendengaran serta tidak seluruhnya tergan-
tung pada pemahaman kata atau simbol-simbol serupa.Dale dalam 
Azhar Arsyad (2002), memperkirakan perolehan hasil belajar melalui 
indera pandang berkisar 75%, melalui indera dengar 13% dan me-
lalui indera lainnya 12%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media audio visual 
adalah media yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan-
pesan pembelajaran yang dapat melibatkan indra pandang dan indra 
pendengaran dari peserta didik yang bertujuan untuk mendorong 
terciptanya proses pembelajaran pada peserta didik.

5. Iman Kepada Hari Akhir
Dalam beberapa buku paket Pendidikan Agama Islam untuk ke-

las 3 yang menjelaskan tentang hari akhir, bahwasannya hari akhir 
adalah hari berakhirnya seluruh kehidupan makhluk dan hancurnya 
alam semesta beserta isinya. Hari Akhir sering disebut Yaumul Ki-
yamah (hari kehancuran), Yaumul Hasyr (hari berkumpul di padang 
mahsyar),Yaumul Hisab (hari perhitungan amal),Yaumul Mizan (hari 
penimbangan amal), Yaumul Jaza (hari pembalasan).

Dalil naqli yang menyebutkan tentang hari ahkir diantaranya 
Q.S. Al-Qari’ah:1-11, Q.S. Al-Zalzalah:1-8, dan Q.S. Al-Haj:7.

Adapun tahapan atau fase terjadinya hari  kiamat menurut 
adalah sebagai berikut :
1. Nafkhatan (tiupan sangkakala oleh Malaikat Israfil) 

Artinya : Dan ditiuplah sangkakala, Maka matilah siapa yang di 
langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudi-
an ditiup sangkakala itu sekali lagi Maka tiba-tiba mereka berdiri 
menunggu (putusannya masing-masing). (Q.S Az-Zumar : 68) 

2. Manusia melalui sebuah alam yang disebut alam barzah (alam 
kubur)

Artinya : “Kemudian dia mematikannya dan memasukkannya ke 
dalam kubur”.(Q.S Abasa : 21)
“Kemudian bila dia menghendaki, dia membangkitkannya kem-
bali”. (Q.S Abasa : 22)

3.	 Setelah tiupan sangkakala manusia dibangkitkan  (yaumul ba’ats)

Artinya : “Dan Berkata orang-orang yang diberi ilmu pengeta-
huan dan keimanan (kepada orang-orang yang kafir): “Sesung-
guhnya kamu Telah berdiam (dalam kubur) menurut ketetapan 
Allah, sampai hari berbangkit; Maka inilah hari berbangkit itu 
akan tetapi kamu selalu tidak meyakini(nya).”(Q.S. Ar-Rum: 56)

4.	 Manusia digiring ke padang mahsyar (yaumul hasyr) untuk me-
nerima catatan amal

Artinya : ...”Dan bertakwalah kepada Allah, dan ketahuilah, bah-
wa kamu akan dikumpulkan kepada-Nya”.(Q.S Al-Baqarah : 203)

5.	 Syafa’at Udhma (pertolongan Nabi Muhammad SAW. untuk 
semua makhluk)

Artinya : “Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melain-
kan Dia Yang Hidup kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-
Nya); tidak mengantuk dan tidak tidur. Kepunyaan-Nya apa yang 
di langit dan di bumi. Tiada yang dapat memberi syafa’at di sisi 
Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui 
apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. 
Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah tidak merasa berat 
memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”.
(Q.S. Al-Baqarah : 255).

6.	 Yaumul Hisab (hari perhitungan)

Artinya : “Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki mereka men-
jadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu mereka ker-
jakan.” (Q.S An-Nur : 24)

7.	 Yaumul Mizan (hari penimbangan)

Artinya : “Kami akan memasang timbangan yang tepat pada hari 
kiamat, maka tiadalah dirugikan seseorang barang sedikitpun. 
Dan jika (amalan itu) hanya seberat biji sawipun pasti Kami men-
datangkan (pahala)nya. Dan cukuplah Kami sebagai pembuat 
perhitungan”. (Q.S Al-Anbiyaa’ : 47)

8.	 Yaumul fashl dan yaumul jaza (hari keputusan)
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Artinya : “Dan Hanya kepunyaan Allah-lah apa yang ada di langit 
dan apa yang ada di bumi supaya dia memberi balasan kepada 
orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik dengan pahala yang lebih baik (syurga)”. (Q.S An-Najm : 31)

9.	 Sirathal mustaqim (jembatan/titian yang menghubungkan antara 
padang mahsyar  dengan surga)
“Terbentanglah jembatan di antara kedua tepi neraka Jahanam.“ 
(Hadist Riwayat Muslim)

10.	 Pembalasan berupa surga dan neraka

Artinya : “Dan orang-orang yang beriman serta beramal saleh, 
mereka itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya”. (Q.S : Al-
Baqarah : 82)

Artinya : “Mereka mempunyai tikar tidur dari api neraka dan di 
atas mereka ada selimut (api neraka). Demikianlah kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang zalim”. (Q.S : Al-A’raf : 41)

E. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan data hasil ulangan harian 1, remedial 1 dan remedial 2 

siswa kelas XII PM (Pemasaran) SMKN 1 Sambas adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Data Hasil Ulangan Harian Siswa Kelas XII PM (Pemasaran) 

(R2) ketuntasan siswa bertambah menjadi 90% atau 27 orang siswa, se-
dangkan yang belum tuntas (KKM) hanya 10 % atau 3 orang siswa saja.

Berdasarkan pengamatan (observasi), dapat dianalisis secara 
deskriptif bahwa situasi hasil belajar siswa mengalami perubahan 
darisebelum menggunakan metodesharing dan media audio visual dan 
sesudahnya.

Peningkatan  hasil belajar siswa dalam menguasai materi kei-
manan kepada hari akhir setelah membandingkan hasil ulangan 
harian1,remedial 1, dan remedial 2 yang mana persentase ketuntasan 
siswa selalu ada perubahan dan peningkatan pada proses pembelaja-
ran.Dan pada permasalahan ke 2 untuk menjawab pertanyaan tentang 
perbedaan hasil belajar pada sebelum maupun sesudah menggunakan 
metodesharing dan media audio visual, maka mutu atau kualitas proses 
belajar mengajar dari ulangan 1, remedial 1 dan remedial 2 nilai hasil 
ulangan siswa yang semakin membaik.

Peningkatan hasil belajar siswa ini berkaitan erat dengan modifi-
kasi langkah-langkah pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Dalam 
hal ini siswa diharapkan termotivasi untuk mengarahkan seluruh akti-
vitas mentalnya, memusatkan perhatiannya  (konsentrasi), agar dapat 
menemukan dan mengidentifikasi hal-hal pokok/penting dari materi 
pelajaran. Selanjutnya siswa lebih memantapkan pemahamannya ten-
tang materi dengan saling mengajarkan atau saling membagi pengeta-
huan antar satu dengan yang lain (sharing).

Disamping itu, pemahaman materi lebih ditingkatkan lagi melalui  
penggunaan media audio visual dalam bentuk film yang ditayangkan 
melalui   video   audio   visual,  sehingga  siswa bukan hanya sekedar 
menguasai secara kognitif materi keimanan kepada hari akhir, akan 
tetapi memberi kesan yang lebih mendalam bagi  pembentukan sikap 
dan perilaku hidupnya sehari-hari.

F.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.	Hasil belajar siswa berupa nilai ulangan harian sebelum mengajar me-
lalui metodesharing dan penggunaan media audio visual diperoleh 
siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar18 orang  siswa  (60 
%), sedangkan 12 orang siswa (40%) yang mencapai ketuntasan 
(KKM).

2.	Hasil belajar siswa berupa nilai ulangan harian pada remedial 1 
setelah mengajar melalui metode sharing dan penggunaan medi-
aaudio visual meningkat menjadi 60% atau 18 orang siswa mencapai 
ketuntasan belajar (KKM), sedangkan sebanyak 12 orang siswa (40%) 
yang belum mencapai ketuntasan belajar (KKM).

3.	Hasil  belajar  siswa  berupa  nilai  ulangan  harian   setelah   diberi 
penguatan pada remedial 2 meningkat menjadi 90% atau 27 orang 
siswa yang mencapai ketuntasan belajar(KKM) dan tinggalhanya 10% 
atau 3 orang siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar (KKM) 
dengan nilai rata-rata 80,4.

4.	Melalui metodesharing dan penggunaan mediaaudio visual siswa 
dapat mengoptimalkan kemampuan mentalnya untuk beraktivitas, 
belajar dalam suasana yang menyentuh qalbu (hati/perasaan) serta 
penuh kebersamaan yang pada gilirannya membantu siswa mencapai 
ketuntasan belajar pada materi iman pada hari akhir, sehingga proses 
pembelajaran menjadi lebih baik dan bermakna.
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A. Pemberdayaan Peran Masyarakat dalam Implementasi K2013

Jalinan bergayung sambut atau kemitraan antara pemerintah 
dengan masyarakat dalam tanggung jawabnya dalam mewu-
judkan cita-cita mutu pendidikan dengan implementasi Kuri-

kulum 2013 (K13) sebagai jawaban terhadap usaha dalam peningkatan 
pendidikan, sesungguhnya merupakan suatu keniscayaan.  Dimana 
dalam perjalanan implementasi K13 dari tahun 2013 hingga 2015 ban-
yak permasalahan yang datang dari berbagai pihak termasuk dari ma-
syarakat itu sendiri. Masyarakat dalam hal ini mempunyai kepentingan 
kelak akan memperoleh keutungan dari produk kurikulum. Maka selay-
aknya masyarakat mempunyai peran setrategis mendukung keberhasi-
lan dari upaya peningkatan mutu pendidikan melalui implementasi K13.

Masyarakat sama sekali tidak bisa terlepas dari proses-proses pen-
didikan termasuk dalam implementasi K13. Adapun yang menjadi bahan 
pertimbangan bahwa dalam implementasi K13 tahun 2016 ini masyara-
kat mempunyai peran strategis adalah : Pertama, implementasi K13 se-
bagai proses pendidikan itu terjadi di masyarakat yang oleh karena itu 
dinamikanya harus mengikuti irama kebutuhan kehidupan masyarakat . 
Kedua, potensi masyarakat yang sangat besar harus diberdayakan untuk 
kepentingan pengembangan dunia pendidikan dalam mewujudkan ke-
berhasilan K13.  Oleh karena itu dalam implemntasi K13 sebagai proses 
pendidikan dapat dikatakan tanggung jawab bersama antara pemerin-
tah dan masyarakat.

Pada tataran regulasi, pasal 56 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, menegaskan bahwa masyarakat berperan 
dalam peningkatan mutu pelayanan pendidikan yang meliputi peren-
canaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan melalui dewan 
pendidikan dan komite sekolah. Selain itu juga ditegaskan bahwa de-
wan pendidikan sebagai lembaga mandiri dibentuk dan berperan dalam 
meningkatkan mutu pelayanan pendidikan dengan memberikan pertim-
bangan,  arahan  dan  dukungan  tenaga, sarana dan prasarana serta 
pengawasan  pendidikan  pada  tingkat  nasional, provinsi, dan kabu-
paten/kota yang tidak mempunyai hubungan hirarkis.

Peran masyarakat yang diamanahkan dalam Undang-Undang dapat 
diartikan pemerintah sadar betul bahwa mitra terbaik dalam melak-
sanakan pendidikan adalah masyarakat. Masyarakat merupakan obyek 
sekaligus subyek dari pendidikan sehingga peran aktif masyarakat akan 
sangat menentukan keberhasilan dalam implenetasi K13 sebagai bentuk 
perwujudan cita-cita peningkatan kualitas pendidikan. Peran yang bisa 
dijalankan mulai dari perencanaan, pengawasan, dan evaluasi program 
pendidikan, namun selama ini peran masyarakat masih terbatas pada 
dukungan fisik saja, yakni untuk iuran pembangunan, perbaikan, dan 
perawatan gedung. Seharusnya sudah mulai dikembangkan peran  ma-
syarakat dalam bidang teknis edukatif antara lain menjadi guru bantu, 
sumber informasi lain, guru pengganti, mengajar kebudayaan setempat, 
ketrampilan tertentu, atau sebagai pengajar tradisi tertentu atau mua-
tan lokal seperti yang ada dalam dianatara konsep K13.

Di antara cara yang dapat dilakukan dalam memberdayakan dan 
meningkatkan peran masyarakat dalam implementasi K13 adalah, seko-
lah harus dapat membina kerjasama dengan orangtua dan masyarakat, 
menciptakan suasa kondusif dan menyenangkan bagi peserta didik dan 

warga sekolah. Itulah sebabnya maka paradigma Menajemen Berbasis 
Sekolah (MBS) mengandung makna sebagai manajemen partisipatif 
yang melibatkan peran serta masyarakat, sehingga semua kebijakan 
dan keputusan yang diambil adalah kebijakan dan keputusan bersama, 
untuk mencapai keberhasilan bersama. Dengan demikian, prinsip ke-
mandirian dalam MBS adalah kemandirian dalam nuansa kebersamaan, 
dan hal ini merupakan aplikasi dari prinsip-prinsip yang disebut sebagai 
total quality management, melalui suatu mekanisme yang menekankan 
pada mobilisasi kekuatan secara sinergis yang mengarah pada satu tu-
juan, yaitu tercapainya implementasi K13 sebagai wujud dari upaya pen-
ingkatan mutu  pendidikan dengan pengembangan masyarakat.

Dengan melihat realitas yang saat ini terjadi sudah seharusnya 
komite sekolah yang merupakan representasi partisipasi masyarakat 
dalam implementasi K13 sebagai praktik pendidikan dapat dikembang-
kan secara khas dan berakar dari budaya , demografis, ekologis, nilai 
kesepakatan, serta kepercayaan yang dibangun sesuai potensi masyara-
kat setempat. Oleh karena itu komite sekolah yang dibangun harus 
merupakan pengembangan kekayaan filosofis masyarakat secara kolek-
tif. Artinya, komite sekolah mengembangkan konsep yang berorientasi 
kepada  penggunaan  (client model),  berbagi   kewenangan   (power 
sharing and advocacy) dan kemitraan (patnership model) yang difokus-
kan pada peningkatan mutu pelayanan pendidikan dalam implementasi 
K13. Dengan demikian keharmonisan antara satuan mendidikan dengan 
masyarakat menjadi kenyataan, karena keberhasilan satuan pendidikan 
dalam mewujudkan cita-cita mutu pendidikan dalam melaksanakan K13 
akan dinikmati oleh masyarakat pengguna febih khusus dan masyarakat 
umum pada umunya. 

B. Pendidikan Gratis Terhadap Masyarakat dan Implementasi K13
Sejalan dengan implementasi K13 yang menurut berbagai pihak 

dan kalangan cenderung bahawa K13 sebagai kurikulum yang sulit dilak-
sanakan. Namun demikian ketidak percayaan itu semua sedikit-demi se-
dikit mulai meluntur artinya K13 mesti diimplementasikan secara masif.  
Demi kelancaran dalam implemnatasi K13 ini maka berbagai pihak diajak 
untuk terlibat dalam bimbingan, monitoring, dan dukungan bentuk lain 
secara masif. 

Sejalan tuntutan mutu pendidikan yang begitu kuat, maka paradig-
ma dalam menghadapi tuntutan tersebut juga mesti sejalan. Masyarakat 
sebagai pengguna produk lembaga pendidikan maka masyarakat mem-
punyai hubungaan dengan lembaga pendidikan sangat kuat dan saling 
membutuhkan. Dengan demikian peran masyarakat dalam mengelind-
ingkan terwujudnya cita-cita mutu pendidikan adalah menjadi tanggung 
jawab bersama antara pemerintah dan masyarakat. Walaupun paradig-
ma yang berkembang di tengah masyarakat adalah pendidikan gratis. 
Dengan demikian pemahaman yang berkembang ditengah masyarakat 
adalah  segala   macam yang terkait dengan pendidikan merupakan  
tanggungjawab pemerintah termasuk pembiaayan. Meskipun bagian 
tugas dari pemerintah yang diamatkan dalam Undang-Undang Dasar, 
bukan berarti masyarakat tidak bisa berpartisipasi dalam pendanaan 
pendidikan. 

Sejalan dengan  Peraturan Pemerintah (PP) No. 47 Tahun 2008 ten-
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tang Wajib Belajar dan No. 48 Tahun 2008 Tentang Pendanaan Pendi-
dikan, maka semua pihak perlu memahami secara komprehensif dan 
menyeluruh atas pasal-pasal yang tertuang dalam memahami kehadiran 
kedua PP tersebut agar tidak lagi terjadi kesimpangsiuran dalam pelak-
sanaannya, seperti ungkapan yang kurang tepat dari hampir semua pe-
mimpin dari mulai gubernur hingga kepala kantor kementerian pendidi-
kan kab/kota dengan mengkampanyekan slogan pendidikan gratis yang 
melahirkan kebijakan “ dilarang melakukan pungutan sepeserpun dari 
orang tua murid dengan dalih apapun” dengan dalil PP No. 47 Tahun 
2008 Tentang  Wajib  Belajar,  Pasal  9  ayat (1)   yang menyatakan : 
Pemerintah dan Pemerintah Daerah menjamin terselenggaranya pro-
gram wajib belajar minimal pada jenjang pendidikan dasar tanpa me-
mungut biaya”. Melihat fenomena ini kita perlu memperhatikan dengan 
seksama dari pasal 10 ayat (4) PP  No. 47 Tahun 2008 yang menyatakan, 
ketentuan mengenai investasi dan biaya operasional diatur dalam per-
aturan perundang-undangan yang mengatur tentang pendanaan pen-
didikan. Selanjutnya, Pasal 11 ayat (2) menegaskan, ”Pemerintah dan 
Pemerintah Daerah menjamin tersedianya pendidik, tenaga kependidi-
kan, dan biaya operasi untuk setiap satuan pendidikan pelaksana pro-
gram   wajib   belajar   dengan   pembagian   beban    tanggungjawab   
sebagaimana   diatur   dalam   peraturan perundang-undangan yang 
mengatur tentang pendanaan pendidikan”.

PP No. 47 tahun 2008 pasal 9 sudah menjelaskan tidak boleh me-
mungut biaya. Akan tetapi bukan berarti ruang partisipasi masyara-
kat ditutup. Aturan pembiayaan pendidikan merujuk kepada PP No. 
48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, pasal 51 ayat (1) me-
nyatakan” Pendanaan Pendidikan bersumber dari Pemerintah, Pemer-
intah Daerah, dan Masyarakat”, selanjutnya dijelaskan dalam ayat (4) 
menyatakan : dana  Pendidikan  satuan  pendidikan   yang diselengga-
rakan oleh pemerintah  dapat  bersumber   dari :  a. anggaran pemer-
intah; b. bantuan  pemerintah daerah; c. pungutan dari peserta didik 
atau orangtua / walinya yang dilaksanakan sesuai peraturan perundang-
undangan; d. bantuan dari pemangku kepentingan satuan pendidikan 
diluar peserta didik atau orangtua/walinya; e. bantuan dari pihak asing 
yang tidak mengikat; dan atau f. sumber lainnya yang sah. Selanjutnya 
dalam pasal 13 PP No. 47 Tahun 2008 selengkapnya menyatakan “(1) 
masyarakat berhak: a. berperan serta dalam perencanaan, pelaksanaan, 
pengawasan, dan evaluasi terhadap penyelenggaraan porgram wajib 
belajar, serta b. mendapat data dan informasi tentang penyelenggaraan 
program wajib belajar. (2) Masyarakat berkewajiban mendukung peny-
elenggaraan Program wajib belajar. (3) Hak dan Kewajiban masyarakat 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) dilaksanakan sesuai per-
aturan perundang-undangan.

Dalam hal ini keberadaan pemerintah sudah jelas adalah mempu-
nyai  kewajiban  untuk  menyelenggarakan  pendidikan   dasar   dan 
menengah sesuai dengan aturan yang ada, namun demikian masyara-
kat, orang tua, dan berbabagai pihak pengguna hasil pendidikan mesti 
memahami bahwa pendidikan merupakan bentuk investasi masa depan 
yang sangat menjanjikan untuk kemajuan untuk semuanya, sehingga 
tidak usah ragu jika harus mengeluarkan biaya untuk investasi dalam 
mendukung suksesnya program yang dijalankan tersebut. Kita sebagai 
pengguna pendidikan di Indonesia ini, mesti mempunyai peran serta 
dalam mendukung suksesnya pelaksanaan K13 secara bertahap tiap 
satuan pendidikan didaerah hingga seluruh satuan pendidikan dapat 
melaksanakan K13 dengan sempurna. Namun demikian pelaksanaan 
K13 ini akan dapat mencapai kesempurnaan seperti yang kita harap-
kan jika kita secara bersama dari berbagai elemen bangsa ini mengawal 
secara seksama dan selalu memberi masukan atau solusi yang terbaik. 
Karna   untuk suksesnya pelaksanaan K13 ini sangat diperlukan dari ber-
bagai jenis kawalan, baik kawalan dalam bentuk materi, pemikiran, fisik, 
maupun bentuk lain yang mempunyai nilai dayaguna mendukung terca-
painya program ini.

Oleh karena itu pemerintah dengan segala daya upayanya telah dan 
selalu berusaha untuk dapat melaksanakan penyelenggaraan pendidi-
kan terjangkau berbagai pihak dan secara gratis. Namun demikian tidak 
semua bisa bisa ter-cover dalam waktu bersamaam dikarenakan areal 
wilayah yang luas dengan keragaman tingkat kemajuan yang berbeda. 
Dimana jumlah satuan pendidikan di seluruh Indonesian yang begitu 
banyak, yaitu : SD/MI = 174.199,  SMP/MTs = 55.860, SMA/MA = 21,813, 
dan SMK = 13.456 atau jumlah seluruh satuan pendidikan dari jenjang 

SD/MI hingga SMA/MA/SMK adalah 265.328 (Kemdikbud, 2016). 
Memperhatikan hal tersebut maka permasalahan mutu serta kuali-

tas pendidikan sulit untuk dicapai tanpa partisipasi dari masyarakat.
Oleh karena itu jika partisipasi khususnya masyarakat dan pada umum-
nya berbagai pihak pengguna pendidikan diseluruh wilayah Indonesia 
tidak dikembangkan  maka mustahil cita-cita mulia dari K13 akan meng-
gelinding dengan sempurna. Namuan sebaliknya jika partisipasi semua 
komponen bangsa Indonesia begitu bau-membau menggelindingkan 
secara bersama-sama sesuai dengan perannya masing-masing maka ket-
akjuban bonus demografi bangsa Indonesia akan menjadi kenyataan dan 
bersinar yang menyilaukan mengangkasa.

C. Persoalan Mutu Pendidikan dan Implementasi K13
Persoalan mutu dan kualitas pendidikan samapai saat ini selalau 

menjadi perdebatan yang menarik untuk dibicarakan. Dimana selama 
ini persoalan mutu dan kualitas pendidikan selalu dihubungkan dengan 
perangkat kurikulum, sarana dan prasarana, serta kinerja guru, peran 
masyarakat yang belum atau jarang untuk disentuh. Namun demikian 
jika dianalisa  dengan lebih menyeluruh maka masyarakat secara umum 
ataupun dalam bentuk representasi seperti Dewan Pendidikan dan 
Komite  Sekolah  juga  bisa   memberikan   kontribusi positif dalam me-
ningkatkan mutu dan kualitas pendidikan. Dimana Dewan Pendidikan 
dan Komite Sekolah adalah representasi yang sampai sekarang sudah 
terlembaga ditiap Dinas Pendidikan dan satuan pendidikan. Namun 
peran yang terlihat nyata secara langsung terhadap kegiatan pendidikan 
atau pelaksanaan K3  sampai dewasa ini adalah Komite Sekolah, walau-
pun perannya belum maksimal. Dimana keberadaan Komite Sekolah ada 
dalam lembaga yang menjadi pelaksana K13 terdepan dari Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan yaitu di tiap satuan pendidikan atau seko-
lah. Di tiap sekolah Komite Sekolah keberadaannya sangat setrategis un-
tuk memberikan masukan dan dukungan sepenuhnya akan kelancaran 
jalannya dari K13. Sementara Dewan Pendidikan keberadaannya ada di 
Dinas Pendidikan baik tingkat Provinsi maupun di tingkat Kab/Kota. Oleh 
karena itu peran Dewan Pendidikan sebagai pemberi dukungan terha-
dap Dinas Pendidikan tidaklah begitu terlihat walaupun berbagai duku-
kungan dan masukan terhadap perwujudan mutu dalam mensukseskan 
dari pelaksanaan K13. 

Peran masyarakat baik dalam bentuk tersetruktur ataupun tidak 
tersetruktur dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan ataupun 
pelaksanaan dari K13 selama ini kurang maksimal dikarenakan dua fak-
tor utama, yaitu : (1) Tingkat pemahaman sebagian dewan pendidikan 
dan anggota komite sekolah yang masih kurang tentang tugas pokok, 
fungsi, dan peran dalam posisi masing-masing. Hal tersebut terlihat ke-
tika banyak kegiatan yang dilakukan masih terbatas pada masalah teknis 
seperti pembangunan, iuran membayar ujian/buku, dan pengumuman 
kelulusan. Padahal jika dikaji lebih dalam peran dewan pendidikan dan 
komite sekolah dimulai sejak persiapan, proses, dan evaluasi dan tindak 
lanjutnya sangat diperlukan. Selain persoalan tugas pokok, dan fungsi, 
pemahaman tentang paradigma pendidikan juga belum sama dan mer-
ata. Persoalan ini akan berakibat pada ketidakpekaan dan keterbatasan 
respon dari dewan pendidikan dan komite sekolah untuk mengegol-
kan paradigma perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan dalam 
mewujudkan cita-cita mutu pendidikan dan  (2) Hambatan keterbukaan 
dari sekolah terhadap komite sekolah (hambatan psikologis). Hambatan 
psikologis ini nampak pada tingkat perubahan yang ada disetiap satuan 
pendidikan sangat kecil dan cenderung kurang transparan terhadap 
komite sekolah. Terkesan sekolah menjadi lembaga independen yang 
terpisah dari masyarakat, padahal input dan output dari pendidikan 
sekolah adalah dari dan akan kembali ke masyarakat. Sekolah merasa 
memiliki sistem tersediri yang hanya bisa dijalankan oleh mereka sendiri. 
Dampak dari hal ini adalah ketika ada rapat sekolah dengan para wali 
murid atau komite sekolah lebih bersifat mekanis, sekolah menyampai-
kan keputusan yang sudah jadi kepada wali murid atau komite. Pada-
hal mengacu pada peraturan yang ada, seharusnya forum rapat sekolah 
dengan wali murid atau komite sekolah adalah forum musyawarah untuk 
mendiskusikan berbagai hal tentang peningkatan kualitas pendidikan.

Permasalahan yang muncul dari dewan pendidikan, komite sekolah, 
maupun sekolah mesti segara diatasi agar persoalan mutu dan kualitas 
pendidikan yang ditingkatkan dengan mengelindingkan implementasi 
K13 tidak mengalami hambatan yang berarti. Salah satu cara yang bisa 
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dilakukan adalah dengan melakukan pemberdayaan Dewan Pendidikan 
Kab/Kota dan Komite Sekolah tiap sekolah melalui forum-forum resmi 
seperti lokakarya, workshop, dan sosialisasi, serta melalui media-media 
yang lain, seperti : radio, TV, dan media sosial yang berkelanjutan dalam 
memberikan pemahaman tentang peran dan posisi masing-masing se-
hingga alur kerja jelas dan hasil kerja bisa optimal. Dalam hal ini Dinas 
Pendidikan dan atau LPMP bisa berperan sebagai penghubung atau 
fasilitator antara sekolah dengan komite sekolah.

Tingkat keaktifan dan peran serta dewan pendidikan dan komite 
sekolah terhadap proses-proses pendidikan di sekolah, sangat variatif, 
seperti yang disampaikan oleh Masrukhi (2010), bahwa peran dewan 
pendidikan dan komite sekolah seperti di Jawa Tengah menunjukkan 
masih berkadar kurang. Untuk kasus Jawa Tengah, keaktifan dewan pen-
didikan pada 35 kabupaten dan kota di jawa tengah baru menunjukkan 
angka 35%, sedangkan komite sekolah sedikit di atasnya yaitu 47%. Dari 
penelitian ini juga ditemukan bahwa faktor utama belum maksimalnya 
peran dewan pendidikan dan komite sekolah adalah kesibukan dari para 
anggota dewan pendidikan dan komite sekolah. Kesibukan para desan 
pendidikan dan komite sekolah sangat situsional, jika unsur dewan pen-
didikan dan komite sekolah berasal dari masyarakat yang belum pensiun 
maka kecenderungannya sibuk dipekerjaannya dibanding mendukung 
kegiatan sekolah. Sebaliknya jika unsur dewan pendidikan dan komite 
sekolah yang sudah purna bakti, maka kecenderungannya aktif dalam 
mendukung kegiatan sekolah. 

Masyarakat di luar dewan pendidikan dan komite sekolah, sampai 
dewasa sekarang terlihat belum menunjukan peran-peran yang bermak-
na bagi kepentingan peningkatan mutu pendidikan. Jika ada peran itu 
ada baru sebatas pada hibah, sumbangan, dan sejenisnya. Kendatipun 
demikian masyarakat melalui berbagai yayasan memiliki kepedulian un-
tuk menjadi mitra pemerintah dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, 
melalui penyelenggaran lembaga-lembaga pendidikan, sejak TK sampai 
perguruan tinggi. Bahkan  kepedulian ini dilakukan jauh sebelum Indo-
nesia merdeka.

Sejalan hal tersebut maka yang perlu memperoleh pendalaman 
secara serius adalah  bagaimana pemikiran tentang kualitas pendidikan 
itu menjadi semacam collective consciousness di kalangan masyarakat 
secara luas.   Collective  consciousness  adalah  kesadaran bersama di 
kalangan masyarakat yang digerakkan oleh rasa simpati bahwa mer-
eka harus bersatu-padu. Jika hal ini bisa ditumbuhkembangkan secara 
efektif pada masyarakat, maka akan menjadi energi besar yang sangat 
bermanfaat. Kondidi tersebut menunjukan bahwa sebuah aksi kolek-
tif tidaklah muncul sendirian. Dia harus ditopang oleh berbagai faktor 
eksternal yang terkait. Faktor-faktor tersebut adalah berupa dukungan 
opini masyarakat luas, keinginan mencari solusi dari kondisi yang tidak 
ideal yang dirasakan sebagai sebuah ketegangan, alasan faktual dan 
rasional, adanya peristiwa pemicu dari kehidupan sosial, serta adanya 
mobilisasi. Dimana collective consciousness akan lahir manakala faktor-
faktor kondisi obyektif tersebut berada di tengah masyarakat.

D. Simpulan 
Implementasi K13 sebagai langkah setrategis jabawan pemenu-

han cita-cita mutu pendidikan terhadap perkembangan dunia yang 
cepat berubah. Hal tersebut sejalan dengan era demokrasi dan parti-
sipasi, akuntabilitas pendidikan yang tidak hanya terletak pada peran 
pemerintah meyelesaikan dan mewujudkannya, namun harus banyak 
masyarakat sebagai stakeholder pendidikan yang mesti terlibat. Bentuk 
keterlibatan atau partisipasi masyarakat dalam mendukung pendidikan 
mengimplementasi K13 melalui Dewan Pendidikan dan Komite Sekolah. 
Agar partisipasi masyarakat bisa optimal dalam meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan, maka sekolah, dewan pendidikan, dan komite seko-
lah harus bisa memahami dan mengerti tugas pokok dan fungsi masing-
masing. 

Namun pendidikan gratis yang menjadi keaadaan membingungkan  
dalam  peran   masyarakat sekedar pada dukungan moril akan keter-
laksanaan pendidikan ditiap satuan pendidikan. Dukungan masyara-
kat melalui dewan pendidikan dan komite sekolah dalam mendukung 
immpelentasi K13 mesti lebih banyak dan kongkrit. Dengan demikian 
citta-cita mutu pendidikan melalui implementasi K13 akan menjadi ke-
nyataan dan keberhasilan bersama untuk masyarakat dan pemerintah. 
Dalam hal ini dewan pendidikan pada tingkat Kabupaten/Kota perlu 
menempatkan fungsinya sebagai wakil dari masyarakat untuk memin-
ta pertanggungjawaban atas hasil-hasil pendidikan dalam mencapai 
prestasi belajar murid-murid pada setiap jenis dan jenjang pendidikan. 
Dewan Pendidikan perlu diberikan kesempatan untuk menyampaikan 
masukan kepada Dinas Pendidikan jika hasil-hasil pendidikannya tidak 
memuaskan masyarakat sebagai klien pendidikan.  Sama halnya, Komite 
Sekolah dapat menyampaikan ketidakpuasan para orangtua murid akan 
rendahnya prestasi yang dicapai oleh suatu sekolah.

Implementasi K13 menjadi bentuk kongkrit akan jawaban terha-
dap cita-cita mutu pendidikan. Cita-cita mutu pendidikan mestinya ber-
muara menjadikan peserta didik dapat hidup dijamannya. Dierah serta 
cepat dan mengglobal maka K13 akan menjawab untuk memenuhi 
tuntutan peserta didik dan pengguna pendidikan.  Dengan deemikian 
kehidupan masyarakat pengguna pendidikan dapat bersaing atau eksis 
sesuai tuntutan keadaan kehidupan
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Al-Qur’an merupakan mu’jizat yang sangat luar biasa. Ditu-
runkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui 
malaikat Jibril untuk menjadi pedoman hidup (way of life) 

bagi umat manusia. Membaca merupakan ibadah. Wahyu yang pertama 
diterima oleh Nabi Muhammad SAW untuk membaca. Dalam kebingun-
gan dan ketakutan Nabi Muhammad SAW bertanya, “Apa yang harus ku 
baca ya Jibril?”. Peristiwa tersebut di tinjau dari perspektif pendidikan 
merupakan metode belajar yang sangat efektif.

Membaca merupakan suatu cara meningkatkan wawasan pengeta-
huan berfikir dalam proses mencerdaskan manusia. Dengan membaca, 
fikiran, pengetahuan, pemahaman, dan wawasan menjadi luas. Seorang 
yang gemar membaca akan memiliki sikap kritis, cerdas dan memiliki 
ilmu pengetahuan. Ilmuan yang kreatif dapat berhasil guna dan berdaya 
guna dalam meningkatkan kemajuan bangsa dan negara.

Membaca salah satu hal yang sangat penting dalam proses pendi-
dikan. Membaca berarti berusaha mengasah kemampuan kognisi untuk 
memiliki kecakapan, keterampilan dan menuntun sikap serta bertingkah 
laku dewasa dan berakhlak mulia. Orang yang rajin membaca dapat 
mewujudkan kualitas diri yang mudah menerima, mengerti, memahami 
maupun menyelesaikan proses tugas dan latihan dalam Kehidupan se-
hari-hari. Apalagi yang di baca adalah Al-Qur’an.

Al-Qur’ansebagai kitab pedoman bagi umat manusia sudah semes-
tinya menjadi bacaan dan dijadikan sentral sumber ilmu pengetahuan. 
Allah yang menciptakan manusia dan Maha Mengetahui secara pasti 
apa yang di butuhkan manusia sebagai salah satu makhluk ciptaan-Nya.
Allah menurunkan wahyu berupa kitab suci Al-Qur’an yang terdiri dari 
6666 Ayat, memiliki makna yang sangat tinggi untuk mencerdaskan 
umat manusia. Al-Qur’an sangat sesuai dengan kebutuhan manusia dan 
tidak bertentangan dengan logika, akal sehat dan ilmu pengetahuan.(Dr. 
M. Quraish shihab, 1994).

Al-Qur’anditurunkan Allah dengan menggunakan bahasa Arab. Un-
tuk dapat memahami Al-Qur’an dan makna yang terkandung didalam-
nya tentu harus bisa membaca dan memahami huruf-huruf Arab(huruf 
hijaiyah),tanpa mengenal huruf-huruf Arab,maka seseorang tidak akan 
bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena huruf hijaiyah 
berbeda dengan huruf-huruf lainnya.

Bagi  umat Islam sudah semesti-
nya dapat membaca Al-Qur’an dengan 
baik dan benar. Shalat sebagai kewa-
jiban bagi setiap umat Islam yang su-
dah baligh dan berakal sehat, sebanyak 
lima kali sehari semalam.Pembelajaran 
adalah proses perubahan dalam ke-
pribadian manusia. Perubahan terse-
but tampak dalam bentuk kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti pening-
katan kecakapan, pengetahuan,  sikap, 
kebiasaan, pemahaman,keterampilan, 
daya pikir, dan lain-lain. (Thursan ha-
kim, 2008).

UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN
MELALUI  METODE IQRA’ SISWA KELAS III 

SDN 01 KALIS, KEC. KALIS, KAB. KAPUAS HULU
Oleh : Subaidah,S.Pd.I*

Abstrak 
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam, sebagai umat muslim kita harus mampu membaca Al-Qur’an dan menuliskannyadengan huruf Arab,orang 

yang membaca Al-Qur’an akan mendapat pahala yang besar.   Dengan   membaca   Al-Qur’an kita dapat memahami ajaran yang ada didalamnya 
dan mengamalkan dalamkehidupan sehari-hari. Al-Qur’an diturunkan Allah dengan menggunakan bahasa Arab,untuk dapat memahami Al-Qur’an dan 
makna yang terkandung didalamnya tentu harus bisa membaca dan memahami huruf-huruf Arab(hijaiyah), jika tidak maka seseorang tidak akan bisa 
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

Dari hasil pengamatan diketahui bahwa penerapan metode iqra’ di SDN 01 KALIS menggunakan cara belajar siswa aktif (CBSA).Metode iqra’ dalam 
prakteknya didalam kelas tidak mempergunakan alat peraga yang bermacam-macam,karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-Qur’an dengan 
fasih.Siswa disuruh membaca langsung dalam buku tanpa dieja,mula-mula membacanya secara bersama-sama,dan selanjutnya satu persatu. 

Dari segi waktu, penggunaan metode iqra’ sangat efektif untuk membantu siswa lebih cepat mampu membaca Al-Quran. Metode iqra’ ini 
baru mulai diterapkan dan oleh sebab itu terus diupayakan perbaikan,baik dalam proses pembelajaran maupundalam melengkapi sarana dan 
prasarana,sehinggasiswa-siswi mampu memahami maksud Al-Qur’andari kata perkata atau ayat perayat.
Ada beberapa kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan metode tersebut,yaitu:
1.	 Ada beberapa siswa tidak hadir;
2.	 Siswa tidak membaca buku;
3.	 Terbatasnya jam pelajaran dalam menggunakan metode iqra’;
4.	 Minimnya buku yang tersedia disekolah dan yang ada sebagian sudah rusak dan sobek.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut gurubidang studi melakukan pengulangan dan meminta siswa yang sudah lancar untuk membantutemannya 
yang belum lancar,sekolah juga mengupayakan untuk menambah buku,disamping itu guru bidang studi juga harus memberi motivasi kepada siswa yang 
belum lancar membaca iqra’ agar lebih giat lagi belajar dirumah.

Kata Kunci : Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Metode Iqra’.

Membiasakan siswa tentudimulai dari sejak usia dini(anak-anak). 
Hal ini merupakan tugas dan tanggungjawab guru. Sebagai guru dituntut 
memiliki kemampuan,kapasitas,kecakapan,keahlian,proporsional dan 
profesional serta berusaha menggali sumber informasi yang berguna 
sebagai strategi dan cara cepat atau menyenangkan dalam proses pem-
belajaran.

Seseorang yang fasih membaca Al-Qur’andapat meningkatkan 
nilai-nilai keagamaan,spiritualitas dan keyakinannya. Ketidakmampuan 
membaca Al-Qur’an dapat memberikan dampak negatif. Sangat ironis 
sebagai pemeluk agama Islam, namun tidak dapat memahami ajaran 
Islam dengan baik dan benar. Kendala yang nampak adalah kurangnya 
kemampuan sebagian umat Islam untuk lebih memahamiajaran Islam 
dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Dengan demikian umat 
muslim wajib mempelajari, membaca dan menulis Al-Qur’an. Karena 
umat muslim yang buta aksara Al-Qur’anmerupakan sesuatu kegagalan 
dan dosa kepada Allah SWT dan berdampak sangat buruk dalam pem-
bangunan negara,bangsa dan agama. Membaca Al-Qur’anbagi umat 
Islam merupakan anjuran syariat, karena Al-Qur’an merupakan sumber 
hukum dan sumber ilmu pengetahuan.(Abdul Rahman Shaleh, 2009).

Firman Allah SWT dalam Al-Qur’ansurah Al-‘Alaq yang berbunyi :
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 Artinya:
1.	 Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan mu yang menciptakan
2.	 Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah
3.	 Bacalah dan Tuhanmulah yang maha pemurah
4.	 Yang mengajar(manusia) dengan perantara kalam(1589)
5.	 Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.

[1589] maksudnya: Allah mengajar manusia dengan perantaran baca 
tulis.(Qs.Al-‘Alaq:1-5).

Ayat diatas mengisyaratkan umat Islam dianjurkan membaca 
Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’anmerupakan ibadah kepada Allah SWT. 
Seorang yang ikhlas membaca Al-Qur’andan mengharapkan ridha-Nya, 
niscaya mendapat pahala. Untuk meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Quran, guru harus membuat langkah dan strategi yaitu dengan meli-
batkan kegiatan kurikuler(bimbingan belajar) dan ekskul(TPA). Mema-
hami Al-Qur’an merupakan modal rohaniah yang dinamis untuk mem-
berikan arah dalam pembangunan kebudayaan nasional, perkembangan 
kemajuan ilmu pengetahuan teknologi dan untuk kesejahteraan umat 
manusia. Kemampuan membaca Al-Qur’anberperan untuk memberi-
kan landasan moral, etika dan spiritual serta sekaligus sebagai penga-
rah pembangunan dalam rangka mewujudkan manusia Indonesia seu-
tuhnya. SDN 01 KECAMATAN KALIS telah menggunakan metode Iqra’. 
Berdasarkan pengamatan dan pengalaman penulis selama bertugas di 
SDN 01 KALIS KEC.KALIS, bahwa mayoritas siswanya sudah memiliki ke-
mampuan mengenal huruf hijaiyah. Melalui metode iqra’ yang telah di-
lakukan terbukti dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Quran. 
Peserta didik menjadi lancar, fasih dan mengerti ketentuan yang ter-
dapat didalam proses pembelajaran Al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka  

rumusan   masalah   penelitian   ini   adalah: Bagaimana upaya pen-
ingkatan kemampuan membaca Al-Qur’an melalui metode iqra’ kepada 
siswa(i) kelas III di SDN 01 KALIS KEC.KALIS KAB.KAPUAS HULU.

II. Kajian Pustaka
A. Pengertian Kemampuan Membaca

Menurut WJS Poewaciarminta : ”kemampuan adalah kesanggu-
pan, kecakapan dan kekuasaan untuk melihat serta dapat melakukan 
secara lisan maupun tulisan”. Hal senada menurut kamus besar bahasa 
Indonesia, kemampuan adalah kesanggupan, kecakapan dan kekuatan 
berusaha dengan kemampuan diri sendiri.(WJS. Poerwaciarminta, 1994)

Mulyasa menyatakan bahwa:“kemampuanmerupakan perpaduan 
pengetahuan, keterampilan nilai dasar yang direfleksikan dalam ke-
biasaan berpikir dan bertindak, kebiasaan berpikir dan bertindak secara 
konsisten dan terus menerus memungkinkan seseorang menjadi kom-
peten. Dalam arti memiliki pengetahuan, keterampilan dan nilai dasar 
untuk melakukan sesuatu”.(Mulyasa, 2005).

Kemampuan membaca sangat menentukan untuk mengetahui in-
formasi dan pengetahuan anak didik, maka dengan mengetahui teknik 
membaca akan mendapatkan hasil yang lebih optimal. Menurut Indri 
saffar menyatakan membaca dengan teknik tertentu lebih efektif dan 
efisien baik dari segi waktu, tenaga, biaya, maupun dari segi ketersim-
panan informasi dalam otak. Untuk meningkatkan kemampuan mem-
baca Al-Qur’anyang paling utama yang harus diperhatikan adalah sbb:

1.	Merangsang kemampuan berpikir siswa(i);
2.	Membantu siswa dalam belajar;
3.	Mengarahkan siswa untuk dapat berinteraksi dan belajar secara 

mandiri;
4.	Meningkatkan kemampuan berpikir siswa dari kemampuan berpikir 

tingkat rendah ketingkat yang lebih tinggi;
5.	Membantu siswa dalam memcapai tujuan pembelajaran yang diru-

muskan.
Disamping itu kemampuan membaca tidak terlepas dari proses 

pembelajaran. Sudjana mengemukakan bahwa meningkatkan kemam-
puan tidak terlepas dari pelaksanaan proses tahap belajar mengajar me-
liputi tahapan:
a.	Bertanya kepada siswa;
b.	Memberikan kesempatan kepada siswa mengeluarkan pendapatnya;
c.	Mengulangi pelajaran secara singkat mencakup aspek pelajaran.

Hal-hal yang berkenaan dengan upaya meningkatkan kemampuan 
membaca Al-Qur’an perlu diperhatikan prinsip-prinsip pembelajaran se-
bagai berikut :
1.	 Prinsip motivasi dan tujuan belajar
2.	 Prinsip kematangan dan perbedaan individual
3.	 Prinsip penyediaan peluang dan pengalaman praktis
4.	 Integrasi penanaman dan pengalaman
5.	 Prinsip fungsional
6.	 Prinsip mengembirakan.(Nana Sudjana, 1989)

B. Pengertian Metode Iqra’
Pengertian metode iqra’ terdiri dari dua kata yang sama-sama 

mempunyai arti yang berbeda, namun dirangkai menjadi satu, iqra’ 
berasal dari bahasa Arab dalam bentuk fiil yang berarti “bacalah”.Jadi 
pengertian metode iqra’ dimungkinkan jadi satu, yakni metode yang 
digunakan guru dalam mengajar membaca Al-Qur’an kepada murid-
muridnya dengan cara langsung membaca.

Pernyataan tersebut sesuai dengan buku paket iqra’, garis besar ba-
caan iqra’ disebutkan, “metode iqra’ terdiri dari 6 jilid yang menekankan 
langsung pada latihan membaca dari tingkatan yang sederhana, tahap 
demi tahap sampai tingkat yang sempurna”.

Metode iqra’ dalam praktiknya dikelas tidak melalui alat yang 
bemacam-macam, karena hanya ditekankan pada membaca huruf Al-
Qur’an. (As’ad Human, 1994).

C. Metode Iqra’
Metode merupakan suatu cara yang memiliki nilai strategi dalam 

kegiatan belajar mengajar. Adapun metode yang  dapat digunakan untuk 
menyampaikan bahan pelajaran membaca dan menulis Al-Qur’anantara 
lain sebagai berikut :
1.	 Metode memberitahukan
2.	 Metode meniru dan mengingat
3.	 Metode ceramah dan menerangkan
4.	 Metode pemberian tugas dan latihan
5.	 Metode tanya jawab
6.	 Metode observasi
7.	 Metode global. (Thursan Hakim, 1995)

III. Hasil Penelitian
A. Sumber Data

1. Data Primer
Yang dimaksud sumber data primer dalam makalah ini adalah 

subyek dari mana datatersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah 
data yang ada kaitannya dengan upaya guru PAI dalam meningkatkan 
kemampuan tulis baca Al-Qur’anmelalui metode Iqra’.

2. Data Sekunder
Yang dimaksud sumber data sekunder dalam makalah ini adalah 

data tambahanseperti dokumen, kepustakaan dan lain-lain, untuk 
mengetahui hal tersebut maka diperlukan adanya sumber-sumber 
yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

Menurut Lofland yang dikutip oleh Moleong, sumber data uta-
ma dalam makalah kualitatif  ialah kata-kata,uraian atau tindakan, 
selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.(Lexy 
Moleong.Op Cit.hlm.112). 

Adapun sumber data terdiri dari:
1.	Dokumen,  dalam makalah ini,dokumen yang digunakan oleh 

peneliti buku metode  Iqra’ dan pembelajaran disekolah.
2.	Hasil Observasi, penulis mengikuti langsung proses upaya guru PAI 

dalam meningkatkan kemampuanbaca Al-Qur’an melalui metode 
Iqra’.

3.	Wawancara, penulis mewawancarai langsung para responden  ten-
tang upaya guru PAI dalam meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’anmelalui metode Iqra’. Para responden dalam penelitian ini 
antara lain : wali murid,wali kelas,guru PAI dan siswa-siswi.

B. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang benar dan akurat,maka penulis 
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menggunakan beberapa teknik antara lain : 
a. Teknik Observasi

Metode  Observasi  adalah   pengumpu-
lan    data dengan cara menyelidiki, menga-
dakan pengamatan secara langsung terhadap 
gejala-gejala yang dihadapi (diselidiki), baik 
pengamatan itu dilaksanakan dalam situasi 
buatan yang harus diadakan. (Winarno Sura-
khmand, Dasar-Dasar Dan Tehnik Research, 
1990).

b. Teknik Interview
Metode Interview adalah metode pen-

gumpulan data dengan cara tanya jawab 
sepihak yang dikerjakan sistematis dan ber-
landaskan kepada tujuan penelitian.(Sutrisno 
Hadi,methode Research,2004). Sedangkan 
menurut  Meleong, “Wawancara adalah per-
cakapan dengan maksud tertentu. Percaka-
pan itu dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu 
pewawancara ( interviewer) yang mengaju-
kan pertanyaandan yang diwawancarai (in-
terview) yang memberikan jawaban atas per-
tanyaan itu.”(Lexy Moleong,Op it hlm.135).

c. Teknik Dokumenter

cepat, tepat dan benar serta  mampu memahami maksud Al-Qur’an dari 
kata perkata, ayat perayat, ( 3 ) Dari segi waktu metode iqra’ lebih efisien 
dalam hal penggunaan waktu dalam pembelajaran, ( 4 ) Metode iqra’ 
mampu meningkatkan hasil belajar baca tulis Al-Qur’an.

B. Saran
Sebelum mengakhiri penulisan karya ilmiah ini penulis ingin mem-

berikan saran-saran sebagai berikut: 
1.	 Saran untuk siswa, agar memiliki rasa percaya diri dan rasa tanggung 

jawab sehingga tidak merasa malu untuk belajat diTBA. 
2.	 Saran untuk para orang tua, sebaiknya orang tua memotivasi dan 

membimbing anaknya untuk mengaji dirumah atau ditempat penga-
jian seperti di TBA, keguru mengaji sehingga kemampuan anak sema-
kin terasah. 

3.	 Saran untuk guru, sebaiknya guru memperhatikan dan mengklasifi-
kasikan kemampuan siswa dalam setiap kelas tentang kompetensi 
masing-masing agar lebih efektif dan efisien. 

*) Subaidah ,S.Pd.I (Guru Sekolah Dasar Negeri ( SDN ) 01 Nanga Kalis 
Kabupaten Kapuas Hulu “
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Metode   dokumenter   adalah   metode untuk mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel  berupa catatan, transkrip,  buku,  surat 
kabar, dan sebagainya.(Suharsimi Arikunto.Op.Cit:206). Dengan meng-
gunakan metode ini peneliti akan mendapat data atau informasi yang   
diperlukan   melalui dokumen atau arsip yang berhubungan dengan 
data yang diperlukan.

d.  Analisis data
Analisis data adalah langkah yang penting setelah pengumpulan 

data. Sebab dengan analisis data akan mendapatkan gambaran yang 
jelas tentang keadaan obyek dan hasil yang diteliti. Dalam penelitian  
ini data yang diperoleh sebagian besar adalah data hasil interview 
dengan semua pihak yang terkait tentang upaya guru PAI dalam me-
ningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’anmelalui metode Iqra’.

Analisa data menurut Patton sebagaimana yang dikutip oleh 
Meleong adalah “Proses mengatur urutan  data, mengorganisasikan-
nya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian insar.” Sedangkan 
menurut Faishal,  ”Analisis  data  adalah  proses  penyusun,  meng-
kategorikan data, mencari pola dengan maksud mencari maknanya.”

Teknik analisis data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
Kualitatif Deskriptif. Analisis data dilakukan dengan menggambarkan 
data yang diperoleh dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan 
dalam katagori untuk memperoleh kesimpulan.

Hasil pembahasan terhadap 28 siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Kalis, 
sebelum menggunakan  metode Iqra’( metode konvensional ) terdapat  
5 siswa (17,85%) tak faham kata perkata dan hanya menghafal saja,  20 
siswa (71,42%) yang belajar Jus ‘amma dengan sistem baca nyaring, dan  
3 siswa (1,07%) belajar Al-Quran  menggunakan baca cepat, siswa kesu-
litan dalam memahami kata perkata dan ayat per ayat, sehingga dalam 
pemahaman baca tulis Al-Qur’an cukup lama.Namun, setelah pembe-
lajaran menggunakan metode Iqra’, dari 28 siswa,  terdapat  22 siswa ( 
78,57 % ) cepat  memahami maksud Al-Qur’an dari kata perkata serta 
ayat perayat-nya,  3 siswa ( 1,07 % )lambat dalam pemahaman ayat per 
ayat pada Jus ‘amma, dan  Al Qur’an sebanyak 3 siswa ( 1, 07 % ) lambat  
memahami kata perkata dan ayat per ayat. Sehingga dapat dikatakan 
metode Iqra’ sangat tepat untuk memahami kata perkata serta ayat per 
ayat dalam baca tulis Al-Quran. 

IV. Penutup
A. Kesimpulan

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa: ( 1 )  Penerapan 
metode iqra’ dapat mengaktifkan belajar siswa, ( 2 ) Metode iqra’, sangat 
efektif untuk membantu siswa agar mampu  membaca Al-Qur’an secara 

Foto : www.tipsanakcerdas.com
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1. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pelajaran matematika SMA pada K2006 ataupun K2013 memi-
liki peranan penting, selain digunakan sebagai mata pelajaran 
wajib setiap jurusan baik IPS, Bahasa maupun IPA juga sebagai 

jurusan atau peminatan IPA. Dimana matematika mempunyai peran yang 
sangat penting digunakan untuk menguasai teknologi yang perkembangan-
nya menuntut kita untuk mempelajarinya lebih dalam. 

Dimana kualitas pembelajaran di Indonesia yang masih sangat ren-
dah  dan  sangat kompleks yang dapat dilihat dari salah satunya melalui rerata 
ujian nasional (UN) tingkat SMA/SMK/MA tahun 2013 mengalami penurunan 
dibandingkan tahun 2014. Jika tahun lalu rerata nilai UN 7,70 maka tahun ini 
hanya mencapai 6,35. Demikian juga untuk rerata hasil UN matematika SMA/
SMK/MA yang masih menunjukan belum begitu memuaskan. Hal ini menun-
jukan bahawa motivasi peserta didik dalam belajar masih belum memuas-
kan. Demikian juga motivasi peserta didik dalam pembelajaran matematika 
masih begitu rendah, sebab masih ada 36.5 % tingkat permasalahan dalam 
pembelajaran.  Ini  sebagai  fakta  yang  terjadi  selama ini dalam sistem 
pembelajaran yang kering kerontang tidak menjadikan siswa senang dan 
menantang. Juga anggapan masyarakat pembelajaran matematika sebagai 
ilmu yang menakutkan, banyak rumus dan menghitung, menegangkan, harus 
serius, dan sebagainya. Fakta tersebut menggambarkan kualitas matematika 
di Indonesia perlu mendapat perhatian lebih serius.

Matematika   merupakan  ilmu universal yang mendasari perkem-
bangan  teknologi  modern,  mempunyai  peran penting dalam berbagai 
disiplin dan mengembangkan daya pikir manusia. Perkembangan pesat 
di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 
peluang dan matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta teknologi 
di masa depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.  

Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan ke-
mampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemam-
puan bekerjasama. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan 
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan 
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, 
diagram, dan media lain.

Pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam pembela-
jaran matematika yang mencakup masalah tertutup dengan solusi tunggal, 
masalah terbuka dengan solusi tidak tunggal, dan masalah dengan berbagai 
cara penyelesaian. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat model 
matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. Dalam 

setiap  kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan  masalah   yang  sesuai   dengan situasi (contextual problem). 
Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara bertahap 
dibimbing untuk menguasai konsep matematika. 

Mata pelajaran matematika di SMA mempunyai tujuan diantaranya 
agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut, diantaranya adalah: 
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 
dan tepat, dalam pemecahan masalah dan  (2) Menggunakan penalaran 
pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat 
generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan  
matematika.

Berdasarkan pemaparan masalah diatas, peneliti memilih judul  
penelitian “ Peningkatan DSSB dalam Memecahkan  Soal Cerita Matematika 
Melalui  Pembelajaran Cooperative dengan Metode Penugasan Terbimbing 
Bertingkat di Kelas XI  SMA Negeri 1 Pontianak Tahun 2015 ”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka 

masalah pokok yang terdapat di dalam penelitian tindakan kelas ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut : “Apakah melalui pembelajaran cooperative 
dengan metode penugasan terbimbing bertingkat dapat meningkatkan DSSB 
dalam   memecahkan   soal   cerita  Matematika  di  kelas XI SMA Negeri 1 
Pontianak ?”

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran tentang 

apakah melalui pembelajaran cooperative dengan metode penugasan ter-
bimbing bertingkat dapat meningkatkan DSSB dalam memcahkan soal cerita 
Matematika di kelas XI  SMA Negeri 1 Pontianak.

Manfaaat Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini, diharapkan  bermanfaat : 

1.	 Hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan masukan bagi 
guru SMA Negeri 1 Pontianak dalam meningkatkan kreatifitas dan 
merancang kegiatan Belajar mengajar dengan menggunakan metode 
penugasan terbimbing bertingkat, 

2.	 Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi seko-
lah khususnya dalam meningkatkan DSSB pada kemampuan memecah-
kan soal-soal cerita matematika.

Hipotesis
“Pembelajaran  cooperative   dengan   Metode   penugasan   ter-

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tindakan kelas di SMA Negeri 1 Pontianak, dengan tujuan meningkatan Daya Serap Siswa Belajar (DSSB) 
dalam memcahkan soal cerita matematika melalui metode penugasan terbimbing bertingkat. Proses pembelajaran yang selama ini terjadi 
adalah pembelajaran langsung (teacher centered), hal ini mengakibatkan pemecahan soal cerita matematika kurang dipahami setiap siswa 
dan berdampak pada hasil pembelajaran belum sesuai dengan yang diharapkan.

Penelitian tindakan kelas dilakukan selama dua siklus dengan setiap siklus diadakan 2 kali pertemuan. Setiap kali pertemuan proses 
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran cooperative dengan metode metode penugasan terbimbing bertingkat dengan dosis yang 
berbeda. Sebagai alat pengumpul data adalah lembar observasi yang diisi oleh observer, dengan langkah-langkah perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi dan refleksi untuk semua siklus.

DSSB matematika dalam memcahkan soal cerita mengalami peningkatan secara signifikan pada semua indikator dari siklus pertama 
ke siklus kedua. Perubahan ini menunjukan bahwa DSSB mengalami peningkatan. Peningkatan DSSB matematika ini merupakan dampak dari 
pembelajaran cooperative dengan metode penugasan terbimbing bertingkat.

Kata Kunci: DSSB Matematika, Pembelajaran Cooperative, Metode Penugasan Terbimbing Bertingkat

PENINGKATAN DSSB DALAM MEMECAHKAN  SOAL CERITA MATEMATIKA 
MELALUI  PEMBELAJARAN COOPERATIVE DENGAN 

METODE PENUGASAN TERBIMBING DI KELAS XI  
SMA NEGERI 1 PONTIANAK TAHUN 2016

Oleh: Sri Sukwantini*)
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Artikel Pendidikan

bimbing bertingkat dapat meningkatkan DSSB dalam memcahkan soal cerita 
Matematika di kelas XI  SMA Negeri 1 Pontianak ”.

2. KAJIAN PUSTAKA
Pembelajaran Cooperative dengan Metode Penugasan Terbimbing Bertingkat 

Slavin (1991), pembelajaran cooperative menekankan pada sistem  
belajar    sosial     yaitu    adanya  kerjasama   dintara  yang belajar juga 
yang mengajar  dengan yang diajar. Dalam hal ini walaupun sistem belajar 
individual   juga    masih  ada  fokus  yang  mendapat  penekanan.  Pembela-
jaran cooperative dengan metode penugasan terbimbing bertingkat  dilaku-
kan dengan prosedur : pemberian pejelasan tentang konsep pemebelajaran, 
penugasan dan siswa mendiskusikan masalah, pembimbingan terhadap ke-
lompok siswa berdiskusi, kompetisi antar kelompok diskusi, penyimpulan. 

Pemberian   tugas   dalam     pemecahan     masalah     dilakukan   
dengan secara bertingkat kemampuan jenis tugas. Jenis tingkat kemampuan 
penugasan dilakukan dari tingkat paling terendah hingga tertinggi. Dengan 
demikian tiap kelompok siswa berdiskusi dapat memecahkan masalah dari 
tingkat rendah hingga tingkat tertinggi. Dimana siswa akan ikut berdiskusi 
memecahkan   masalah   secara   tutor  sebaya yang dapat menjembatani 
karakteristik tingkat kemampuan siswa yang beragam. Tiap siswa dalam hal 
ini akan terlayani karakteristik dan pola belajarnya. 

3. PELAKSANAAN PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 Pontianak dalam 
semester ganjil tahun pembelajaran 2015/2016 tepatnya pada tanggal 10 
Agustus sampai tanggal 12 November tahun 2015, pada mata matematika.

Subjek Penelitian
Sebagai subjek penelitian adalah siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 1 

Pontianak. Siswa kelas ini diambil sebagai subjek penelitian karena di kelas 
ini hanya  sebagian kecil siswa yang memiliki daya serap (DSSB) yang tinggi 
dalam memecahkan soal cerita dan sebagian besar memiliki (DSSB) yang ren-
dah dalam dalam memecahkan soal cerita matematika.

4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pembahasan
Peningkatan DSSB Matematika dari siklus 1 ke Siklus II

Proses pembelajaran yang sudah dilakukan, telah mengarah pada 
peningkatan kemampuan DSSB dalam memecahkan  soal cerita matematika. 
Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus pertama dan kedua pada peneli-
tian tindakan kelas ini, pembelajaran dengan metode penugasan terbimbing 
bertingkat menunjukan adanya peningkatan kemampuan DSSB khususnya 
dalam memecahkan soal cerita matematika. Informasi yang dapat dilihat 
ketika kegiatan pembelajaran yang berlangsung diantaranya interaksi siswa 
selama pembelajaran sangat baik, siswa menjadi lebih aktif dan memiliki 
tanggung jawab atas tugas yang telah diberikan.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa Akhir Siklus I dan Siklus II 
Hasil belajar siswa dan persentase ketuntasan klasikal pada siklus I 

dan II dapat dilihat pada tabel 2 seperti dibawah ini.
Pada tabel 2, dapat dilihat peningkatan hasil belajar siswa sebesar 10 

dan persentase peningkatan ketuntasan secara klasikal sebesar 12,5%. Pen-
ingkatan  hasil  belajar yang terjadi dikarenakan adanya penelusuran proses   
pembelajaran   tetap   sesuai   dengan   rencana   pelaksanaan    pembelajaran 
yang berbasis pada pembelajaran cooperative dengan metode penugasan 
terbimbing bertingkat, dengan memeriksa kembali kelemahan-kelemahan 
yang dialami peserta didik dalam proses pembelajaran sebelumnya.

Proses pembelajaran cooperative dengan metode penugasan ter-
bimbing bertingkat yang berlangsung nampak pada Tabel 2, peningkatan kin-
erja siswa dalam tugas-tugas akademik. Nampak kelompok siswa atas atau 
yang disebut pakar membantu secara khusus kepada teman-temannya yang 
memiliki kemampuan DSSB  yang rendah. Peningkatan DSSB dalam belajar 
matemtika khususnya dalam memecahkan soal cerita secara nyata terlihat 
dari kegiatan yang dialami untuk semua indikator meningkat secara tajam. 
Proses pembelajaran cooperative dengan metode penugasan terbimbing 
bertingkat membuat siswa lebih aktif, bertanggung jawab atas tugas yang di-
emban. Jika siswa memiliki DSSB yang tinggi maka ia akan mampu menjelas-
kan materi pada temanya yang memiliki kemampuan DSSB  rendah.  

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan  temuan hasil penelitian, maka penelitian tindakan 
kelas dapat ditarik kesimpulan: “Jika pada siswa kelas KELAS XI SMA Neg-
eri 1 Pontianak dilakukan proses pembelajaran cooperative dengan metode 
penugasan terbimbing bertingkat maka DSSB akan meningkat dan sebagai 
dampaknya nilai hasil belajarnya juga meningkat”.

Saran
Untuk memberikan hasil yang lebih sempurna, maka penelitian ini 

perlu memperhatikan saran-saran berikut:
a.	 Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk kelas yang berbeda, karena 

pada kelas XI SMA Negeri 1 Pontianak hanya 35 % saja siswa yang memi-
liki kemampuan untuk menjadi pakar/ketua kelompok.

b.	 Perlu dilakukan perhatian yang khusus pada pakar/ketua kelompok un-
tuk dapat membimbing dan mengarahkan anggota kelompoknya.
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Pada  Tabel  1 dapat dilihat bahwa DSSB matematika mengalami 
peningkatan secara signifikan. Pada beberapa indikator DSSB, menunjukan 
hal-hal  positif   yaitu   peningkatan   secara   signifikan dari siklus pertama ke 
siklus kedua. Peningkatan DSSB terlihat pada semua indikator, ini menunju-
kan bahwa pembelajaran cooperative dengan metode penugasan terbimb-
ing bertingkat berhasil menambah kemampuan DSSB  matematika dengan 
baik. 
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Hum     r

Segitiga sama kaki

Murid A: Heii, lagi ngapain?
Murid  B: Sedang menggambar nih.
Murid A: Wuah, gambar apa?
Murid B: Gambar segitiga sama kaki, hehehe ....
Murid A: Hebat lu yah!
Murid B: Hebat kenapa?
Murid A: Gw menggambar segitiga sama tangan saja susah, Lo malah 
menggambar segitiga sama kaki.
 
Hitungan
Guru 1: Saya khawatir dengan si Joko.
Guru 2: Mengapa, Pak?
Guru 1: Sudah kelas 5 SD, tetapi dia hanya bisa berhitung satu sampai 
sepuluh. Selebihnya, tidak bisa. Mau jadi apa nanti kalau dia besar?
Guru 2: Tenang saja pak, dia bisa jadi wasit tinju kok.
  
Pekerjaan Ayah
Seorang guru TK sedang berkenalan dengan murid-murid barunya. Ia 
bertanya kepada seorang anak.
“Joko, apakah pekerjaan ayahmu?”
“Apa saja yang disuruh ibu.” 

Gambar Rumput

Guru TK: “kamu gambar apa? Kok kertasnya masih kosong?”
Murid: “Gambar rumput, Bu Guru.”
Guru TK: “Mana rumputnya?”
Murid: “Dimakan kuda, Bu.”
Guru TK: “Lalu kudanya mana?”
Murid: “Udah lari, Bu! habis Ibu berisik, sih!”

Pulang Awal
Ibu: Mengapa kamu pulang sekolah lebih awal?
Anak: Aku adalah satu-satunya yang bisa jawab pertanyaan.
Ibu: Benarkah?!! Pertanyaan apa?
Anak: Siapa yang melempar Kepala Sekolah dengan penghapus?

Tulisan Tangan

“Hanya aku yang bisa mengerjakannya,” kata seorang anak sombong.
“Semua anak di kelasku tidak ada yang bisa. Guru-guru pun tidak bisa!”
“Apa itu?” tanya temannya ingin tahu.
“Membaca tulisan tanganku!”

Salah Soal Kali Ya ?

Karena orangtuanya kaya, maka Si Dedi disekolahkan di sekolah berstan-
dar Internasional.
Saat ujian matematika berbahasa Inggris Saat soal ujian dibagikan, 
Si Dedi maju menemui guru dan bertanya, 
“Pak, ... saat ini kan jadwalnya Matematika??? kenapa saya dikasih soal 
Bahasa Inggris?”

Jawaban yang mendekati

“Rina diberi hadiah Ibu Guru, Mam.”
“Kenapa Ibu Guru memberimu hadiah?”
“Karena Rina memberi jawaban yang benar. Bu Guru bertanya berapa 
jumlah kaki burung Onta dan Tutut menjawab tiga.”
“Lho ... bukankah kaki burung Onta itu jumlahnya dua?”
“Iya sih ... tapi teman-teman sekelas menjawab empat. Rina yang 
menang, soalnya jawabannya yang paling dekat!”

Salah Satu

Ibu: “Bagaimana ulangan matematikamu hari ini, Nak?”
Anak: “Dari lima soal, sy cuma salah satu.”
Ibu: “Wah, hebat dong anak Ibu! Pasti nilaimu bagus!”
Anak: “Tidak juga sih, Bu. Yang sembilan lagi lupa sy kerjakan.”

Gigi Paling Akhir

Di dalam pelajaran Biologi, seorang guru SMU bertanya kepada murid-
muridnya.
“Gigi yang kita peroleh paling akhir dinamakan gigi apa, anak-anak?” 
tanya sang guru.
Seorang murid menjawab dengan lantang, “Gigi palsu!”

Pemalas

Seorang ayah memarahi anaknya yang terkenal sangat malas. “Siapa 
agaknya yang paling malas di kelasmu?” sindir ayahnya.
Anak: “Wah, saya tidak tahu.”
Ayah: “Aku rasa kamu tahu. Kalau semua murid sedang belajar atau 
menulis pelajarannya, lalu ada yang hanya duduk-duduk saja tanpa 
mengerjakan sesuatu. Itulah si pemalas.”
Anak: (Dengan santainya) “Ooo..., itu saya tahu, guruku yang sering be-
gitu.”

Orang Indonesia Asli

Seorang siswa ditegur wali kelasnya, karena nilai rapor untuk Bahasa Ing-
gris sangat kurang dan tidak pernah ada kenaikan. “Sebenarnya, kamu 
anak pandai. Tetapi kenapa nilai Inggrismu sangat rendah?”
“Karena saya orang Indonesia asli, Pak.”

Anak Baru di Sekolah

Anak Lama: “Eh, kamu anak baru ya?”
Anak Baru: “Iya.”
Anak Lama: “Hati-hati sama guru Fisika, lho. Kalau salah sedikit bisa di-
marahi habis-habisan.”
Anak Baru: “Ooh... itu aku sudah tahu.”
Anak Lama: “Iya, gurunya jelek dan nyebelin!”
Anak Baru: “Ooh... kalau itu sih aku juga sudah tahu.”
Anak Lama: “Pokoknya nanti kalau dia pulang kita kerjain yuk! Eh, 
omong-omong kok kamu dari tadi bilang kalau sudah tahu sih?”
Anak Baru: “Aku kan anaknya.”
Anak Lama: “!!”

Selamat Pagi Pak!

Di sebuah SD, suatu kelas baru akan memulai pelajaran. 
Murid: Selamat pagi, Pak!
Guru: Kurang kompak! 
Murid: Selamat pagi, Paaakkk!!
Guru: Kurang kompaak!! 
Murid: Kurang kompak, Paaak! 
Guru: Terimakasih dan Selamat pagi....! 
Murid: @&#$@%!!  

Ibu Kota

Guru: “Dedi, coba sebutkan ibukota negara Inggris!”
Dedi: “London, Pak!”
Guru: “Bagus, coba kamu Rudi, sebutkan ibukota Malaysia!”
Rudi: “Pasti Kuala Lumpur, Pak!”
Guru: “Bagus, dan sekarang kamu Ina, coba sebutkan ibukota Peru!”
Ina: “Lima, Pak!”
Guru: “Bagus, sekarang kamu sebutkan satu per satu.”
Ina: @#$#@!!
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